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Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan bagian penting
dalam kurikulum matematika yang dibutuhkan setiap orang untuk dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan dan menghadapi tantangan global saat ini.
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMP Bustanul Ulum
Paguyangan masih dalam kategori rendah, dikarenakan pembelajaran masih
menggunakan pendekatan konvensional dan bahan ajar hanya berbantu buku paket
saja. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul
berbasis konteks Islam pada materi lingkaran yang valid dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V111 SMP
Bustanul Ulum Paguyangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian R&D atau Research and Development. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa modul berbasis konteks Islam valid dan dapat dipakai sesuai
hasil validasi ahli materi dan konteks Islam yang memperoleh persentase sebesar
85,41%, validasi ahli media sebesar 80%, hasil angket kemenarikan produk oleh
guru matematika sebesar 81,67%, hasil angket kemenarikan produk uji coba
kelompok kecil sebesar 83,28%, dan hasil angket kemenarikan produk uji coba
lapangan sebesar 81,71%. Selanjutnya, modul yang dikembangkan dinyatakan
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,80 yang berkategori
tinggi, lebih baik dari rata-rata skor N-Gain kelas kontrol sebesar 0,40 yang
berkategori sedang. Dari kedua data tersebut digunakan dalam uji-t dua sampel
bebas dengan hasil 0,00 maka lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H,
ditolak dan H, diterima, yang menyatakan bahwa modul berbasis konteks Islam
valid berdasarkan uji ahli materi dan media, uji coba guru, uji coba kelompok kecil,
dan uji coba lapangan, serta efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas V111 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan.

Kata Kunci: Konteks Islam, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Modul
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Abstract: Mathematical problem-solving skills are an important part of the
mathematics curriculum that everyone needs to be able to solve problems in life
and face today's global challenges. The mathematical problem-solving ability of
students at Bustanul Ulum Paguyangan Junior High School is still in the low
category, because learning still uses a conventional approach and teaching
materials are only helped by package books. Therefore, the purpose of this study is
to develop an integrated module of Islam on circle material that is valid and
effective in improving the mathematical problem-solving ability of grade VIII
students of Bustanul Ulum Paguyangan Junior High School. The method used in
this study is R&D research or Research and Development. The results of this study
show that the integrated Islamic module is valid and suitable for use based on the
results of the validation of material experts and Islamic integration which obtained
a percentage of 85.41%, the validation of media experts by 80%, the results of the
product attractiveness questionnaire by mathematics teachers were 81.67%, the
results of the small group trial product attractiveness questionnaire were 83.28%,
and the results of the field trial product attractiveness questionnaire was 81.71%.
Furthermore, the module developed was declared effective in improving students'
mathematical problem-solving skills with an average N-Gain score of 0.80 in the
experimental class which was in the high category, better than the average N-Gain
score of 0.40 in the control class which was in the medium category. From the two
data used in the t-test of two free samples with a result of 0.00, it is smaller than
the significance level of 0.05, so that it is H-0 rejected and H-1. It was accepted
that the Islamic Integrated Module was valid based on the material and media
expert test, teacher trial, small group trial, and field trial, and was effective in
improving the mathematical problem-solving ability of grade VIII students of
Bustanul Ulum Paguyangan Junior High School.

Keywords: Islamic Context, Mathematical Problem-Solving Ability, Module
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses yang mencakup tiga dimensi yakni
individu, masyarakat atau komunitas nasional individu tersebut, danseluruh isi
realitas, baik material maupun spiritual yang berperan dalam membentuk sifat,
nasib, wujud manusia dan masyarakat.! Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pendidikan berasal dari kata didik (mendidik), yang berarti
memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) ditinjau dari segi moral
dan kecerdasan mental. Sementara itu, pendidikan dapat diartikan sebagai
proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang yang
bertujuan untuk mendewasakan manusia melalui kegiatan pengajaran dan
latihan, proses perbuatan, dan cara mendidik.?

Pendidikan sendiri telah tercantum pada Undang-Undang No. 20 Tahun
2023, yang didalamnya menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha
sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan pembelajaran dan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi diri dalam bidang spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan
bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.® Dari penjelasan tersebut dapat
diketahui bahwa tujuan dari pendidikan adalah mengarahkan potensi yang
dimiliki seluruh peserta didik semaksimal mungkin, sehingga dapat terwujud
kepribadian yang sempurna dalam diri mereka masing-masing.

Di Indonesia sendiri, pendidikan terdiri dari tiga macam, salah satunya
yakni pendidikan formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang
dilaksanakan disekolah-sekolah melalui jalur pendidikanyang runtut dan jelas,

yang dimulai dari jenjang pendidikan dasar, lanjut tingkat menengah hingga

1 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi,” 24 | Jurnal Kependidikan,
vol. 1,2013.

2 Hidayat Rahmat dan Abdillah, llmu Pendidikan “Konsep Teori Dan Aplikasinya”
(Medan: LPPI, 2019).

8 Rahmat dan Abdillah.



pendidikan tinggi.# Pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran
wajib yang terdapat dalam pendidikan formal, karena dalam permasalahan
yang terdapat padakehidupan sehari-hari dapat kita pecahkan melalui pelajaran
matematika. Karena salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah proses
pemecahan masalah, di mana kemampuan pemecahan masalah termasuk
memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan model, dan
mendefinisikan solusi yang dihasilkan. Dalam pembelajaran matematika
sendiri terdapat aspek kognitif yang lebih menekankan pada kemampuan
intelektual siswa, termasuk kemampuan mereka untuk memecahkan masalah
matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk
menyelesaikan masalah matematis dengan menerapkan pengetahuan yang
telah dipelajari sebelumnya ke situasi baru yang belum dipahami.® Jadi, dengan
siswa belajar memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika akan
menjadikan siswa lebih bisa berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang
ada. Hal ini menjadikan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai
bagian penting dalam kurikulum matematika, dandalam pembelajaran ini lebih
mengutamakan proses dan strategi yang digunakan peserta didik ketika
memecahkan suatu permasalahan daripada sebuah hasil. Ketika mempelajari
matematika, salah satu keterampilan dasar adalah keterampilan proses dan
strategi untuk memecahkan masalah matematis.6

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga menjelaskan
betapa pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika. NCTM mengatakan bahwa keterampilan ini merupakan bagian
kompleks dari pembelajaran matematika dan oleh karena itu tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran matematika. Dari pernyataan tersebut, diartikan

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting karena hal

4 Raudatus Syaadah dkk., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non-Formal dan Pendidikan
Informal,” Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 (2022): 124.

5 Tita Mulyati, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar,”
Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2016).

6 Wida Susanti, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Kecemasan Belajar
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021).



ini merupakan langkah awal siswa dalam mengembangkan ide, menciptakan
pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan matematika yang
dimiliki.’

Kemampuan pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran
matematika tergolong dalam pemecahan masalah secara ilmiah. Hal ini
dikarenakan kemampuan pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran
matematika bertumpu pada pemikiran logis dan melewati proses deduksi
maupun induksi. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
sebuah strategi yang dipakai dalam kegiatan pembelajaran yang mana strategi
tersebut diterapkan tidak hanya terbatas pada buku tetapi juga didapatkan dari
kegiatan yang terjadi di kehidupan sehari-hari.®

Hal ini juga berlaku pada siswa-siswi di SMP Bustanul Ulum
Paguyangan, bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki
siswa masih rendah. Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang didapat pada saat
observasi pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 30
November 2023 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan di kelas V111 A dengan
jumlah siswa 32 orang dan wawancara kepada guru matematika yakni, Bapak
Agung Nurul Imam Arifudin, S.Pd., diperoleh data dan informasi bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa masih sangat
rendah dengan hasil rata-rata nilai 28,07 dari skor maksimal 100. Dari data
tersebut, maka terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki siswa masih dibawah standar.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yakni yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri seperti, minat belajar, kecerdasan dan
kemampuan kognitif yang dimiliki siswa. Sedangkan dari faktor eksternal
yakni berasal dari luar, antara lain media atau bahan ajar yang digunakan guru,

metode pembelajara yang dipakai, tes yang digunakan masih tingkat rendah,

" Nurfatanah, Rusmono, dan Nurjannah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah
Dasar,” Pendidikan Dasar, 2018.

8 Ahmad Isro’il dan Supriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika, Penerbit JDS, vol.
1 (Surabaya, 2020).



dan lingkungan siswa yang tidak kondusif. Media atau bahan ajar yang
digunakan pada saat pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang
dominan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa °. Pemilihan media yang digunakan oleh guru pada saat belajar mengajar
cukup memberikan dampak besar bagi siswa dalam hal memecahkan suatu
permasalahan matematis. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat
merangsang siswa, hal ini dapat menumbuhkan minat dan ketertarikan siswa
saat proses pembelajaran, ketertarikan yang tumbuh tersebut dapat menarik
siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan pemecahan masalah.
Media yang biasa dipakai guru dalam kegiatan belajar antara lain buku, modul,
handout, brosur danlembar kerja siswa. Salah satu media yang cukup interaktif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yakni
modul.1°

Modul merupakan salah satu media atau bahan ajar yang biasa digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dibandingkan bahan ajar yang
lain, modul memiliki keunggulan tersendiri dalam pembelajaran matematika
yakni bahan ajar yang praktis untuk belajar secara mandiri karena ukurannya
tidak setebal buku teks, dapat digunakan dimana saja dan siswa dapat belajar
sesuai dengan kecepatan sendiri sehingga terkesan tidak tergesa-gesa dalam
belajar.t* Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan modul
berbasis konteks Islam untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siwa. Modul dikembangkan dengan berbasis konteks Islam sangat
penting untuk diterapkan pada sekolah-sekolah sekarang. Terlebih lagi sekolah
yang akan dijadikan penelitian oleh peneliti merupakan sekolah swasta yang

berbasis Islami, sehingga penerapan modul yang terintegrasi dengankeislaman

9 Krisnawati Sriwahyuni dan Iyam Maryati, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa pada Materi Statistika,” Pluminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2022).

10 Nur Isnaini Hanifa dkk., “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X
IPA pada Materi Perubahan Lingkungan dan Faktor yang Mempengaruhinya,” Didaktika Biologi:
Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi 2, no. 2 (2018): 121-28.

11 Sungkoso, “Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul dalam Proses
Pembelajaran,” lImiah Pembelajaran 1, no. 1 (2009).



dapat lebih mudah dipahami oleh para siswa karena mereka sudah terbiasa
dalam menerima mata pemalajaran yang berbau Islami.

Latar belakang masalah di atas menjadikan peneliti tertarik dalam
mengembangkan modul berbasis konteks Islam yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
SMP Bustanul Ulum Paguyangan. Peneliti mengambil materi lingkaran
sebagai materi yang akan dikembangakan dengan berbasis konteks Islam,
karena siswa cenderung tidak dapat memecahkan masalah karena mereka
sering menghafal rumus-rumus lingkaran. Hanya guru yang selalu
berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar yang memotivasi siswa
untuk mencari sendiri ide-ide mereka. Selain itu, karena keterbiasaan siswa
dalam mengerjakan soal-soal rutin, beberapa siswa dapat memahami masalah
dan mengerjakan sesuai langkah-langkahnya, tetapi tidak mengecek kembali,

sehingga hasilnya kurang tepat.

B. Definisi Operasional
Agar pemahaman pengertian penulis danpembaca skripsi ini sama, maka
penulis memberikan penjelasan terkait dengan judul yang ada yaitu:
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Menurut pendapat Polya menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis adalah suatu usaha untuk menemukan solusi dari suatu
tujuan yang tidak cukup mudah dalam mencapainya.*? Jadi, kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
siswa dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah
matematika.
2. Modul
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara

utuh dan sistematis yang bertujuan untuk membantu peserta didik

12 Heris Herdiana, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa (Jakarta: Refika Aditama,
2008).



menguasai tujuan belajar yang spesifik.*2 Jadi, modul adalah salah satu dari
media yang digunakan dalam pembelajaran yang disusun secara utuh dan
sistematis.
3. Konteks Islam

Konteks Islam adalah proses menyatukan wahyu Tuhan (tidak hanya
menggabungkan) dengan ilmu sehingga menjadi kesatuan yang utuh dan
bulat melalui kehidupan nyata.4 Jadi, pembelajaran berbasis konteks Islam
memiliki makna pembelajaran tersebut dipadukan dengan nilai-nilai Islami
dengan melalui penerapan dalam kehidupan nyata yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi dalam diri siswa yang tidak hanya cerdas secara

intelektual tetapi juga secara emosional dan spiritual.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berarti rumusan masalah
yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran
kelas VI11?
2. Bagaimana efektivitas modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas VIII di SMP Bustanul Ulum Paguyangan?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui validitas pengembangan modul berbasis konteks Islam pada
materi lingkaran kelas V111.
2. Mengetahui efektivitas pengembangan modul berbasis konteks Islam pada
materi lingkaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas V111 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan.

13 Utami Maulinda, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi
5,no0. 2 (2022): 130-38.
14 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta: Betang Budaya, 2005).



E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Manfaat Teoritis

a.
b.

Sebagai referensi penelitian selanjutnya.

Sebagai gambaran hasil validitas dan efektivitas modul berbasis konteks
Islam dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai matematika yang

berbasis konteks Islam dalam materi lingkaran.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

Bagi Siswa

Manfaat untuk siswa, yakni bahan ajar yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi lingkaram dengan inovasi baru yakni dengan mengaitkannyaa
dengan nilai-nilai keislaman yang terdapat pada kehidupan nyata.
Bagi Guru

Manfaat untuk guru, yaitu bahan ajar yang dihasilkan dapat
membantu dan mempermudah guru dalam melakukan proses
pembelajaran sehingga menghasilkan proses belajar mengajar yang
menarik dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan nilai-nilai
keislaman yang sering Kkita temui pada kehidupan sehari-hari, sehingga
dapat menambah wawasan baru kepada peserta didik.
Bagi Sekolah

Manfaat untuk sekolah, yakni bahan ajar yang dikembangkan
diharapkan dapat dipakai sebagai sumber belajar modul matematika
dengan berbasis konteks Islam sehingga dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

. Bagi Umum

Manfaat untuk umum, yakni hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai ilmu dan pengetahuan baru terutama dalam

bidang pengembangan bahan ajar.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka peneliti menyusun
sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan yang terdiri dari lima
bab, yakni sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, dimana pada bab ini membahas mengenai
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pada bab ini latar belakang masalah menjelaskan mengenai
permasalahan yang berada pada dunia pendidikan terutama tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa.

Selanjutnya pada bab Il landasan teori, dimana pada bab ini berisikan
kajian pustaka, kajian teori, kerangka berpikir dan rumusan hipotesis yang
mencakup teori-teori yang terkait dengan modul matematika berbasis konteks
Islam dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Lalu pada bab Il
metode penelitian, memaparkan mengenai metode penelitian yang mencakup
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik instrument
penelitian dan teknik analisis data.

Adapun pada bab IV hasil penelitian dan pembahasan, merupakan bab
yang berisikan pemaparan data dan temuan penelitian yang membahas
mengenai analisis hasil penelitian. Dan terakhir pada bab V penutup, dimana
pada bab ini berisikan kesimpulan, saran, dankata penutup. Bagian akhir berisi

daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam mata pelajaran
matematika, siswa seharusnya memiliki kemampuan matematika yang
berguna dalam menjawab tantangan global. Kemampuan tersebut salah
satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, yang
merupakan suatu keterampilan yang dibutuhkan setiap orang untuk dapat
memecahkan masalah kehidupan dan menghadapi tantangan global saat
ini.t>

Menurut Sanjaya, menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dan
lebih berkembangnya kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan
pengetahuan yang baru. Tujuan kemampuan pemecahan masalah dalam
diri siswa adalah untuk mendorong siswa lebih aktif mencari solusi
dalam menyelesaikan suatu masalah.16

Kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya adalah
suatu usaha untuk menemukan solusi dari suatu tujuan yang tidak cukup
mudah dalam mencapainya.l” Utari menjelaskan bahwa pemecahan
masalah dapat terwujud dalambentuk penciptaan ide-ide baru, penemuan
teknik danproduk baru. Dalam pembelajaran matematika, istilah tersebut
memiliki pengertian yang berbeda, selain untuk menyelesaikan masalah

yang memiliki arti khusus, seperti menyelesaikan masalah soal cerita

15 Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Pada Materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV),” Suska Journal of Mathematics Education 4, no. 1 (2018): 9-16.

16 Elma Lusiana Arafani, Elin Herlina, dan Luvy Sylviana Zanthy, “Peningkatan
Kemampuan Memecahkan Masalah Matematik Siswa SMP Dengan Pendekatan Kontekstual”
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2019): 323-32.

17 Herdiana, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa.
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yang tidak rutin dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari.18
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, kemampuan
pemecahan masalah matematis harus dimiliki oleh siswa untuk melatih
siswa agar terbiasa menghadapi bermacam-macam masalah yang ada
dalam pembelajaran matematika maupun pada permasalahan kehidupan
sehari-hari. Sehingga kemampuan ini penting untuk dipelajari oleh siswa
sejak sekolah dasar dan diharapkan siswa juga sering berlatih agar dapat
dengan cermat dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ada.
b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Polya, menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan
matematis adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berdasarkan langkah-langkah - penyelesaian masalah
matematika, yaitu
1) Memahami Masalah
Pada langkah ini, siswa menetapkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada permasalahan yang diberikan.
2) Membuat Rencana Penyelesaian
Setelah siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Langkah selanjutnya siswa mengidentifikasi strategi-strategi atau
rencana pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada.
3) Menyelesaikan Masalah
Setelah siswa membuat strategi atau rencana pemecahan masalah,
siswa dapat langsung melaksanakan penyelesaian masalah yang
diberikan sesuai dengan apa yang telah direncanakan pada langkah
membuat rencana penyelesaian.

4) Memeriksa Kembali

18 Muhammad Saedi, Stien Mokat, dan Herianto, “Teori Pemecahan Masalah Polya Dalam
Pembelajaran Matematika,” Sigma 3, no. 1 (2011).
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Pada langkah memeriksa kembali, di sini dilakukannya pengecekan
Kembali apakah hasil yang diperoleh pada langkah menyelesaikan
masalah sudah sesuai dan tidak ada kontradiksi denga napa yang
ditanyakan.1®
Dari poin-poin diatas, dapat diketahui bahwa proses memecahakan
masalah matematis bukan hanya kemampuan yang menerapkan kaidah-
kaidah yang dipelajari dan dipahami pada kegiatan pembelajaran
sebelumnya, tetapi lebih dari itu yakni suatu proses menghasilkan aturan
ke dalam tahap yang lebih tinggi.
c. Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pentingnya keterampilan pemecahan masalah bagi siswa
khususnya matematika terlihat dari pernyataan Branca, yakni
1) Keterampilan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pembelajaran matematika.
2) Pemecahan masalah melibatkan metode, prosedur, dan strategi yang
merupakan proses inti dan mendasar dalam kurikulum matematika.
3) Pemecahan masalah adalah keterampilan kunci dalam belajar
matematika.2°
Selain itu, Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika juga dijelaskan oleh National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM), yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan bagian kompleks dalam
pembelajaran matematika, sehingga keterampilan tersebut tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran matematika. Dari pernyataan tersebut,
diartikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan

hal yang penting vyaitu sebagai langkah awal siswa dalam

19 Risma Atutiyani, Isnarto, dan Isti Hidayah, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya,” Prosiding Seminar
Nasional, 2019.

20 Nurfatanah, Rusmono, dan Nurjannah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Sekolah Dasar.”
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mengembangkan  ide, menciptakan  pengetahuan  baru  dan
mengembangkan keterampilan matematika yang dimiliki.2!
d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

Setiap individu membutuhkan waktu yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan masalah. Hal tersebut disebabkan terdapatnya faktor
penunjang kemampuan pemecahan masalah matematis baik dari faktor
internal maupun eksternal. Faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah secara internal antara lain minat belajar, intelegensi
atau kecerdasan dan kemampuan kognitif yang dimiliki siswa.
Sedangkan dari faktor eksternal, antara lain model atau metode
pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran yang dipakai,
lingkungan belajar yang diciptakan dan pemberian motivasi dari guru.22

Dari segi faktor eksternal, faktor yang mempengaruhi kemampuan
siswa dalam memecahkan suatu masalah yang cukup dominan adalah
media yang dipakai saat proses belajar mengajar. Pemilihan media yang
dipakai oleh guru pada saat pembelajaran cukup memberikan dampak
besar bagi siswa dalam hal memecahkan suatu permasalahan matematis.
Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat merangsang siswa
sehingga dapat menumbuhkan minat serta ketertarikan siswa saat proses
pembelajaran berlangsung, ketertarikan yang tumbuh tersebut dapat
menarik siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pemecahan masalah
matematis yang ada. Media yang biasa dipakai guru dalam kegiatan
belajar antara lain handout, buku, modul, brosur dan lembar kerja siswa.
Salah satu media yang cukup interaktif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yakni modul.?3

2. Modul
a. Pengertian Modul

21 Nurfatanah, Rusmono, dan Nurjannah.

22 Hanifa dkk., “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X IPA pada
Materi Perubahan Lingkungan dan Faktor yang Mempengaruhinya.”

23 Hanifa dkk.
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Modul merupakan salah satu bahan ajar yang biasa digunakan oleh
guru untuk mempermudah dalam kegiatan pembelajaran. Modul juga
merupakan suatu bahan ajar yang sering kita dijumpai di instansi
pendidikandi Indonesia. Menurut Zulhaini, modul merupakan bahan ajar
cetak yang disiapkan oleh guru sendiri untuk menfasilitasi siswa
mempelajari materi secara mandiri.?*

Smaldino sendiri berpendapat bahwa modul merupakan satuan
pembelajaran yang lengkap dan dimaksudkan untuk digunakan oleh
siswa baik itu dengan adanya kehadiran atau tanpa kehadiran dari guru.2®
Dari beberapa pengertian menurut para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa modul adalah suatu bentuk bahan ajar cetak yang digunakan untuk
membantu guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Modul berisi
beberapa bagian penting yang perlu diperhatikan, antara lain: tujuan yang
ingin dicapai, materi inti sesuatu dengan kompetensi dasar, latihan-
latihan, dan evaluasi.

b. Karakteristik Modul

Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan
modul adalah sebagai berikut:

1) Self instructional, yakni bahwa melalui modul siswa mampu belajar
secara mandiri dan tidak bergantung pada pihak yang lain.

2) Self contained, yakni semua materi pembelajaran dari satu kompetensi
yang dipelajari terdapat dalam satu modul yang utuh.

3) Stand alone, yakni bahwa modul yang digunakan tidak memerlukan
bahan ajar lainnya.

4) Adaptif, yakni modul yang digunakan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan danteknologi, serta fleksibel digunakan di berbagai

tempat.

24 Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo, dan Winna Wirianti, Modul Elektronik: Prosedur
Penyusunan dan Aplikasinya, ed. oleh Janner Simarmata, 1 ed. (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2020).

25 Elfita Rahmi, Nurdin Ibrahim, dan Dwi Kusumawardani, “Pengembangan Modul Online
Sistem Belajar Terbuka dan Jarak Jauh Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pada Program
Studi Teknologi Pendidikan,” Visipena 12, no. 1 (2021).
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5) User friendly, yakni setiap penjelasan yang ada dalam modul bersifat

membantu dan bersahabat.26
c. Kelebihan Modul
Beberapa kelebihan dari modul yakni antara lain:2’

1) Siswa dapat mencapai tujuan belajarnya dalam waktu yang sesuai
dengan kecepatan dan kemampuannya.

2) Siswa didorong untuk lebih berperan aktif dalam pembelajaran,
karena mereka harus dapat belajar secara mandiri dalam menemukan
konsep-konsep yang dipelajarinya.

3) Modul dapat dibuat menurut model yang sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki siswa.

4) Butir soal (evaluasi) dalam modul digunakan sebagai tolak ukur
tercapainya siswa dalam mencapai tujuan.

5) Modul dapat dikerjakan dan digunakan dalam berbagai situasi dan
tempat.

d. Kekurangan Modul
Kekurangan yang dimiliki dari modul sendiri yakni antara lain:

1) Waktu pembelajaran yang sudah ditentukan pada kurikulum
membatasi waktu belajar siswa untuk menyelesaikan paket
pembelajaran, di mana siswa seharusnya bebas dalam mengatur waktu
belajarnya.

2) Biaya cukup mahal dalam penyusunan dan penggandaan modul.?8

3. Konteks Islam
Menurut pendapat Kuntowijoyo, berbasis konteks Islam adalah upaya
memadukan (tidak hanya menggabungkan) wahyu Tuhan dengan temuan
pikiran manusia (ilmu umum), tidak mengucikan Tuhan atau manusia

dengan dikaitkannya ke dalam kehidupan nyata.?® Konteks yang dimaksud

26 Atika Dwi Evitasari, “Self-Sufficiency Optimization Of Students Learning Through
Module,” Sosial, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series 1, no. 2 (2018):
67-74.

27 Evitasari.

28 Evitasari.

29 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah.
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di sini adalah kata kontekstual, artinya konsep belajar dengan mengaitkan
pelajaran dengan situasi dunia nyata. Jadi, pelajaran berbasis konteks Islam
adalah suatu pelajaran dalam pembelajaran yang dikaitkan dengan ilmu
islam yang terdapat dalam kehidupan nyata yang dilingkungan sekitar Kita.

Oleh karena itu, pelajaran konsep matematika yang dikaitkan nilai-
nilai keislaman yang terdapat dalam kehidupan nyata merupakan hal yang
perlu diterapkan sebagai salah satu langkah atau cara pembentukan karakter
bangsa dalam diri siswa. Sehingga, perlu dikembangkan secara konsisten
proses pembelajaran matematika dengan diintegrasikan dengan nilai
Islam.3® Jadi, pembelajaran berbasis konteks Islam memiliki makna
pembelajaran tersebut dipadukan dengan nilai-nilai islami yang terdapat
dalam kehidupan nyata dan sering kita jumpai, yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi dalam diri siswa yang tidak hanya cerdas secara

intelektual tetapi juga secara emosional dan spiritual.

B. Penelitian Terkait

Sebagai bagian referensi, peneliti telah melakukan telaah terhadap
beberapa penelitian terkait yang pernah dilaksanakan yaitu:

Pertama, peneliti melakukan telaah terhadap skripsi yang berjudul
“Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Kontekstual untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII”. Skripsi ini ditulis oleh Quthrun Nada
mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Tadris Matematika
Tahun 2022. Penelitian tersebut membahas mengenai pengembangan media
komik digital berbasis kontekstual dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Dalam skripsi tersebut terdapat

kesamaan dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti yaitu terletak pada

30 Samsul Maarif, “Integrasi Matematika Dan Islam Dalam Pembelajaran Matematka,”
limiah Program Studi Matematika 4, no. 2 (2015): 234.
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variabel yang diteliti yakni kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
sedangkan perbedaannya terletak pada media atau produk yang dihasilkan.3!

Kedua, peneliti melakukan telaah terhadap skripsi yang ditulis oleh Tia
Ekawati mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Matematika Tahun 2019
dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Kontekstual Pada Materi Statistika yang Terintegrasi Dengan Nilai-nilai
Keislaman Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs”. Pada penelitian tersebut,
peneliti membahas tentang pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual pada materi statistika yang di integrasikan dengan nilai-
nilai Islam. Dalam skripsi tersebut terdapat kesamaan dengan yang diteliti oleh
peneliti yakni sama-sama mengembangkan modul pembelajaran matematika
berbasis konteka Islam. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada variabelnya
yakni meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan
materi yang digunakan juga berbeda dengan yang diteliti, penelitian skripsi
tersebut menggunakan materi statistik, sedangkan penelitian ini menggunakan
materi lingkaran.32

Ketiga, peneliti melakukan telaah terhadap skripsi yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual
dan Nilai Keislaman Pada Materi Transformasi Geometri untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Kelas IX SMP . Skripsi tersebut ditulis oleh Rizki Radika
Dalimunthe mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Tadris
Matematika Tahun 2022. Pada penelitian tersebut, peneliti membahas tentang
pengembangan e-modul matematika berbasis kontekstual dan keislaman
terhadap pengingkatan minat belajar siswa kelas 1X pada materi transformasi

geometri. Dalam skripsi tersebut terdapat kesamaan yakni mengembangkan

31 Qothrun Nada, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Kontekstual untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi
Kelas VIIT” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).

32 Tija Ekawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual
pada Materi Statistika yang Terintegrasi dengan Nilai-nilai Keislaman pada Peserta Didik Kelas V111
MTs” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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modul pembelajaran matematika dengan berbasis konteks Islam. Akan tetapi,
terdapat perbedaan pada variabelnya yaitu minat belajar siswa. Tempat
penelitian yang dilakukan juga berbeda, dimana skripsi tersebut dilaksanakan
di SMP Plus Al-Kautsar Malang, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di
SMP Bustanul Ulum Paguyangan.3?

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan
dalam pembelajaran matematika yang sangat penting dan perlu dimiliki oleh
setiap siswa. Oleh karena itu, permasalahan yang melatarbelakangi penelitian
ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
zaman sekarang. Hal ini dipertegas ketika tes pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti di SMP Bustanul Ulum Paguyangan di kelas V111 A dengan jumlah 32
siswa dan diberikan soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki, Sebagian besar yang berada di kelas masih memiliki
kemampuan yang kurang dalam proses menyelesaikan masalah yang diberikan.
Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata siswa 28,07 dari skor maksimal 100,
dari data tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki oleh siswa tersebut masih sangat kurang. Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang masih rendah tersebut dipengaruhi
juga oleh faktor eksternal yang ada, yakni salah satunya media atau bahan ajar
yang dipakai dalam pembelajaran. Media yang digunakan dalam pembelajaran
di SMP Bustanul Ulum Paguyangan masih terkesan biasa sehingga siswa
menjadi malas untuk membukanya, dan cukup sulit dipahami juga oleh para
siswa.

Oleh karena itu diperlukan inovasi baru dalam pengembangan modul
yang digunakan siswa dalam proses belajar, sehingga dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih kurang. Salah

33 Rizki Radika Dalimunthe, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Kontekstual dan Nilai Keislaman pada Materi Transformasi Geometri untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas IX SMP” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022).
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satunya yaitu dengan mengembangkan modul matematika berbasis konteks
Islam, artinya modul ini dikembangkan dengan mengandung nilai-nilai Islam
didalamnya yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau nyata, sehingga
siswa tidak hanya belajar ilmu matematika tetapi juga belajar mengenai ilmu
agama yang dikemas dalam modul pembelajaran matematika. Hal ini sejalan
dengan keadaan SMP Bustanul Ulum Paguyangan yang merupakan sekolah
SMP swasta yang berbasis Imtaq atau sekolah yang berbasis keislaman yang
menjunjung tinggi tinggi nilai Al-Quran dan Hadits. Sehingga melalui
pengembangan modul berbasis konteks Islam ini diharapkan dapat lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

V111 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan.

. Rumusan Hipotesis

Hipotesis penelitian yang digunakan peneliti adalah:

1. H, : Modul berbasis konteks Islam tidak valid pada materi lingkaran
kelas V111
H, : Modul berbasis konteks Islam valid pada materi lingkaran kelas
VI

2. H, : Modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran tidak efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP kelas V111 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan

H, : Modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
SMP kelas VIII di SMP Bustanul Ulum Paguyangan



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian R&D
atau Research and Develompment. Penelitian Research and Development
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk membuat produk
tertentu, dan menguji seberapa efektif produk tersebut.®* Research and
Development adalah proses menciptakan produk baru atau memperbaiki
produk yang sudah ada Penelitian yang berfokus pada analisis kebutuhan
diperlukan untuk menghasilkan produk tertentu. Untuk memastikan bahwa
produk tersebut dapat digunakan oleh masyarakat umum, penelitian diperlukan
untuk menguji seberapa efektif produk tersebut.®® Oleh jarena itu,, modul
berbasis konteks Islam akan diuji sesuai persyaratan tersebut agar dapat

digunakkan dalam pembelajaran matematika di sekolah-sekolah.

B. Model Pengembangan

Peneliti melakukan pengembangan produk berupa modul berbasis
konteks Islam yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Dalam penelitian ini, model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Jadi, model pengembangan ADDIE adalah suatu model yang
melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah/fase
pengembangan yang meliputi: Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development or Producyion (Pengembangan), Implementation or Delivery
(Pelaksanaan) dan Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE sendiri

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 19 ed. (Bandung:
ALFABETA, CV, 2013).
35 Sugiyono.
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dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 untuk merancang sistem

pembelajaran.36

C. Prosedur Pengembangan
Dalam model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) memiliki lima langkah/fase yang harus dilakukan
secara sistematik. Berikut merupakan Langkah/fase dari pengembangan model
ADDIE:®’
1. Analisis (Analysis)

Analisis merupakan tahapan awal dalam pengembangan. Analisis
merupakan tahap untuk mengidentifikasi masalah dan mendapatkan solusi.
Pada tahap ini peneliti melakukan tes pendahuluan kepada siswa VIII A
dengan jumlah siswa 32 orang dan wawancara terhadap guru matematika
kelas VIII SMP Bustanul Ulum Paguyangan yakni Bapak Agung Nurul
Imam Arifudin, S.Pd, untuk mengkaji dan mengumpulkan informasi bahwa
modul berbasis konteks Islam menjadi salah satu uji coba dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
proses pembelajaran. Dari kegiatan tes pendahuluan tersebut didapat bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah
dengan nilai rata-rata sebesar 28,07 dari skor maksimal 100. Pada tahap ini
juga peneliti melakukan telaah pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu.

2. Perancangan (Design)

Tahap kedua adalah desain. Desain merupakan tahap merangkai ide
dan strategi seperti metode bahan ajar, kinerja penilaian dalam media
pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap ini peneliti merangkai
beberapa hal yakni sebegai berikut:

36 Taufik Rusmayana, Model Pembelajaran ADDIE Integrasi Pedai Di SMLPGRI Karisma
Bangsa Sebagai Pengganti Praktek Kerja Lapangan Dimasa Pandemi covid-19, ed. oleh Rudi
Hartono, 1 ed. (Jawa Barat: Widina Bhakti Persada Bandung, 2021).

37 Yudi Hari Rayanto dan Suagiarti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE Dan R2D2
(Pauruan: Lembaga Akademik Dan Research Institute, 2022).
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a) Menyusun kerangka struktur media pembelajaran berbasis konteks Islam
yang berbentuk modul cetak.

b) Menentukan komponen-komponen yang terdapat di dalam modul.

¢) Mengumpulkan dan menyusun materi yang dikaitkan dengan konteks
Islam dengan tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, sekaligus menambah pengetahuan islam yang memah
sudah ada pelajaran agamanya di sekolah, serta pengetahuan bahwa
dalam pembelajaran matematika juga bisa dikaitkan dengan nilai-nilai
Islam yang ada disekitar kita. Materi yang didapat berasal dari buku
kemedikbud, jurnal dan sumber lain yang relevan.

d) Membuat bentuk awal produk yang dirancang.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah tahap dimana peneliti mengembangkan
produk yang disesuaikan berdasarkan ~tahap ~desain. Peneliti
mengembangkan produk dengan menyusun desain modul dengan bantuan
power point atau juga dengan aplikasi lain seperti canva. Padatahap desain,
kerangka konseptual untuk pengembangan telah dibuat. Sedangkan pada
tahap pengembangan, kerangka konseptual selanjutkan direalisasikan
menjadi bahan ajar yang siap digunakan. Hasil pengembangan berupa
modul pembelajaran yang berbasik cetak.

4. Implementasi (Implementation)

Setelah pengembangan modul berbasis konteks Islam sudah jadi,
maka pada tahap implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan
untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata dikelas. Sebelum diimplemetasikan
dalam pembelajaran yang sesungguhnya maka modul berbasis konteks
Islam ini akan diuji oleh para ahli dan siswa terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa rancangan dan model produk berupa
modul berbasis konteks Islam sudah baik yakni dengan memperhatikan
materi, alat, media dan lingkungan belajar. Maka uji yang perlu dilakukan

pada penelitian ini adalah:
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a) Uji Ahli Materi dan Integrasi Keislaman
Setelah pengembangan modul berbasis konteks Islam sudah jadi
maka peneliti akan melakukan uji ahli materi untuk mengetahui
kevalidan penyajian materi yang terintegrasi keislaman. Uji ahli materi
yang terintegrasi keislaman akan dilakukan oleh salah satu Dosen UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
b) Uji Ahli Media
Uji media yakni penilaian dari ahli media, dalam hal terkait sajian
produk. Dalam hal ini yaitu modul berbasis konteks Islam. Uji ahli media
ini akan dilakukan oleh salah satu Dosen UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto yang ahli di bidang media.
c¢) Uji Coba Guru Matematika
Produk yang dikembangan peneliti sebelum diuji cobakan kepada
siswa, maka produk juga harus diuji kepada guru matematika. Hal ini
bertujuan produk yang dikembangkan oleh peneliti dapat dinilai oleh
guru matematika baik dari materi, tampilan dan kemenarikan produk
sudah baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran.
d) Uji Coba Kelompok Kecil
Setelah hasil validasi didapatkan dari para validator makan harus
diujikan terlebih dahulu dalam kelompok kecil (10-15 siswa).3® Hal
tersebut dilakukan guna mengetahui apakah bahan ajar yang telah dibuat
dan dikembangkan telah memenuhi aspek kevalidan. Uji coba kelompok
kecil ini dilakukan pada siswa kelas IX C sejumlah 15 siswa di SMP
Bustanul Ulum Paguyangan.
e) Uji Coba Lapangan
Setelah uji kelompok kecil dilakukan dengan mendapatkan
kevalidan, maka uji coba lapangan ini dapat dilakukan di kelas yaitu
dengan jumlah siswa sekitar 23-35 siswa. dalam tahap uji coba lapangan

ini dilakukan untuk melihat respon siswa terhadap produk yang telah

38 Rayanto dan Suagiarti.
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dikembangkan dan efektivitas terhadap produk yang diujikan. Untuk
memberikan dampak pembelajaran dari uji coba lapangan, siswa
diberikan pre-test dan post-test. Hal tersebut dilakukan untuk melihat
kefektifitasan modul berbasis konteks Islam sebagai bahan ajar. Uji coba
lapangan ini akan dilaksanakan di SMP Bustanul Ulum Paguyangan pada
siswa kelas VIII F yang akan dijadikan kelas eksperimen oleh peneliti
dengan jumlah siswa yakni 32 siswa.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap akhir dari model ADDIE. Tahap ini akan
dilakukan evaluasi hasil dari pembelajaran menggunakan modul berbasis
konteks Islam yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
kekurangan secara sistem atau teknik yang bisa saja dapat terjadi. Hasil dari
tahap ini akan diketahui apakah modul berbasis konteks Islam yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Tahap evaluasi yang digunakan yakni evaluasi
sumatif agar dapat mengevaluasi keseluruhan dari rangkaian pengembangan
sampai uji coba produk.

Hasil uji coba produk terhadap validator dan siswa memiliki dua
kemungkinan. Pertama, apabila dari para validator dan siswa memberikan
tanggapan bahwa produk yang dikembangkan tersebut layak untuk
digunakan dalam pembelajaran, maka modul berbasis konteks Islam yang
dibuat telah sampai pada tahap akhir. Kedua, apabila respon dari para
validator dan siswa merespon bahwa produk yang dikembangkan belum
cukup baik, maka modul berbasis konteks Islam harus diperbaiki dan
dimaksimalkan kembali agar mendapat hasil akhir produk yang lebih baik
lagi.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Bustanul Ulum Paguyangan. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 16 Mei — 16 Juli 2024 di kelas VIII pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024.



24

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah suatu daerah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dari situlah diambil suatu
kesimpulan.3® Jadi, populasi yang diteliti meliputi seluruh objek penelitian
dengan berbagai karakteristik yang dimiliki oleh setiap subyek. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V111 SMP Bustanul
Ulum Paguyangan.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi. Pada penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling yang berarti pengambilan anggota sampelnya dilakukan secara
acak dari populasi tanpa memperhatikan strata yang ada.*° Siswa kelas VIl
SMP Bustanul Ulum Paguyangan terdiri dari 6 kelas, dimulai dari kelas VIII
A sampai VIII F. Karena semua siswa kelas V111 di SMP Bustanul Ulum
Paguyangan memiliki kemampuan yang sama, siswa kelas V111 yang terdiri
dari enam kelas dimulai dari kelas V111 A hingga V111 F, mengundi untuk
memilih kelas mana yang akan dijadikan kelas penelitian. Dua kelas yang
dihasilkan dari undian dibagi menjadi kelas kontrol dan eksperimen. Kelas
VI A adalah kelas kontrol dengan 32 siswa, dan kelas V111 F adalah kelas
eksperimen dengan 32 siswa.

F. Jenis Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kuantitatif dan
kualitatif saat mengembangkan produk. Data kualitatif adalah data yang
mengacu pada kualitas objek penelitian, yaitu ukuran data berupa non-angka

yang merupakan satuan kualitas (misalnya, istimewa, baik, buruk, tinggi,

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
40 Sugiyono.
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rendah, sedang). Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berupa angka-
angka yang merupakan satuan ukuran kuantitatif tertentu dari suatu objek
penelitian (misalnya, frekuensi, volume, dan lainnya). Data kuantitatif sendiri

diperoleh dari data yang bersifat kualitatif ke dalam angka-angka kuantitatif.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah bagian penting dari penelitian dan harus
dilakukan dengan benar serta sesuai dengan metode agar hasilnya sesuai
dengan tujuan atau hipotesis awal penelitian.#? Dalam mengumpulkan data,
peneliti menggunakan teknik wawancara, angket, dan tes.
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan memberi
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada
narasumber yang sudah ditentukan.*® Peneliti menggunakan wawancara
sebagai teknik pengumpulan data ketika ingin melakukan penelitian
pendahuluan untuk mengetahui masalah yang ingin diteliti dan juga untuk
mengetahui lebih banyak tentang responden secara lebih detail dan jumlah
responden yang sedikit atau kecil.** Teknik wawancara digunakan peneliti
pertama kali pada saat melakukan wawancara dengan guru matematika
kelas VII1 SMP Bustanul Ulum Paguyangan. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran matematika di
sekolah sebagai bagian dari pengembangan modul berbasis konteks Islam.
2. Angket atau Kuisioner
Angket atau juga disebut kuisioner adalah teknik pengumpulan data
yang melibatkan responden dengan memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis untuk dijawab.*®* Pengumpulan data dengan

41 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. oleh Syahrani (Banjarmasin: Antasari
Press, 2011).

42 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. oleh Tri Koryati, 1 ed. (Yogyakara:
KBM Indonesia, 2021).

43 Sahir,

44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

45 Sugiyono.
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menggunakan angket sangat efisien, yakni responden hanya memilih
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti. Angket memiliki beberapa
komponen yaitu petunjuk pengisian, bagian identitas responden seperti
nama, alamat, jenis kelamin dan lainnya, dan daftar pertanyaanyang disusun
secara sistematis.*® Peneliti menggunakan angket dalam mengumpulkan
data penilaian uji coba modul berbasis konteks Islam. Angket tersebut
dibagikan kepada guru matematika dan siswa sebagai uji coba kelompok
kecil dan uji coba lapangan.
3. Tes

Tes adalah alat tugas yang terdiri dari beberapa pertanyaan atau soal
yang harus dijawab.#” Tes digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan seberapa efektif bahan ajar
terhadap siswa dengan menggunakan produk yang dikembangkan. Dalam
penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur tingkat keterkaitan dan
penerapan konsep pemecahan masalah matematis siswa yang terdapat
dalam modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran kepada siswa.
Tes dalam penelitian ini berupa pre-test dan post-test, selain itu terdapat tes
pendahuluan untuk menguji kemampuan siswa untuk memecahkan suatu
masalah matematis dengan mengambil materi berupa relasi dan fungsi yang

diambil dari soal penelitian terdahulu.

H. Instrumen Penelitian
Menurut M. Echols dan Shandily menyatakan bahwa instrumen dalam
Bahasa Inggris berasal dari kata “instrument” yang artinya alat atau perkakas.
Dalam suatu penelitian, instrumen ialah suatu alat ukur yang berperan untuk
mengumpulkan datadan informasi terkait permasalahan penelitian.*® Berikut

adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian:

46 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian.

47 Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007).

48 Suharshimi Arikunto, Pengembangan Instrumen Penelitian Dan Penelitian Program
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017).
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1. Lembar Wawancara
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara
dengan guru matematika kelas V111 yang terdiri dari beberapa susunan
pertanyaan yang akan diajukan saat wawancara sebagai bentuk analisis
kebutuhan serta pengumpulan data dan informasi terkait permasalahan pada
pembelajaran matematika kemudian menemukan solusi sehingga perlu
diteliti.
2. Lembar Validasi
Lembar ini digunakan peneliti untuk mengetahui hasil uji validitas
yang berisi masukan dan penilaian produk awal yang dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi, yakni sebagai berikut:
a) Lembar Validasi Ahli Materi dan konteks Islam
b) Lembar Validasi Ahli Media
3. Lembar Angket
Lembar angket ini berisi daftar pertanyaan untuk menilai kualitas
produk, yakni modul berbasis konteks Islam. Angket nantinya diberikan
kepada siswa dan guru matematika kelas VII1.
4. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Tes ini digunakan oleh peneliti untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa kelas VIII. Tes ini
diberikan secara 2 kali yaitu pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan

sebelum uji coba produk dan post-test dilakukan setelah uji coba produk.

Uji Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen untuk menguji soal-soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Uji yang digunakan untuk
menguji soal-soal tersebut adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan merupakan uji untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu angket atau kuesioner.*® Kuesioner dikatakan valid apabila
pertanyaan yang ada mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
pada kuesioner tersebut yakni terdapat adanya kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya.®® Untuk mencari koefisien
korelasi validitas dalam penelitian ini, maka gunakanlah koefisien korelasi

product moment pearson dengan rumus sebagai berikut:

nXXy —2X)Q2Y)
T =
T JmZXT - @) nivi- 2N

Keterangan:
Ty = Koefisien antara skor butir (X) dengan skor total (Y)
n = Banyaknya subjek
X = Skor butir soal atau skor item pertanyaan/pernyataan
Y = Total skor
Dengan pengambilan keputusan validitas yaitu jika hasil perhitungan
Thitung = Ttaver Maka soal tersebut valid. Sedangkan apabila penelitian
menghasilkan 7;1,,, < Trqpe; Maka soal tersebut dinyatakan tidak valid.>!
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas instrumen merupakan konsistensi terhadap instrumen
yang digunakan. Jadi sebuah instrumen dikatakan reliabel jika
menghasilkan datayang sama kendati digunakan dalam waktu yang berbeda
asalkan karakteristik dari subjek adalah sama.>? Rumus yang digunakan
untuk menghitung reliabilitas instrumen pada penelitian ini yaitu dengan
rumus Croanbach Alpha sebagai berikut:

49 Danang Sunyato, Uji KHI Kuadrat Dan Regresi Untuk Penelitian (Yogyakarta: Graha
limu, 2010).

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

51 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung, 2019).

52 pyrwanto, Analisis Regresi dan Korelasi Liner dengan SPSS 21 (Magelang: Staia Press,
2019).
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Keterangan:
r = Koefisien Reliabilitas
n = Banyak butir soal
s? = Variansi skor butir soal ke-i
s = Variansi skor total
Reliabilitas sebuah instrumen dapat dikatakan reliabel jika mendapat
nilai Croanbach’s Alpha lebih dari 0,60.53

J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode pencarian dan penyusunan data
setelah memperoleh data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul.>* Skor nilai total persentase kelayakan dapat diperoleh melalui

rumus berikut:>®

R
NP = — X 100%

~ SM
Keterangan:
NP = Nilai Persentase
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Jumlah skor maksimal

1. Analisis Data Validasi Ahli
Lembar validasi diberikan kepada ahli materi dan ahli media,
selanjutnya mereka akan menganalisis berdasarkan kualitas bahan ajar yang

dikembangkan, seperti produk yang disajikan, kesesuaian isi materi, Bahasa

53 purwanto.

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

55 Susanti H. Hasan dan Laroma Larumbia, “Kelayakan Media Pembelajaran Praktkum
Fisika Teknik menggunakan Video Tutorial,” Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika 5, no. 2
(2021).
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yang dipakai, latihan soal serta kesesuaian modul berbasis konteks Islam.

Skor penilaian validasi dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1. Skor Penilaian Validasi Ahli

Skor Pilihan Jawaban
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Total skor yang diperoleh pada lembar validasi akan diubah menjadi

presentase kevalidan dan kelayakan modul yang berbasis konteks Islam.

Kriteria kelayakan analisis rata-rata ditampilkan pada tabel berikut:6

Tabel 2. Kriteria Validasi Produk

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
81% < skor < 100% Sangat Valid Tidak Revisi
61% < skor < 80% Valid Tidak Revisi
41% < skor < 60% Cukup Valid Perlu Revisi
21% < skor < 40% Kurang Valid Revisi
0% < skor < 20% Tidak Valid Revisi

Analisis Data Uji Coba Produk

Dalam analisis data uji coba produk, yang dilakukan adalah

memberikan angket kepada siswa untuk mengetahui bagaimana mereka
bertindak terhadap produk modul. Skor nilai dalam setiap jawaban dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Skor Penilaian Uji Coba Produk

Skor

Pilihan Jawaban

5

Sangat Menarik

2013).

56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
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Menarik

Cukup Menarik

Kurang Menarik

N v »

Tidak Menarik

Selanjutnya dicari rata-rata dan dikonversikan pada pernyataan untuk

mencari informasi guna menentukan kemenarikan dari modul yang berbasis

konteks Islam. Skor dikonversikan dalam penilaian dapat dilihat pada tabel

berikut ini:>’

Tabel 4. Kriteria Kemenarikan Produk

Tingkat Pencapaian

Kualitas Aspek Kemenarikan

81% < skor < 100%

Sangat Menarik

61% < skor < 80%

Menarik

41% < skor < 60%

Cukup Menarik

21% < skor < 40%

Kurang Menarik

0% < skor < 20%

Tidak Menarik

Berdasarkan kriteria di atas, modul yang berbasis konteks Islam

dikatakan

skor = 61%,

menarik

Jika memenubhi Kriteria

maka modul yang berbasis konteks Islam dikategorikan

sangat menarik. Namun jika skor hasil rata-rata kurang dari 21%, maka

modul ajar berbasis konteks Islam masuk ke kategori tidak menarik, artinya

perlu adanya perbaikan atau revisi sesuai dengan kritik dan saran dari

responden.

3. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Untuk mengetahui rata-rata tingkat kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa perlu dilakukan analisis data yang dapat diketahui dari

hasil belajar sesudah menggunakan modul yang berbasis konteks Islam pada

materi lingkaran. Hasil belajar untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada materi lingkaran didapat melalui tes.

57 Sugiyono.
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Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilihat berdasarkan skor

yang diperoleh melalui tes yang terdiri dari 5 butir soal. Hasil tes siswa

diberikan skor sesuai pedoman perskoran beikut:

Tabel 5. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Masalah

masalah

Indikator Keterangan Skor
Memahami Masalah Tidak diisi atau mengabaikan 0
(Mengidentifikasi unsur- Mencari dan menuliskan informasi yang 1
unsur yang - dikeigiié diketahui tetapi semuanya tidak benar
ditanyakan, dan Mencari dan menuliskan informasi yang 2
kecukugaiyRirsu a0 diketahui dan ditanyakan tetapi belum lengkap
diperlukan) dan jawaban salah

Mencari dan menuliskan informasi yang 3
diketahui dan ditanyakan tetapi belum lengkap
namun jawaban benar
Mencari dan menuliskan informasi yang 4
diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan
benar
Membuat Rencana Tidak merumuskan masalah matematis atau 0
(Merumuskan masalah Menyusun model matematika
matematis atau | Salah dalam merumuskan masalah dan rencana 1
menyusun model | penyelesaian tidak berkaitan dengan masalah
matematis) Salah dalam membuat rumusan masalah dan | 2
rencana penyelesaian sudah berkaitan dengan
masalah tetapi kurang lengkap
Membuat rumusan masalah dengan benar dan 3
rencana penyelesaian sudah berkaitan dengan
masalah tetapi kurang lengkap
Membuat rumusan masalah dan rencana 4
penyelesaian dengan benar dan sesuai dengan
permasalahan
Menyelesaikan Tidak menerapkan strategi dan menyelesaikan 0
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(Menerapkan strategi Menyelesaikan masalah tetapi jawaban belum 1
untuk menyelesaikan benar
masalah) Menyelesaikan masalah dengan benar tetapi 2
jawaban kurang lengkap dan jawaban salah
Menyelesaikan masalah dengan benar tetapi 3
jawaban kurang lengkap namun jawaban sudah
benar
Menyelesaikan masalah secara lengkap dan 4
benar serta menghasilkan jawaban yang benar
Memeriksa Kembali Tidak menjelaskan atau menginterpretasikan 0
(Menjelaskan atau | hasil penyelesaian masalah
menginterpretasikan Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 1
hasil penyelesaian | penyelesaian masalah tetapi masih salah
masalah) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil | 2
penyelesaian masalah tetapi kurang lengkap dan
massih salah
Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 3
penyelesaian masalah tetapi kurang lengkap
namun sudah benar
Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 4
penyelesaian masalah secara lengkap dan benar
Skor Maksimal 16

Berdasarkan pedoman tersebut, lalu skor total yang diperoleh siswa

dapat dihitung menggunakan rumus:

Skor Total =

Jumlah Skor y
Skor Maksimal

100

Setelah mendapatkan hasil skor tes kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa, selanjutnya data tersebut dikategorikan berdasarkan:s®

58 Didik Kurniawan dan Gita Ferdina Anggraini, “Aplikasi Sebaran Tempat Kursus Dan

Bimbingan Belajar Wilayah Bandar Lampung berbasis Android,” Komputasi 5, no. 2 (2017).
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Tabel 6. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Persentase (%0) Kriteria
81% < skor < 100% Sangat Baik
61% < skor < 80% Baik
41% < skor < 60% Cukup Baik
21% < skor < 40% Kurang Baik

0% < skor < 20% Tidak Baik

Uji-uji berikut dapat digunakan untuk menentukan seberapa efektif
modul berbasis konteks Islam dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa:

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu uji yang digunakan untuk
menentukan apakah data berasal dari populasi dengan berditribusi
normal atau sebaran normal. Jika analisis dilakukan dengan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yang berarti
data berasal dari distribusi normal.>® Hasil tes pre-test dan post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berdistribusi normal
atau tidak, dapat diketahui menggunakan uji normalitas yang
didasarkan pada data N-Gain. Pengujian normalitas ini, peneliti
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov  dan  dianalisis
menggunakan SPSS dengan langkah-langkah berikut:

Merumuskan hipotesis:
H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Kolmogorov-Smirnov dapat dikatakan berdistribusi

normal apabila nilai probabilitas atau signifikasinya Sig = 0,05

59 Nuryadi dkk., Dasar-dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 1 ed. (Yogyakara:
Gramasurya, 2017).
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sedangkan jika angka Sig < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.5°
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan
untuk menunjukan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel
berasal dari populasi memiliki tingkat variansi yang sama.6* Dalam uji
ini menggunakan data nilai N-Gain. Pengujian menggunakan test of
homogenity varians dengan memakai SPSS. Rumusnya sebagai
berikut:

Varians Terbesar

" Varians terkecil

Kriteria dalam perhitungan uji homogenitas, syaratnya adalah
JiKa Fyipyng < Fraper Padataraf signifikasi 5%, maka keduakelompok
memiliki varian homogen. Sebaliknya jika Fy;¢yy > Fyqpe, Pada taraf
signifikasi 5% maka keduanya memiliki varians non homogen.?

b. Uji Hipotesis
1) Uji N-Gain

Untuk mengetahui seberapa efektif modul berbasis konteks
Islam menggunakan data gain untuk mengetahui seberapa baik
kemampuan siswa antara sebelum dan sesudah uji coba produk. Nilai
pre-test dan post-test digunakan untuk mendapatkan data gain. Nilai

gain yang dinormalisasi dihitung dengan rumus berikut:2

skor post test — skor pre test
SMI — Skor pre test

N — Gain =

60 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi (Jakarta: Rajagrafindo, 2013).

61 Nuryadi dkk., Dasar-dasar Statistik Penelitian.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

63 Nila Kesumawati, Allen Marga Retta, dan Novita Sari, Pengantar Statistik Penelitian
(Depok: Rajagrafindo Persada, 2018).
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Klasifikasi rendahnya gain dinormalisasi N-Gain yaitu sebagai

berikut:64
Tabel 7. Kriteria Nilai N-Gain

Batasan Kategori
0,70 < N — Gain < 1,00 Tinggi
0,30 < N — Gain < 0,70 Sedang
0,00 — N — Gain < 0,30 Rendah

N — Gain = 0 Tidak Terjadi Peningkatan
—1,00 £ N — Gain Terjadi Penurunan

2) Tafsiran Efektivitas N-Gain
Skor N-Gain dari uji sebelumnya kemudian digunakan untuk
menentukan efektivitas dari modul berbasis konteks Islam. Ini
dilakukan dengan menafsirkan hasil skor N-Gain. Skor yang sudah
didapat dari responden siswa kemudian mengubah skor tersebut
menjadi persentase. Skor persentase dapat ditafsirkan dengan tabel

berikut:
Tabel 8. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%0) Tafsiran
skor < 40% Tidak Efektif
40% < skor < 55% Kurang Efektif
56% < skor < 75% Cukup Efektif

skor = 75% Efektif

Berdasarkan tabel tersebut, modul yang berbasis konteks Islam
dapat dikatakan efektif apabila persentase N-Gain lebih dari 75%.
3) Uji-t Dua Sampel Bebas

64 Karunis Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Panduan Praktis Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi Disertasi Dengan Model Pembelajaran Dan
Kemampuan Matematis, n.d.
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Selanjutnya data yang sudah berdistribusi normal kemudian
diperlukan adanya uji-t dua sampel bebas dengan SPSS. Uji-t dua
sampel bebas (Independent-sampel t-test) adalah salah satu metode
pengujian hipotesis untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua
populasi/kelompok  data yang independen.%> Uji hipotesis
menggunakan Independent-sampel t-test pada skor N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikan 5%.

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji pembuktian dengan
hipotesis untuk mengetahui validitas dan efektivitasnya pada kelas
kontrol yang tidak menggunakan modul yang berbasis konteks Islam
dan kelas eksperimen yang menggunakan modul yang berbasis
konteks Islam.

Rumusnya adalah®®

X1~ X2

1 1
s |+ |-
ny ny

(n, — 1)512 +(n; — 1)522

n, +n, — 2

Keterangan:

¢t = Nilai hitung t

x, = Rata-rata skor N-Gain siswa kelas eksperimen
%, = Rata-rata skor N-Gain siswa kelas kontrol

s? = Simpangan baku gabungan s? dan s2

s? = Simpangan baku kelas eksperimen

s? = Simpangan baku kelas kontrol

n, = Banyak siswa pada sampel kelas eksperimen

n, = Banyak siswa pada sampel kelas kontrol

35.

65 Nuryadi dkk., Dasar-dasar Statistik Penelitian.
66 Rostiana Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2020), him.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Pengembangan dan Penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk yang berupa modul berbasis konteks

Islam pada materi lingkaran yang digunakan oleh siswa-siswi SMP di kelas

VII1. Modul berbasis konteks Islam yang dihasilkan ini, digunakan dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Untuk

penelitian ini menggunakan metode R&D atau (Research and Develompment)

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation, and Evaluation) dan sudah dimodifikasi untuk memenuhi

kebutuhan peneliti. Adapun tahapan dalam pengembangan produk adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru

matematika kelas V111 yakni, Bapak Agung Nurul Imam Arifudin, S.Pd.
padatanggal 30 November 2023 pukul 08.00 WIB di SMP Bustanul Ulum

Paguyangan. Pada lembar wawancara terdapat 10 pertanyaan dengan hasil:

a.

Pada kelas V111 terdapat 6 kelas dengan jumlah rata-rata siswa setiap
kelasnya antara 30-33 siswa

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setiap kelas juga
masih memiliki rata-rata yang dikategorikan rendah

Pada saat proses pembelajaran matematika guru masih menggunakan

pembelajaran konvensional

. Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar berupa

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket namun hanya guru yang
menggunakannya

Penggunaan saran dan prasarana yang dimiliki sekolah masih terbatas
sehingga pada saat pembelajaran sangat jarang menggunakan media

seperti power point dan lainnya

39
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f. Keluhan yang banyak disampaikan siswa ketika pembelajaran
matematika adalah sulit memahami materi dan cepat merasa bosan
karena pembelajaran yang monoton

g. Proses belajar mengajar matematika guru belum menggunakam
pembelajarn kontekstual atau yang berkaitan dengan kehidupan nyata

h. Bahan ajar yang baik merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa

i. Menurut guru tersebut juga akan sangat bagus jika materi matematika
dikaitkan dengan konteks Islam terutama yang terdapat dalam kehidupan
nyata sehingga siswa tidak hanya belajar matematika saja namun juga
mendapat ilmu lebih mengenai Islam yang diaplikasikan ke dalam
sebuah modul berbasis konteks Islam

J. Belum terdapat penelitian yang serupa yang dilaksanakan di sekolah ini

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih sangat rendah. Bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran
memiliki peranan yang sangat penting, di mana bahan ajar yang baik akan
menunjang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi
meningkat. Untuk menyelesaikan masalah tersebut dibutuhkan bahan ajar
yang mudah diterima siswa, yakni menggunakan pendekatan kontekstual
yang diintegrasikan dengan keislaman. Dengan modul berbasis konteks

Islam, siswa diharapkan dapat dengan mudah dalam menerima

pembelajaran yang mana siswa tidak hanya menerima ilmu matematika saja

namun juga mendapatkan ilmu agama melalui pembelajaran matematika.

Oleh karena itu, dikembangkanlah modul berbasis konteks Islam pada

materi lingkaran kelas VI11.

. Tahap Perencanaan (Design)

Setelah tahap analisis selesai, peneliti mulai membuat desain modul
berbasis konteks Islam. Adabeberapa tindakan yang harus dilakukan, yaitu:

a. Pertama, menyusun kerangka struktur bahan ajar berbasis konteks Islam

yang berbentuk modul cetak. Rangkaian struktur yang dimaksud meliputi
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desain tema, warna dasar modul, cover modul, peta konsep
pembelajaran, tujuan pembelajaran, Langkah-langkah pembelajaran, dan

instrumen penilaian.

. Kedua, menentukan CP, TP, dan ATP, petunjuk penggunaan modul,

penyajian materi, dan evaluasi pembelajaran. CP, TP dan ATP yang

digunakan adalah

Tabel 9. CP dan TP Materi Lingkaran Kelas V111

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D, peserta didik dapat mengidentifikasi
unsur- unsur dari lingkaran (titik pusat, jari-jari,
diameter, busur, tali busur, apotema, juring, dan
tembereng) dan menghitung keliling dan luas
lingkaran. peserta didik dapat mngidentifikasi sudut
pusat dan sudut keliling dan menghitung Panjang
busur dan luas juring serta menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan lingkaran.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mngidentifikasi unsur-unsur
lingkaran dan menemukan rumus keliling dan
luas lingkaran.

2. Peserta didik dapat menjelaskan sudut pusat dan
sudut keliling serta menghitung panjang busur dan
luas juring lingkaran.

3. Peserta didik dapat memecahkan masalah yang
berkaitan dengan lingkaran dengan bantuan

modul lingkaran berbasis konteks Islam

c. Ketiga, mengumpulkan dan menyusun materi lingkaran kelas V111 yang

berbasis konteks Islam dengan tujuan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, sekaligus menambah pengetahuan
islam yang memang sudah terdapat pelajaran agamanya di sekolah, serta

pengetahuan bahwa dalam pembelajaran matematika juga bisa dikaitkan
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dengan nilai-nilai Islam yang ada disekitar kita. Materi yang didapat
berasal dari buku kemedikbud, jurnal dan sumber lain yang relevan.

d. Keempat, penyusunan konsep matematika yang diintegrasikan dengan
keislaman yang bisa kita jumpai di sekitar kita dan juga ayat Al-Qur’an
dan hadits yang membahas tentang lingkaran. Pada tahap ini nantinya
setiap materi yang akan dibahas akan dihubungkan dengan nilai
keislaman, baik dijadikan pengantar suatu masalah maupun dalam suatu
latihan soal yang terdapat dalam kehidupan nyata dan sering kita jumpai
di sekitar lingkungan Kita.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah menemukan konsep matematika pada ayat Al-Qur’an dan
hadits serta yang terdapat pada lingkungan sekitar kita, selanjutnya produk
dikembangkan. Konsep yang sudah dibuat nantinya akan digunakan sebagai
dasar pengembangan produk modul, di mana nantinya disetiap materi dan
soal uraian akan dikaitkan dengan nilai keislaman. Modul berbasis konteks
Islam ini, terdiri dari 3 komponen utama, yakni pendahuluan, kegiatan
belajar, dan lampiran. Pada bagian pendahuluan sendiri berisi informasi
umum mengenai modul, seperti peta konsep, petunjuk penggunaan modul,
identitas modul, CP dan TP, tujuan pembelajaran, dan model pembelajaran
yang digunakan. Pada komponen kegiatan belajar berisi tentang materi-
materi lingkaran dan contoh soalnya yang mengandung konteks Islam
didunia nyata serta penerapan dari indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis ke dalam sebuah soal yang berupa latihan soal dan
evaluasi sebagai bentuk menilai kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam diri siswa. Selanjutnya pada komponen ketiga adalah
lampiran yang berisi daftar pustaka dan profil dari penulis. Terdapat
beberapa tampilan yang terdapat dalam modul berbasis konteks Islam, yakni
sebagai berikut:

a. Tampilan Cover

Pada bagian cover modul memuat informasi penting mengenai

modul diantaranya judul moduldengan ukuran font yang besar danwarna
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dasar yang menarik sehingga dengan mudah terbaca oleh siswa, dan juga

dilengkapi nama penulis serta menyertakan gambar yang menarik.

@ J Mengajar @

MODUL PEMBELAJARA

MATEMATIKA

Materi Lingkaran Terintegrasi Keislaman 4

SMP/MTs

o w o
318,
L\ :,J

7
Ju
¥

Disusun oleh: !

Isna Ilviatun Naela
2017407008

Gambar 1. Tampilan Cover Modul

b. Tampilan Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan, terdapat tampilan diantaranya identitas
modul, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, dan penjelasan singkas mengenai kemampuan pemecahan

masalah matematis yang berbasis konteks Islam.

a_——
PENDAHULUAN
A. IDENTITAS MODUL
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas vin
Judul Modul  : Modul Pembelajaran Matematika Lingakaran Terintegrasi

Keislaman
B. KOMPETENSI DASAR
1. Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring serta
hubungannya.
2. Menyelesaikan masalah yong berkitan dengan sudut pusat, sudut keliling,
panjang busur dan luas juring serta hubuaganaya.
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENST

3. Mengidentifikasi konsep sudut pusat dan sudut keliling
s, tentang sudut

3 panyan
6. Menghitung panjang busur dan luas juring
D. TUIUAN PEMBELAJARAN

menjelaskan dan menyelesaiakan masalah yang berkaitan

aran.
E. KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Kemampuan pemecahan masaloh matematis adaloh  suaty usaha  untuk
menemukan solusi dan suatu tjuan yang tidak cukup mudah dalam mencapainya.
Kemampuan pemecahan masalsh matematis merupakan suaty Keterampilan yang,
dibutuhkan setip siswa untuk dapat memecahkan masokeh kehidupan dan menghadap
‘ntangan global sat ini. Jadi, kemampuan pemecahan masalsh matematis merupakan
suaty kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam menggunakan proses
berpikimya masaloh matcmatika

Mool Pembelajaran Matcmonia Lingharen Teritegions Keraman

Gambar 2. Tampilan Pendahuluan Modul
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c. Tampilan Materi Pembelajaran
Pada tampilan ini berisi materi yang diintegrasikan dengan
keislaman yang dibagi menjadi dua bagian, yakni Kegiatan Belajar | dan
Kegiatan Belajar Il. Pada bagian Kegiatan Belajar | materi diawali
dengan pengantar berupa kegiatan Thawaf (berputar mengeliling ka’bah
sebanyak tujuh kali) yang mana tertulis dalam Al-Qur’an surah Al-Hajj
ayat 29 yang merupakan salah satu contoh penerapan materi lingkaran

dalam konteks Islam.

KEGIATAN BELAJAR 1

ah himpunan semua titik-
titik pada bidang datar yang berjarak sama
terhadap suatu titik tertentu, yang discbut
titik pusat. Jarak yang sama tersebut

disebut jari-jari

Gambar 3. Tampilan Materi Pembelajaran

d. Tampilan Soal Latihan

Soal latihan yang terdapat pada modul berupa soal uraian yang
berbasis konteks Islam yang terdapat pada kehidupan nyata mengenai
materi lingkaran. Semua soal dibuat uraian dengan tujuan untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang proses
pengerjaannya disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis. Diharapkan nantinya siswa dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis melalui modul berbasis

konteks Islam pada materi lingkaran ini.
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p—

® Langkah | memshami masalah:
Diketahui: d = . em
reid=ix. .= m
n =2 (kama kelipatan 7)
Ditanya: Berapa kelling dan luas lingkaran yang diameternya 14 cm?
© Langksh 2 membuat rencana:
ling lingkaran yakni
K=_,

Rumus luas lingkaran menggunakan rumus,
L=

o Langksh 3 menyelesaikan masaloh;
Mencasi keliling lingkaran:
K=

ol Pembelaran Matematta Lingharen Termiegran Rerimman |

Gambar 4. Tampilan Penyelesaian Indikator
fD) - g

Sekesakan pemecahian

‘masalah matematis'

1. Nisa scorng ansk yang suka menabung sedari kecil,
setiap memiliki uang koin ia selahy memasukannya ke
dalam celengan yang ia punya. Hari ini ia bemiat
membuka cekngannya untuk membeli buku  sgam.
Setelah diamati, vang koin yang dimiliki Nisa berbentuk
lingkaran yang memiliki jaridri | cm. Berapa kelling
dari uang koin yang dimiliki Nisa?

2. Doni mendapat undangan tahlilan di rumah tetangganya |
anti malam. Sast menghadici acara terscbut, para tama =
melingkar membentuk suatu lingkaran. jika diketabui
lingkoran tencbut memiiki diameter S m. Maka
berapakah luas lingkoran orang tersebut?

3. Rino merupakan anak yang rafin dan ceria. Han ini ia
pulang cepat dari sekolah karena sudah UTS sudah molai
dilaksanakan. Sciclah sampai di rumah, tiba-tiba dia tidak
scogaja melibat jam yang berbentuk lingkaran yang
menunjukan waktu jam 12.00 WIB. Lalu ia bergegas ke
Kamar untuk membersibkan dirl karena hendak sholat

id. Karena din untuk sholat wasib
berjamaah di masjid. Jam tersebut memiliki jari-jari 22 cm, dari ceria di atas carilah
Keliing dan fuas dari jam terscbut!

Modul Pembelsjaran Mautcmotiis Lingkaras Teriategeast Keislamas.
o

Gambar 5. Tampilan Soal Latihan Modul

e. Tampilan Evaluasi
Pada tampilan evaluasi terdapat soal yang mencakup semua materi
dari awal hingga akhir dan bagian penilaian diri untuk mengukur sejauh

mana siswa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
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berkembang melalui modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran

ini.

‘masalah matematis!

1. Di desa Pabuaran hari i skan melaksanakan
pengajian untuk memperingati s Mi'ta Nabi
Muhammad SAW. Beberapa panitia terlihat sibuk [N
menyiapkan keperluan acara sehinges berkangsung [
lancar. Reyna kebetulan disuruh untuk menyiapkan
wplak meja yang berbentk lingkaran untuk S
digunakan di me;a pengisi ceramahnya. Jika jari-ari
taplak meja terscbut adalah 20 cm. Maka berapa

luas dan taplak meja tersebut?

2. Scbentar lagi sudah mendekati lebaran,  sebagai
bentuk untuk menghormati tamu nanti Ratna dan e
Ibunya berencana untuk membuat bolu yang !
berbentuk lingkaran. jika loyang yang digunakan 4
untuk mencetak bolu mempunysi diameter 21 can. ey

berapa keliling dar loyang tersebut?

3. Natan singat gemar berkuda, karena berkuda
merupakan salah satu sunnah yang di ajarkan oleh Rasulullah SAW kepada para
sohabatnya. Selain itu juga, untuk menjaga Keschatin dengan rajin berolah raga.
Ketika berkuda, Nathan sccara tudak sadar membuat scbush lintasan yang berbentuk
lingkaran. Berapa luas lintasan terscbut jika diketahut keliingnya scbesar 314 em?

‘Modul Pembelajaran Matcmatita Liaghatan Terintegtan) Keislaman
o

Gambar 6.Tampilan Evaluasi Modul

p—

Penilaian Diri

Benlah anda (V) pada kolom “Ya” jika kalian mampu dun “Tidak™ jika Kaliam belum

mampu memshami kemampuan terschut

No. Kemampuan Diri V Tidak
T. | Saya sudah memahami konsep mater: hinghamn

mengerai pengertian dan unsur-unsumya, suht
pusat dan sudut keliling serta panyang busu don
tuas juring

2 [ Saya sudah dapat menentukan rumus ingharan
datam mencasi keliing dan uas lingkaron, st
‘pusat dan sudut keliling, serta panyang busur dan
Huas juring,

3. | Saya sudah mampu menyclessikan soal yang
berksitan dengan lingkaran dalam mencari
Keliling dan luas lingkaran, sudut pusct dan st
Keliling, serta panjang busur dan luas juring.

T [Says sudah memahami penerapun komep
lingkaran mengenai keliling dan luas lingkaran
sudut pusat dan sudut keliling, serta panang
busur dan luas juring.

5. | Saya sudeh mampu memeahkon masolah yang
diberikan mengenai mencari keliling dan luas
tingkaran, sudut pusat dan sudut keliling, sems
panjang busur dan luas juring

‘Modul Pembelujaran Matematka Liugkacen Tecintegran: Keislaman
- o '

Gambar 7. Tampilan Evaluasi Modul

4. Tahap Pelaksanaan (Implementation)
Dalam tahap pelaksanaan ini terdapat enam tahap uji coba, yaitu uji
ahli materi dan berbasis konteks Islam, uji ahli media, uji coba guru
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matematika, uji coba kelompok kecil, uji instrument tes, dan uji coba
lapangan. Tahap-tahap tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a) Uji Ahli Materi dan Berbasis Konteks Islam
Pada uji ahli materi dan berbasis konteks Islam dilakukan oleh
dosen Tadris Matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto,
yaitu lbu Dr. Hj. Ifada Novikasari, S.Si, M.Pd., uji dilakukan dengan
memberikan lembar angket validasi kepada validator, uji ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kelayakan materi lingkaran dan kesesuaian
materi yang berbasis konteks Islam pada modul sebelum dilakukan uji
coba terhadap siswa. Lembar angket validasi ahli materi dan berbasis
konteks Islam memiliki total 12 butir pertanyaan yang mana terbagi ke
dalam empat aspek, yakni aspek cakupan materi, aspek akurasi materi,
aspek pendekatan berbasis konteks Islam, dan aspek memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut adalah hasil rekap

uji ahli materi dan konteks Islam terhadap modul berbasis konteks Islam
pada materi lingkaran.

Tabel 10. Hasil Uji Ahli Materi dan berbasis konteks Islam

No. Aspek yang dinilai Skor | Persentase (%) Kategori
1 | Cakupan Materi 17 85 Sangat Valid
2 | Akurasi Materi 13 86,67 Sangat Valid
3 | Pendekatan berbasis 12 80 Valid
konteks Islam
4 | Memfasilitasi Kemampuan 9 90 Sangat Valid
Pemecahan Masalah
Matematis
Total Rata-rata 85,41 Sangat Valid

Hasil uji validasi ahli materi dan konteks Islam yang lebih rinci
terdapat pada bagian lampiran. Dari hasil tabel di atas maka dapat dilihat
dari aspek pertama, kedua, ketiga dan keempat masing-masing berada

pada kategori valid dan sangat valid dengan persentase 85%, 86,67%,
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80%, dan90%. Dari keempat hasil aspek tersebut menghasilkan rata-rata
persentase yaitu 85,41% dengan kategori “Sangat Valid”.

Kesimpulan dari hasil tersebut adalah materi lingkaran padamodul
berbasis konteks Islam layak digunakan sebagai bahan ajar dan dapat
diujicobakan kepada siswa. sebelum diujikan kepada siswa terdapat
beberapa revisi dari validator. Berikut bagian materi yang telah direvisi:

Sebelum Revisi

Sesudah Revisis

-

A. IDENTITAS MODUL

Mats Pelajarsn - Matematika

Kelas v

Jodul Modul - Modul Pembelsjarsn Matematiks Lingakaran Terintegrasi
Kelslaman

B, KOMPETENSI DASAR
1 Mewelaskon wdut pusst, sl helling. pajang b, dom b juring serta
eungunny s
2 Mempelowikan masslah yong berkstan dongan sodwt puset, vebt hebling,
pansang b dan luas uning serta hubusganey s
CLANDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1 Memgadentifihans umsse wnour ingharan
2. Menghutung kelibng dan b Ungharsm.
3. Mengadootifikan homep sudet pocat dan et keking
4 Mengadenttikan masalah temang sdu keisng dan s pusat

s
& Menghitimg panyuns b dsn s furmg.
D, TUIUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapet menjelaskan dan menyelessiakan masalah yung berkatan
dengan lingkaraa.
. MASALAN
Kemampuon pomecshon mosalah  matcmate culah sty waha Utk
mencmukan sk dan st pum yang sk cukup mudsh dalam mencapaimya.
Kemampuan pemecshon masaloh muscmats merupokan watu bewerampilan yang
Aibunshhan st siowa ok dapat memecahikan maslih Lehaluan dm menghadap
Lmngan ghobal saat i Jadl Lemampusn pemocahan masslih matcnats mxrupdan
st Lenmampan vang harus damdd 1 oleh sctap siwa dalam mengganakan pros
hepdema

e Pembeiat s Moemats Lnghiss Tommgren Reonen

=

AL IDENTITAS MODUL
Mata Pelujuran | Matemativa
Kelas vin
Judul Modul | Modul Pembelajaran Matematiks Lingakarsn Teriotegrast
Kewlaman
B KOMPETENSI DASAR
1. Memclakan wabi puset, sudut hebllng. punyang boses, dam buss jurng st
Intngunn:
3 Memekwikon maskih yong berkonan dengin wodun pus. sudut Rebding.
Pansang b dam s g st hubunganny o
L INDIKATOR FENCAFAIAN KOMPETENSE
1. Monghdeotifihan uasit s lnghacan
2. Menghitung helibag dam b Mogharan
1 Mengadentitian omsep wadut pusal dan v Kehimg
wang

o Memghitung punang buet d4a bass pang
D, TUIUAN PEMBELAJARAN
Sisws daput meojelaskan dan menyelesaiahan masalsh yang beckasn
dengan lingharan,
£ KEMAMPUAN PEMECANAN MASALAN MATEMATIS
Kemumpuon pomecohan masalh (et aduloh sty caab umik
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o Remuguan yang hana demii oleh sty smaa dakan g s
ey 4wtk mcmcahian iasalah st didam Lehadupan scha-han,

C T P P e e |

p—

B. Unsur-ansur Lingkaran
Ligharan scndm tendin dan beberaps bagin bapian, hague-bugun
bessanya dikeaal dengan unsar uasur mgharan. Mas (ahy unser-umser Bmgkaran 3pa

. S adalsh sk dan ik pust ke keaglungan
Sngkamn. Tandarys biasamys menggunston busf 1. Contoh,
e

3. Dismeter @)
Duameter adalah gans harws yang meaghubung kas dua ek
pada ienghumgan Engkarsn dan el tiik posat Tondany | >
‘biasanys menggunakan bursf d. Contob, DE. ~—
4 Buwr
Busor adabh gan kenghumg yang tereak pads

@. e
o
“Tah busur adabah garm luns yang meaphubunghan dus
utik pada kengkungan hngkaran.
=

Tiooe Fembeie e Moceats Laghares Teegren Ko
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. Uneu s Lingharsn
Limgharin et tendin dan teberapa hagian
Wapan, bagian bagun i Sasanya dibemal dempan

Jurju adalah sk duh Gk pusat ke lenghungan
Anghann Tundumys bassmys memggnshan huruf 1. Comoh,
e
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Dt s s i g meoghwbunghn sk A
paca lenghungen Wnghormn don wclahs 1hIK pusst. Tandamys ’/'/
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Tob bsr sdalah gars lurus yamg menghubumghan dus
0 pata bemghungan bghacmn W




49

Berdasarkan ayat di at
ka'bah) yang merupakan salah
Konsep lingkaran pada kehidu

nieliskan bahwa kegiatan Thawaf (mengelilingi
rukun haji adalah salah satu contoh penerapan
ta yang mengandung konteks Islam.

Hodul Pembelaaran Mucmas Linghares Terimegran, Kevslamen

Berdasarkan ayat di atas. menjelaskan bahwa kegioten Thawaf (meageliingi
ka'bah) yang merupakan salsh sty rukun haji adalah sash satu contoh penerapan

konsep ingkaran pada kehidupan nyata yang mengandung konteks Islam.

Gambar 8. Revisi pada Materi

b) Uji Ahli Media

Pada uji ahli media dilakukan oleh dosen Tadris Matematika UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, yaitu Ibu Dr. Maria Ulpah, S.Si,
M.Si., uji dilakukan dengan memberikan lembar angket validasi kepada

validator, uji ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk sebagai

modul yang berbasis konteks Islam. Lembar angket validasi ahli media

memiliki total 12 butir pertanyaan yang mana terbagi ke dalam tiga

aspek, yakni aspek penyajian, aspek kemenarikan tampilan dan aspek

keterlaksanaan. Berikut adalah hasil rekap uji ahli media terhadap modul

berbasis konteks Islam pada materi lingkaran.

Tabel 11. Hasil Uji Ahli Media

No. Aspek yang dinilai Skor | Persentase (%) | Kategori
1 | Penyajian 20 80 Valid
2 | Kemenarikan Tampilan 16 80 Valid
3 | Keterlaksanaan 12 80 Valid

Total Rata-rata 80 Valid
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Hasil uji validasi ahli media yang lebih rinci terdapat pada bagian
lampiran. Dari hasil tabel di atas maka dapat dilihat dari aspek pertama,
kedua, dan ketiga masing-masing berada pada kategori valid dengan
persentase 80%, 80%, dan 80%. Dari ketiga hasil aspek tersebut

menghasilkan rata-rata persentase yaitu 80% dengan kategori “Valid”.
Kesimpulan dari hasil tersebut adalah modul berbasis konteks

Islam pada materi lingkaran layak digunakan sebagai bahan ajar dan
dapat diujicobakan kepada siswa. sebelum diujikan kepada siswa

terdapat beberapa revisi dari validator. Berikut bagian materi yang telah

direvisi:

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

N

o Langhab 2 eniuat seocasa: Gambarksh Ingharm dengan dismaternys adalh

O

o Langkah 3 menyelesaikan masalah: Sivwa memulai menggaibor

dari unsur lingharan
D
B

o Langhah 4 oxcmeritan hemtult- Mengeceb hembol sk we wrmer lingharin

RIp—p—

&  Masalah 1.3
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C. Keliling dan Luas Lingkaran C. Keliling dan Luas Lingkaran
Setelah mempelajari unsur-unsur dari suatu lingkaran, yaitu titik pusat, jarijari, Seteloh mempelajari unsur-unsur dark suatu lingkaran, yaitu tik pusat, jark-jar,
diameter, busur, tali busur, mlrng uring, dan apotema. Selanjutaya kita akan
mempelsjar cara mencari kelling d Mari kita pah
bersama-sama!

Rumus lingkaran ini sebenamya memiliki hubungan yang erat

dengan rukun Islam yang ke lima, yakni haji dan rokun ha yakni Thawat

Para pencliti matematika dan Al quran menemukan bahwa temyata surah
22 dalam Surah

Rumus lngkuran i schenamya memiliki hubungan yang crat
dengan rukun Ilam yang ke lima, yakni haji dan rukun hayt yakni Thawat.
Para penclit matematka dan Al quran mencmukan bahwa temyata sursh
‘:“:“";:‘h’ "“:: :z:l":::“"“";‘r 'h“’“ .:‘""‘ diwajibkan Thwllmuwhlﬂnm-k7ulp-n:; Iadi rums

lingkaran rums Z merup Mg 7 15
cominan shadah byt ol ORI

Selautnya, pada surah Al Hagi: 19 yang berbuny Py .u:.w:;:-ez.d..u"mmma Mo«wh
e 5 30 e il 40 1 3 i a0 0 g U ,-A.....a_u.

T

Attinya: Inilah dua golongan (golongan mukmin \le\nl}\nn[
Aoy Iniah da gokongan (golongan mukamin dan Kafir) yang bertenglar, mereka berenglar mengenai Tohan mereka. Maka bagi

bertengkar, mereka berienghar mengenai Tuhan mereka. Maks bgi omng kafir akan dibustkan pakamn-pakain dani api (neraka) untuk
onang kafir skan dibuatkan pakamn-pakain dan api (neraka) untuk mereka Ke atas kepala mereka akan dssiramkan ar yang mendidih
mereka. Ke atas kepala mereka akan disiramkan aie yang mendidih smmuh.“mmmmmn"]
Sekarang dapat kita melihat kembali dengan konsep Thawat 7 lingharn al beputr dikaitian dengan st AHajs ya st ke 22
lingkaran kali berputar dikaitkan dengan surat Al-Haj yaitu surat ke 22 antara perbuatan Allah
dalam AJ-Qur'an sebagai pemisah antara perbustan yang dikehendaki Allsh um,,.n yang dimurkai Allah. Jadi dapat kita wlis dalam aturan rumus
dengan yang dimurkai Allsh Jodi dapat kita wlhs dalam aturan rumus mutematia yoiu7 % X = 22 X d, ata dapat kita tliskan sesuai oturan
‘matematika yaitu: 7 x K = 22 x d, atou dapat Kita tliskan sesuai aturan matematika menadiK = 224 Karena 22 adalh perkalion dan pembagian

matematika menjadi K =(22 x dy7. Karena (22 x d)/7 adalsh perkalian dan
pembagian maka dapat dituliskan menjodi (22/7) x d Dan dari uraian rumus
matematika di atas yaitu Kakeliling lingkaran = % x gars tengah lingkuan
(K = % x d), maka dapat kita simpulkan bahwa x = 22/7, schingga penulis
mengatakan tidak ada lagi penyangkalan terhadap nilai x = 22/7.

Gambar 9. Revisi Struktur Modul

c) Uji Coba Guru Matematika

Uji coba guru matematika dilakukan dengan menguji cobakan
modul yang dikembangkan kepada guru matematika kelas V111. Uji coba
ini bertujuan untuk menentukan apakah modul berbasis konteks Islam
yang dikembangkan ini valid atau layak untuk digunakan dalam
pembelajaran menurut guru matematika selaku orang yang sudah
berpengalaman berhadapan dengan siswa kelas VI1II. Uji coba guru
matematika dilakukan sebelum uji coba kelompok kecil pada siswa dan
guru matematika yang dijadikan validator oleh peneliti adalah guru
matematika kelas V111, yakni Bapak Agung Nurul Imam Arifudin, S.Pd.
Instrumen yang digunakan adalah lembar angket kemenarikan modul
berbasis konteks Islam materi lingkaran yang terdiri dari empat aspek,
yakni diantaranya aspek ketertarikan, aspek materi, aspek bahasa, dan
aspek berbasis konteks Islam. angket tersebut terdiri dari dari 12 butir
pertanyaan. Berikut adalah hasil rekap uji coba guru matematika terhadap

modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran.
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No. Aspek yang dinilai Skor Persentase Kategori
(%)
I | Aspek Ketertarikan
1 | Tampilan/desain modul ini menarik 5 100% Sangat
Menarik
2 | Modul ini membuat saya semangat 4 80% Menarik
dalam belajar
3 | Soal bervariasi sesuai dengan 4 80% Menarik
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis
Il | Aspek Materi
1 | Penyajian materi dalam modul ini 5 80% Sangat
jelas dan mudah dipahami Menarik
2 | Materi dalam modul ini disajikan 4 80% Menarik
secara urut
3 | Pendekatan isi materi dengan 4 80% Menarik
konteks Islami dapat menambah
ilmu baru bagi siswa
4 | Modul ini dapat digunakan siswa 3 80% Menarik
untuk belajara mandiri
111 | Aspek Bahasa
1 | Menggunakan bahasa yang sesuai 5 100% Sangat
dengan kaidah Bahasa Indonesia Menarik
yang benar
2 | Menggunakan  Bahasa  yang 4 80% Menarik
sederhana dan mudah dipahami
3 | Kalimat dalam setiap item tidak 3 60% Cukup
menimbulkan penafsiran Menarik
IV | Berbasis Konteks Islam
1 | Keterkaitan antara materi yang 4 80% Menarik

diajarkan dengan situasi dunia nyata

yang diintegrasikan keislaman
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2 | Kemampuan siswa dalam 4 80% Menarik
memecahkan masalah matematis

dari suatu soal yang berbasis

konteks Islam

Total Rata-rata 81,67% Menarik

Dari hasil tabel di atas terdapat 2 aspek yang mendapatkan
persentase 60% dengan kategori “Cukup Menarik”, 2 aspek
mendapatkan persentase 100% dengan kategori “Sangat Menarik”, dan
sisa aspek yang lainnya mendapatkan persentase 80% dengan kategori
“Menarik”. Sehingga uji coba guru matematik menghasilkan rata-rata
persentase 81.67% dengan kategori “Menarik”. Kesimpulan yang
didapat dari uji coba guru matematika adalah modul berbasis konteks
Islam pada materi lingkaran yang dikembangkan sudah layak untuk
diujikan kepada siswa kelas V111,

d) Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok' kecil merupakan uji coba untuk mengetahui
kemenarikan produk sebelum diujikan pada subjek lain yang lebih
banyak. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada siswa kelas 1X
dengan jumlah 15 siswa. uji coba ini diawali dengan pembelajaran materi
lingkaran menggunakan bahan ajar berupa modul berbasis konteks Islam.
Setelah dilakukannya pembelajaran siswa diberikan lembar angket
kemenarikan produk untuk diisi sesuai dengan pengalaman siswa selama
proses pembelajaran menggunakan modul berbasis konteks Islam.
Dalam angket kemenarikan produk terdapat empat aspek yang dinilai,
yaitu aspek ketertarikan, aspek materi, aspek bahasa, dan aspek berbasis
konteks Islam. angket tersebut terdiri dari dari 12 butir pertanyaan. Jika
hasil menunjukan bahwa produk tersebut minimal mencapai kategori
cukup menarik, maka produk sudah dapat diujikan kepada siswa dengan
jumlah lebih banyak (uji coba lapangan). Namun jika hasil menunjukan

produk belum mencapai kategori cukup menarik, maka produk harus
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direvisi terlebih dahulu sesuai saran yang diberikan. Berikut adalah hasil

rekap uji coba kelompok kecil terhadap modul berbasis konteks Islam

pada materi lingkaran.

Tabel 13. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

o Persentase )
No. Aspek yang dinilai Skor (%) Kategori
I | Aspek Ketertarikan
1 | Tampilan/desain modul ini menarik | 60 80% Menarik
2 | Modul ini membuat saya semangat | 58 77,3% Menarik
dalam belajar
3 | Soal bervariasi sesuai dengan 56 74,6% Menarik
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis
Il | Aspek Materi
1 | Penyajian materi dalam modul ini 66 88% Sangat
jelas dan mudah dipahami Menarik
2 | Materi dalam modul ini disajikan 64 85,3% Menarik
secara urut
3 | Pendekatan isi materi dengan 62 82,3% Sangat
konteks Islami dapat menambah Menarik
ilmu baru bagi siswa
4 | Modul ini dapat digunakan siswa 60 80% Menarik
untuk belajara mandiri
11 | Aspek Bahasa
1 | Menggunakan bahasa yang sesuai 72 96% Sangat
dengan kaidah Bahasa Indonesia Menarik
yang benar
2 | Menggunakan  Bahasa  yang| 66 88% Sangat
sederhana dan mudah dipahami Menarik
3 | Kalimat dalam setiap item tidak 58 77,3% Menarik

menimbulkan penafsiran

Berbasis Konteks Islam
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1 | Keterkaitan antara materi yang 67 89,3% Sangat
diajarkan dengan situasi dunia nyata Menarik
yang diintegrasikan keislaman

2 | Kemampuan siswa dalam 61 81,3% Sangat
memecahkan masalah matematis Menarik
dari suatu soal yang diintegrasikan
keislaman

Total Rata-rata 83,28% Sangat

Menarik

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil di atas, diperoleh skor
total rata-rata adalah 83,28% yang termasuk ke dalam kategori “Sangat
Menarik”. Kesimpulan yang didapat dari uji coba kelompok kecil adalah
modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran memiliki kriteria
sangat menarik sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
proses pembelajaran matematika materi lingkaran untuk siswa kelas
VIII.

Uji Instrumen Tes

Sebelum instrumen tes diujikan pada siswa, instrumen tes harus
sudah valid danreliabel. Maka diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas
instrumen butir tes. Subjek dalam uji instrumen tes ini adalah kelas IX C
yang berjumlah 30 siswa. butir tes ini berupa soal pre-test dan post-test
yang masing-masingnya soalnya berjumlah lima soal. Suatu soal
dikatakanvalid jika nilai 7,4 = T¢qpe; dandikatakan reliabel jika nilai
Croanbach’s Alpha > 0,60.

1) Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pre-test

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Instrumen Pre-test

Validitas

No. soal Ttabel Keterangan
(N=30=0,361)

1 0,611 0,361 Valid
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2 0,673 0,361 Valid
3 0,759 0,361 Valid
4 0,586 0,361 Valid
5 0,502 0,361 Valid

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pre-test

Txy

T'tabel

Keterangan

0,632

0,60

Reliabel

2) Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Post-test

Tabel 16. Hasil Uji Validitas Instrumen Post-test

Validitas
No. soal Ttabel Keterangan
i (N =30 =0,361)
1 0,828 0,361 Valid
2 0,822 0,361 Valid
3 0,779 0,361 Valid
4 0,819 0,361 Valid
5 0,822 0,361 Valid

Tabel 17. Uji Reliabilitas Instrumen Post-test

Lo

T'tabel

Keterangan

0,870

0,60

Reliabel

Hasil dari uji validitas danreliabilitas di atasmenunjukan bahwa

semua butir tes valid karena nilai 7,,,,, = 741, dan reliabel karena

Croanbach’s Alpha > 0,60. Untuk lebih jelasnya, hasil uji validitas

dan reliabilitas soal pre-test dan post-test dapat dilihat pada lampiran.

f) Uji Coba Lapangan
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Dalam uji coba lapangan terdapat dua kelas sebagai sampel, yaitu
kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII F sebagai kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol tidak terdapat perlakuan penggunaan
modul berbasis konteks Islam, sedangkan kelas eksperimen terdapat
perlakuan modul berbasis konteks Islam dalam pembelajaran. Untuk
menilai peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
selama pembelajaran, maka semua kelas sampel diberikan pre-test dan
post-test. Pada akhir pertemuan, siswa kelas VIII F yang merupakan
kelas eskperimen diberikan lembar angket kemenarikan produk untuk
mengetahui apakah media pembelajaran yang berupa modul berbasis
konteks Islam valid atau tidak.

1) Hasil Angket Kemenarikan Produk

Angket kemenarikan produk diberikan kepada kelas yang
mendapat perlakuan modul berbasis konteks Islam pada pembelajaran
dan kelas yang mendapat perlakuan modul berbasis konteks Islam
adalah kelas V11 F yang merupakan kelas eksperimen dengan jumlah
responden 32 siswa. Angket kemenarikan produkini diberikan kepada
siswa setelah materi lingkaran yang diajarkan selesai. Berikut adalah
hasil rekap angket kemenarikan produk. terhadap modul berbasis

konteks Islam pada materi lingkaran.

Tabel 18. Hasil Angket Kemenarikan Produk Uji Coba Lapangan

No. Aspek yang dinilai Skor - g Kategori
(%)
I | Aspek Ketertarikan
1 | Tampilan/desain modul ini menarik | 145 90,6% Sangat
Menarik
2 | Modul ini membuat saya semangat | 132 82,5% Sangat
dalam belajar Menarik
3 | Soal bervariasi sesuai dengan 125 78,12% Menarik
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis
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Il | Aspek Materi

1 | Penyajian materi dalam modul ini | 133 83,12% Sangat
jelas dan mudah dipahami Menarik
2 | Materi dalam modul ini disajikan | 134 83,75% Sangat
secara urut Menarik

3 | Pendekatan isi materi dengan | 127 79,37% Menarik
konteks Islami dapat menambah

ilmu baru bagi siswa

4 | Modul ini dapat digunakan siswa | 130 81,25% Sangat
untuk belajara mandiri Menarik

11 | Aspek Bahasa

1 | Menggunakan bahasa yang sesuai | 136 85% Sangat
dengan kaidah Bahasa Indonesia Menarik
yang benar

2 | Menggunakan  Bahasa yang| 133 83,12% Sangat
sederhana dan mudah dipahami Menarik

3 | Kalimat dalam setiap item tidak | 118 73,75% Menarik

menimbulkan penafsiran

1V | Berbasis Konteks Islam

1 | Keterkaitan antara materi yang| 131 81,87% Sangat
diajarkan dengan situasi dunia nyata Menarik

yang diintegrasikan keislaman

2 | Kemampuan siswa dalam | 125 78,12% Menarik
memecahkan masalah matematis
dari suatu soal yang diintegrasikan

keislaman

Total Rata-rata 81,71% Sangat
Menarik

Berdasarkan hasil uji coba lapangan pada kelas eksperimen
tersebut, diperoleh skor total rata-rata adalah 81,71% yang termasuk
ke dalam kategori “Sangat Menarik”. Kesimpulan yang didapat dari
uji coba lapangan adalah modul berbasis konteks Islam pada materi
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lingkaran memiliki kriteria sangat menarik sehingga layak digunakan

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran matematika materi

lingkaran untuk siswa kelas VII1I.

2) Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

Pre-test dan post-test adalah sebuah tes dengan memberikan

lima butir soal matematika yang disusun berdasarkan indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis kepada siswa. Pre-test

diberikan sebelum melakukan uji coba produk, sedangkan post-test

diberikan setelah melakukan uji coba produk. Kelas VIII A yang

merupakan kelas kontrol memiliki jumlah responden 32 siswa. Hasil

pre-test yang telah dilakukan pada kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 19. Hasil Pre-test Kelas Kontrol

No. Nama Skor Nilai
1 AF 20 25
2 AHI 23 28
3 ASM 20 25
4 AP 33 41
5 AAP 30 38
6 DZA 20 25
7 EUN 22 28
8 FM 20 25
9 FND 23 29
10 HS 20 25
11 LK 23 29
12 LA 23 29
13 MN 24 30
14 MR 24 30
15 MRK 28 35
16 MRA 26 33
17 NNA 28 30
18 NA 16 20
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19 NFR 24 30
20 NMD 23 29
21 RSH 18 23
22 RSN 18 23
23 RS 18 23
24 RB 22 28
25 RZW 20 25
26 SK 30 38
27 SN 22 28
28 SNA 23 29
29 TZS 23 29
30 TA 18 23
31 TAP 22 28
32 WF 24 30

Dengan data statistik sebagai berikut:

Tabel 20. Rekapitulisasi Nilai Pre-test pada Kelas Kontrol

Jumlah Siswa 32
Nilai Tertinggi 41
Nilai Terendah 20
Rata-rata 28,46

Maka nilai pre-test pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata
28,46 dan berada pada kategori sangat rendah. Jika hasil tersebut
dikategorikan ke dalam lima kategori, maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 21. Kriteria Nilai Pre- test Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
89 < Skor <100 | Sangat Tinggi 0 0
79 < Skor < 89 Tinggi 0 0
69 < Skor <79 Sedang 0 0
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54 < Skor < 69 Rendah

0 < Skor <54

Sangat Rendah

32

100%

Berdasarkan tabel kriteria, semua siswa kelas VIII A yang

berjumlah 32 pada kelas kontrol berada pada kirteria sangat rendah.

Setelah pre-test

dilakukan,

langkah

selanjutnya adalah

pembelajaran materi lingkaran pada kelas kontrol tanpamenggunakan

modul berbasis konteks Islam. Setelah dilakukan pembelajaran,

selanjutnya siswa diberikan soal post-test. Hasil dari post-test dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 22. Hasil Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Skor Nilai
1 AF 44 55
2 AHI 43 53
3 ASM 44 55
4 AP 44 55
5 AAP 54 68
6 DZA 48 60
7 EUN 60 75
8 FM 40 50
9 FND 52 65
10 HS 59 74
11 LK 38 48
12 LA 44 55
13 MN 56 70
14 MR 48 60
15 MRK 53 66
16 MRA 40 50
17 NNA 51 64
18 NA 36 45
19 NFR 35 44
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20 NMD 52 65
21 RSH 48 50
22 RSN 40 50
23 RS 50 50
24 RB 51 64
25 RZW 36 45
26 SK 51 64
27 SN 48 60
28 SNA 51 64
29 TZS 36 45
30 TA 36 45
31 TAP 48 60
32 WF 44 55

Dengan data statistik sebagai berikut:

Tabel 23. Rekapitulisasi Nilai Post test pada Kelas Kontrol

Jumlah Siswa 32
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 44
Rata-rata 57,15

Maka nilai post-test pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata
57,15 dan berada pada kategori rendah. Jika hasil tersebut
dikategorikan ke dalam lima kategori, maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 24. Kriteria Nilai Post-test Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
89 < Skor <100 | Sangat Tinggi 0 0
79 < Skor < 89 Tinggi 0 0
69 < Skor <79 Sedang 3 9,38%
54 < Skor < 69 Rendah 17 53,13%
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0 < Skor <54

Sangat Rendah

12

37,5%

Berdasarkan tabel kriteria, terdapat 3 siswa memiliki nilai

dengan kriteria sedang, 17 siswa pada kriteria rendah, dan 12 siswa

berada pada kriteria sangat rendah.

3) Hasil Pre-test dan Post Test Kelas Eksperimen

Pre-test dan post-test adalah sebuah tes dengan memberikan 5

butir soal matematika yang disusun

berdasarkan

indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis kepada siswa. Pre-test

diberikan sebelum melakukan uji coba produk sedangkan post-test

diberikan setelah melakukan uji coba produk. Kelas VIII F yang

merupakan kelas eksperimen memiliki jumlah responden 32 siswa.

Hasil pre-test yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dapat

dilihat pada tabel

Tabel 25. Hasil Pre-test Kelas Eksperimen.

berikut:

No. Nama Skor Nilai
1 APN 18 23
2 DS 37 46
3 FAH 25 31
4 FR 24 30
5 FPN 24 30
6 FP 30 38
7 FAN 34 43
8 FM 20 25
9 FMI 18 23
10 GR 34 43
11 IJF 28 35
12 KN 42 53
13 LM 24 30
14 Miz 30 38
15 MNN 30 38




64

16 MF 24 30
17 MRA 20 25
18 MAR 24 30
19 MR 28 35
20 NJM 28 35
21 NMS 30 38
22 NPA 35 44
23 NZ 30 38
24 NHA 30 38
25 NNR 30 38
26 NK 42 53
27 NRP 25 31
28 NS 18 23
29 SZN 28 35
30 SR 38 48
31 SN 35 44
32 VvV 24 30

Dengan data statistik sebagai berikut:

Tabel 26. Rekapitulisasi Nilai Pre-test pada Kelas Eksperimen

Jumlah Siswa 32
Nilai Tertinggi 53
Nilai Terendah 23
Rata-rata 34,46

Maka nilai pre-test pada kelas ekperimen memiliki nilai rata-

rata 34,46 dan berada pada kategori sangat rendah. Jika hasil tersebut

dikategorikan ke dalam lima kategori, maka dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 27. Kriteria Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai

Kriteria

Frekuensi

Persentase
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89 < Skor <100 | Sangat Tinggi 0 0
79 < Skor < 89 Tinggi 0 0
69 < Skor <79 Sedang 0 0
54 < Skor < 69 Rendah 0 0

0 < Skor <54 Sangat Rendah 32 100%

Berdasarkan tabel kriteria diatas, semua siswa kelas V111 Fyang
berjumlah 32 pada kelas eksperimen berada pada kriteria sangat
rendah.

Setelah pre-test dilakukan, langkah selanjutnya adalah
pembelajaran materi lingkaran pada kelas eksperimen dengan
menggunakan modul berbasis konteks Islam. Setelah dilakukan
pembelajaran, selanjutnya siswa diberikan soal post-test. Hasil dari
post-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 28. Hasil Post-test Kelas Eksperimen

No. Nama Skor Nilai
1 APN 64 80
2 DS 72 90
3 FAH 60 75
4 FR 60 75
5 FPN 72 90
6 FP 70 88
7 FAN 64 80
8 FM 72 90
9 FMI 70 88
10 GR 60 75
11 1JF 76 95
12 KN 76 95
13 LM 68 85
14 Miz 64 80
15 MNN 70 88
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16 MF 60 75
17 MFA 64 80
18 MAR 64 80
19 MR 64 80
20 NJM 60 75
21 NMS 68 85
22 NPA 70 88
23 NZ 64 80
24 NHA 64 80
25 NNR 70 88
26 NK 68 85
27 NRP 72 90
28 NS 64 80
29 SZN 68 85
30 SR 64 80
31 SN 76 95
32 VvV 70 88

Dengan data statistik sebagai berikut:

Tabel 29. Rekapitulisasi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Jumlah Siswa 32
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 75
Rata-rata 84

Maka nilai post-test pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-

rata 84 dan berada pada kategori tinggi. Jika hasil tersebut

dikategorikan ke dalam lima kategori, maka dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 30. Kriteria Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Nilai

Kriteria

Frekuensi

Persentase
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89 < Skor <100 | Sangat Tinggi 7 21,87%
79 < Skor < 89 Tinggi 20 62,5%
69 < Skor <79 Sedang 5 16,67%
54 < Skor < 69 Rendah 0 0

0 < Skor <54 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan tabel kriteria, terdapat 5 siswa memiliki nilai
dengan kriteria sedang, 20 siswa pada kriteria tinggi, dan 7 siswa
berada pada kriteria sangat tinggi.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupaka tahap terakhir dalam rangkaian proses
pengembangan. Pada tahap ini dilakukan penilaian secara sumatif untuk
mengevaluasi secara menyelurun dari mulai -~ proses hingga hasil
pengembangan. Ada dua uji yang perlu dilakukan, yakni sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis

1) N-Gain

Uji N-Gain menggunakan nilai hasil pre-test dan post-test dari
masing-masing kelas sampel. Uji dilakukan dengan tujuan
mengetahui peningkatan yang dialami siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, Tingkat efektifitas modul juga
ditentukan dengan penafsiran N-Gain. Rekapitulasi hasil perhitungan
N-Gain kelas kontrol adalah:

Tabel 31. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol

No. Nama Nilai Pre-Test Nilai Post-Test | N-Gain
1 AF 25 55 0,40
2 AHI 28 53 0,35
3 ASM 25 55 0,40
4 AP 41 55 0,24
5 AAP 38 68 0,49
6 DZA 25 60 0,47
7 EUN 28 75 0,65
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8 FM 25 50 0,35
9 FND 29 65 0,50
10 HS 25 74 0,65
11 LK 29 48 0,27
12 LA 29 55 0,37
13 MN 30 70 0,67
14 MR 30 60 0,43
15 MRK 35 66 0,48
16 MRA 33 50 0,25
17 NNA 30 64 0,48
18 NA 20 45 0,31
19 NFR 30 44 0,20
20 NMD 29 65 0,50
21 RSH 23 50 0,35
22 RSN 23 50 0,35
23 RS 23 50 0,35
24 RB 28 64 0,50
25 RZW 25 45 0,27
26 SK 38 64 0,42
27 SN 28 60 0,44
28 SNA 23 64 0,69
29 TZS 29 45 0,23
30 TA 23 45 0,29
31 TAP 28 60 0,44
32 WF 30 55 0,36

Jika hasil di atas diubah ke dalam data statistik maka akan

didapat sebagai berikut:

Tabel 32. Rekapitulasi Hasil N-Gain Kelas Kontrol

Jumlah Siswa 32
Nilai Tertinggi 0,69
Nilai Terendah 0,20
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Rata-rata 0,40

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui skor rata-rata N-Gain
kelas kontrol selama pembelajaran adalah 0,40 dengan kategori
sedang. Selanjutnya, kita dapat mengetahui kategori pada skor N-Gain
pada tabel berikut:

Tabel 33. Kriteria Skor Uji N-Gain Kelas Kontrol

Batasan Kategori Frekuensi Persentase
0,70 < N — Gain < 1,00 Tinggi 0 0
0,30 < N — Gain < 0,70 Sedang 25 78,13%
0,00 — N — Gain < 0,30 Rendah 7 21,88%
N —Gain = 0 Tidak Terjadi 0 0
Peningkatan
—1,00 < N — Gain Terjadi 0 0
Penurunan

Dari hasil di atas, dapat diketahui 25 siswa berada pada kategori
sedang dan 7 siswa lainnya berada pada kategori rendah.
Sedangkan untuk hasil perhitungan N-Gain pada kelas
eksperimen terdapat pada tabel berikut:
Tabel 34. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen.

No. Nama Nilai Pre-Test Nilai Post-Test N-Gain
1 APN 23 80 0,74
2 DS 46 90 0,81
3 FAH 31 75 0,64
4 FR 30 75 0,64
5 FPN 30 90 0,86
6 FP 38 88 0,81
7 FAN 43 80 0,65
8 FM 25 90 0,87
9 FMI 23 88 0,84
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10 GR 43 75 0,56
11 IJF 35 95 0,92
12 KN 53 95 0,89
13 LM 30 85 0,79
14 MIZ 38 80 0,67
15 MNN 38 88 0,80
16 MF 30 75 0,64
17 MRA 25 80 0,73
18 MAR 30 80 0,71
19 MR 35 80 0,69
20 NJM 35 75 0,61
21 NMS 38 85 0,76
22 NPA 44 88 0,78
23 NZ 38 80 0,67
24 NHA 38 80 0,67
25 NNR 38 88 0,80
26 NK 53 85 0,68
27 NRP 31 90 0,85
28 NS 23 80 0,74
29 SZN 35 85 0,77
30 SR 48 80 0,62
31 SN 44 95 0,91
32 \AY 30 88 0,83

didapat sebagai berikut:

Tabel 35. Rekapitulasi Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

Jika hasil di atas diubah ke dalam data statistik makan akan

Jumlah Siswa 32

Nilai Tertinggi 0,92
Nilai Terendah 0,56
Rata-rata 0,80
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui skor rata-rata N-Gain
kelas eksperimen selama pembelajaran adalah 0,80 dengan kategori
tinggi. Selanjutnya, kita dapat mengetahui kategori pada skor N-Gain
pada tabel berikut:

Tabel 36. Kriteria Skor Uji N-Gain Kelas Eksperimen

Batasan Kategori Frekuensi Persentase
0,70 < N — Gain < 1,00 Tinggi 20 62,5%
0,30 < N — Gain < 0,70 Sedang 12 37,5%
0,00 — N — Gain < 0,30 Rendah 0 0
N — Gain = 0 Tidak Terjadi 0 0
Peningkatan
—1,00 < N — Gain Terjadi 0 0
Penurunan

Dari hasil di atas, dapat diketahui 20 siswa berada pada kategori
tinggi dan 12 siswa lainnya berada pada kategori sedang.
2) Tafsiran N-Gain
Dengan menafsirkan skor N-Gain, kita dapat mengetahui
efektivitas dari pembelajaran pada kedua kelas sampel. Nilai N-Gain
dari kelas kontrol diubah ke dalam bentuk persentase yang ditunjukan
pada tabel berikut:
Tabel 37. Tafsiran Skor N-Gain Kelas Kontrol

Persentase (%0) Tafsiran Frekuensi
skor < 40% Tidak Efektif 17
40% < skor < 55% Kurang Efektif 11
56% < skor < 75% Cukup Efektif 4
skor = 75% Efektif 0

Berdasarkan tabel diatas, pembelajaran pada kelas kontrol tidak
efektif untuk 17 siswa, kurang efektif untuk 11 siswa, dan cukup

efektif untuk 4 siswa. pada kelas kontrol nilai rata-rata persentase
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yang diperoleh adalah 40% dan penafsirannya berada pada kategori
tidak efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional yang terdapat pada kelas kontrol tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VII1.

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas modul berbasis
konteks Islam padapembelajaran dikelas eksperimen dapat dilakukan
dengan mengubah nilai N-Gain kelas eksperimen ke bentuk
persentase yang ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 38. Tafsiran Skor N-Gain Kelas Eksperimen

Persentase (%0) Tafsiran Frekuensi
skor < 40% Tidak Efektif 0
40% < skor < 55% Kurang Efektif 0
56% < skor < 75% Cukup Efektif 16
skor = 75% Efektif 16

Berdasarkan tabel di atas, pembelajaran pada kelas eksperimen
efektif untuk 16 siswa dan cukup efektif untuk 16 siswa lainnya. pada
kelas eksperimen nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 80%
dan penafsirannya berada pada kategori efektif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul
berbasis konteks Islam yang terdapat pada kelas eksperimen efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas V1II.

b. Uji Prasyarat
Uji prasyarat dilakukan sebelum pengujian hipotesis, tujuannya
untuk memastikan bahwa hasil dari penelitian harus berdistribusi normal
dan homogen.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam pengujian statistik parametrik diperlukan

karena terdapat asumsi yang menyatakan bahwa setiap datayang akan
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digunakan haruslah berditribusi normal. Jika data tidak normal, maka
pengujian statistik non parametrik dapat dilakukan.

Data yang digunakan pada uji ini adalah N — Gain ke duakelas
sampel. Sedangkan metode yang digunakan peneliti untuk penelitian
ini adalah Kolmogorov-Smirnov dengan pengambilan Keputusan jika
nilai normalitas lebih besar dari taraf signifikan (0,05) maka H,
diterima dan H, ditolak sehingga data tersebut berdistribusi normal.
Dalam pengujian data, peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 22.

Tabel 39. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
EkSpe”me 105 32| 200 969 32| 481
Kontrol 122 32 .200° .946 32 .109

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai signifikan dari uji
Kolmogorov-Smirnov pada kedua kelas adalah 0,20 yang mana nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Maka H, diterima dan
H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data N-Gain
dari kedua kelas berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk memperlinatkan bahwa dua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama. Alat yang digunakan adalah SPSS versi 22
dengan batas signifikan 0,05. Suatu data dikatakan homogen apabila
mendapatkan hasil di atas taraf tersebut. Pengujian dilakukan
menggunakan nilai N-Gain kedua sampel dengan hasil:

Tabel 40. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances



Nilai_N_Gain
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.640 1 62 205
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Berdasarkan data di atas, nilai signifikansinya adalah 0,205

sehingga lebih besar dari taraf signifikan 0,05, maka H, diterima dan

H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data N-Gain

dari kedua kelas adalah homogen atau memiliki

pemecahan masalah matematis yang sama.

c. Uji-t Dua Sampel Bebas

kemampuan

Uji ini dilakukan dengan menggunakan skor N-Gain untuk

mengetahui apakah sampel yang digunakan yaitu kelas kontrol dan kelas

eksperimen dapat mewakili seluruh populasi atau tidak. Uji ini dilakukan

jika data yang diperoleh dari kedua kelas berdistribusi normal. Peneliti

melakukan pengujian dengan menggunakan SPSS versi 22. Hasil dari

uji-t ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 41. Hasil Uji-t Dua Sampel Bebas

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differenc | Differen | Difference
F Sig. t df tailed) e ce Lower | Upper
Nilai_N Equal
1.64
_Gain variances 0 .205(11.786 62| .000 33.750 2.864|28.026| 39.474
assumed
Equal
variances not 11.786( 57.208 .000 33.750 2.864|28.016| 39.484
assumed
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Berdasarkan data di atas, nilai signifikan 2-tailed adalah 0,00, maka
nilai lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan modul
terintegrasi keislaman lebih efektif dari pada pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

pada materi lingkaran kelas V111 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan.

B. Pembahasan

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode peneliti R&D
(Research and Development) dengan mengembangkan media pembelajaran
berup modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V111 di
SMP  Bustanul Ulum Paguyangan. Peneliti = menggunakan model
pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan, yakni Analysis (Analisis),
Design  (Desain), =~ Development or  Producyion = (Pengembangan),
Implementation or Delivery (Pelaksanaan) dan Evaluation (Evaluasi).

Pada tahap pertama, peneliti melakukan observasi pendahuluan. Analisis
yang dilakukan berupa melakukan tes pendahuluan dan mewawancarai Bapak
Agung Nurul Imam Arifudin, S.Pd. yang merupakan salah satu guru
matematika di SMP Bustanul Ulum Paguyangan yang dilaksanakan pada
tanggal 30 November 2023 pukul 08.00 WIB. Setelah melaksanakan tes
pendahuluan, hasil yang didapatkan adalah nilai rata-rata skor kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas V111 yaitu 28,07 yang mana dari
hasil tersebut kemampuan siswa masih sangat rendah. Hal ini dipertegas dari
hasil wawancana yang menunjukan bahwa siswa masih belum menguasai
setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, guru dalam
kegiatan belajar mengajar masih menggunakan pendekatan konvensional, dan
dalam proses pembelajaran guru di SMP Bustanul Ulum Paguyangan masih
menggunakan bahan ajar yang seadanya seperti Lembar Kerja Siswa (LKS)

sehingga belum ada bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa. Rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal
sehingga siswa masih kesulitan memahami terkhusus pada materi lingkaran di
kelas VIII. Faktor eksternal yang cukup dominan dalam menunjang
kemampuan pemecahan masalah matematis salah satunya yakni media
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Pemilihan
media yang dipakai oleh guru pada saat pembelajaran cukup memberikan
dampak besar bagi siswa dalam hal memecahkan suatu permasalahan
matematis. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat menarik siswa
untuk lebih aktif dalam kegiatan pemecahan masalah matematis yang ada
Media yang biasa dipakai guru dalam kegiatan belajar antara lain handout,
buku, modul, brosur dan lembar kerja siswa. Salah satu media yang cukup
interaktif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yakni modul.6” Dibandingkan bahan ajar yang lain, modul memiliki
keunggulan tersendiri dalam pembelajaran matematika yakni bahan ajar yang
praktis untuk belajar secara mandiri karena ukurannya tidak setebal buku teks,
dapat digunakan dimana saja dan siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan
sendiri sehingga terkesan tidak tergesa-gesa dalam belajar.?¢8 Modul
dikembangakan dengan berbasis konteks Islam karena sekarang sudah jarang
ditemukan pendidikan Islami pada sekolah-sekolah di luar mata pelajaran PAI.
Sehingga dengan adanya pengembangan modul berbasis konteks Islam, siswa
dapat memperoleh ilmu bukan hanya pendidikan umum yakni pelajaran
matematika, namun juga mendapatkan ilmu baru bahwa dilingkungan kita
yang seorang muslim dapat dengan mudah ditemukan kegiatan-kegiatan agama
yang berhubungan dengan matematika. Maka dari itu, peneliti melakukan
pengembangan modul berbasis konteks Islam dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V111.

67 Hanifa dkk., “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X IPA pada
Materi Perubahan Lingkungan dan Faktor yang Mempengaruhinya.”

68 Sungkoso, “Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul dalam Proses
Pembelajaran.”
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Pada tahap kedua, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
peneliti mulai merancang desain modul berbasis konteks Islam. beberapa hal
yang dirancang seperti desain tema, struktur modul, cover modul, TP dan CP,
tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, penyajian materi, dan
evaluasi pembelajaran. Semua bagian tersebut ditentukan berdasarkan aspek
dan kriteria modul yang layak sehingga disusunlah modul berbasis konteks
Islam pada materi lingkaran.

Pada tahap ketiga, peneliti mengembangkan produk berupa modul
berbasis konteks Islam, yang mana konsep yang sudah dibuat nantinya akan
digunakan sebagai dasar pengembangan produk sehingga disetiap materi dan
soalnya akan dikaitkan dengan keislaman yang sering kita jumpai dikehidupan
nyata. Modul berbasis konteks Islam ini, terdiri dari 3 komponen utama, yakni
pendahuluan, kegiatan belajar, dan lampiran. Pada bagian pendahuluan sendiri
berisi informasi umum mengenai modul, seperti peta konsep, petunjuk
penggunaan modul, identitas modul, CP dan TP, tujuan pembelajaran, dan
model pembelajaran yang digunakan. Pada komponen kegiatan belajar berisi
tentang materi-materi lingkaran dan contoh soalnya yang diintegrasikan
keislaman serta penerapan dari indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis ke dalam sebuah soal yang berupa latihan soal dan evaluasi sebagai
bentuk menilai kemampuan pemecahan masalah matematis dalam diri siswa.
Selanjutnya pada komponen Kketiga adalah lampiran yang berisi daftar pustaka
dan profil dari penulis.

Pada tahap keempat, peneliti melakukan beberapa uji terhadap produl
yang telah dikembangkan. Populasi terdiri dari 6 kelas yang merupakan seluruh
siswa kelas V1I11. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling
yakni teknik sampling yang pengambilan anggota sampelnya dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut.®® Maka terdapat sampel kelas eksperimen yaitu kelas V111 F dan kelas

kontrol yaitu kelas VIII A. Alasan menggunakan teknik simple random

69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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sampling yakni berdasarkan hasil observasi pendahuluan bahwa tingkat

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sama (homogen). Pada

kedua sampel yang telah dipilih, kelas eksperimen pada saat pembelajaran
menggunakan modul berbasis konteks Islam, sedangkan kelas kontrol tidak.

Pada tahap keempat ini, proses uji yang dilakukan terdapat enam uji yaitu uji

ahli materi dan berbasis konteks Islam, uji ahli media, uji coba guru

matematika, uji coba kelompok kecil, uji instrumen tes, dan uji coba lapangan.

Siswa mengerjakan pre-test dan pos-test untuk mengetahui tingkat peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Pada tahap kelima, uji N-Gain menggunakan hasil dari pre-test dan post-
test yang didapatkan dari kedua kelas sampel untuk mengetahui tingkat
peningkatan yang dialami siswa. selanjutnya hasil rata-rata skor N-Gain
tersebut ditafsirkan untuk menjawab rumusan masalah tentang seberapa efektif
metode pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis konteks Islam
pada materi lingkaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hasil dari skor N-Gain juga digunakan pada tahap ini dalam uji-t
dua sampe bebas untuk menjawab rumusan masalah tentang perbandingan
lebih efektif mana antara media pembelajaran dengan modul berbasis konteks
Islam atau konvensional.

Rumusan masalah penelitian ini dijawab dalam dua pembahasan, seperti
yang dijelaskan pada tahap keempat dan kelima, yaitu:

1. Pembahasan Validitas Modul Berbasis Konteks Islam pada Materi
Lingkaran dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas V11

Untuk menentukan validitas produk, peneliti menggunakan data dari
beberapa angket yang telah dilakukan, seperti uji ahli media dan materi, uji
coba guru matematika, dan angket kemenarikan siswa.

a. Validasi Ahli Materi dan Berbasis Konteks Islam
Ada 4 aspek yang diujikan pada validasi ini dan dari keempat aspek
tersebut 3 diantaranya berada pada kategori “Sangat Valid” dan satunya

berada pada kategori “Valid”. Dengan persentase cakupan materi 85%,
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akurasi materi 86,67%, pendekatan integrasi keislaman 80%, dan
menfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis 90%. Sehingga
hasil persentase rata-rata dari keempat aspek validasi ahli materi dan
integrasi keislaman adalah 85,41 dan berada pada kategori “Sangat
Valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa materi lingkaran yang terdapat
dalam modul berbasis konteks Islam dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Qothrun Nada yang mengembangkan media komik
digital dan mendapatkan hasil validasi ahli materi dengan nilai kategori
81,54%.7°
b. Validasi Ahli Media

Ada 3 aspek yang diujikan pada validasi ini dan dari ketiga aspek
tersebut produk berada pada kategori “Valid”. Dengan persentase
penyajian 80%, kemenarikan tampilan 80%, dan keterlaksanaan 80%.
Sehingga hasil persentase rata-rata dari ketiga aspek validasi ahli media
adalah 80% dan berada pada kategori “Valid”. Maka dapat disimpulkan
bahwa modul berbasis konteks Islam dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tia Ekawati yang
mengembangkan modul pembelajaran dan mendapatkan hasil validasi
ahli media dengan nilai kategori 80,8%."1

c. Uji Coba Guru Matematika

Uji kemenarikan yang dilakukan guru menjadi pendukung dalam
penelitian ini. Adadua belas pertanyaan yang terdapat lembar penilaian
yang memperoleh hasil rata-rata persentase adalah 81,67% yang berada
pada kategori “Menarik”. Maka dapat disimpulkan bahwa menurut guru

matematika modul berbasis konteks Islam menarik untuk digunakan

70 Nada, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Kontekstualuntuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII.”

"1 Ekawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada
Materi Statistika yang Terintegrasi dengan Nilai-nilai Keislaman pada Peserta Didik Kelas VIII
MTs.”
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dalam pembelajaran matematika materi lingkaran kelas VIII. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski Radika Dalimunthe
yang mengembangkan e-modul pembelajaran matematika dan
mendapatkan hasil validasi praktisi dengan nilai kategori 82,75%.72
d. Hasil Angket Kemenarikan

Angket kemenarikan yang dikerjakan siswa pada saat akhir uji
coba lapangan kelas eksperimen. Adaduabelas pertanyaan yang terdapat
lembar penilaian yang memperoleh hasil rata-rata persentase adalah
81,71% yang berada pada kategori “Sangat Menarik”. Maka dapat
disimpulkan bahwa menurut kelas VIII F yang merupakan kelas
eksperimen, modul berbasis konteks Islam sangat menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika materi lingkaran kelas V1II.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski Radika
Dalimunthe yang mengembangkan e-modul pembelajaran matematika
dan mendapatkan hasil uji coba produk dengan nilai kategori 87,53%."3

Berdasarkan keempat hasil uji di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran kelas VIII
valid atau layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

2. Pembahasan Efektivitas Modul Berbasis Konteks Islam pada Materi
Lingkaran dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas VIII di SMP Bustanul Ulum Paguyangan

Untuk mengetahui efektivitas modul pembelajaran maka dilakukan
pre-test dan post-test pada kedua kelas sampel. Hasil dari pre-test dan post-
test kelas sampel digunakan sebagai uji N-Gain untuk mengetahui
peningkatan siswa selama proses pembelajaran. Namun sebelum itu, uji N-
Gain harus diuji normalitas terlebih dahulu. Setelahnya baru dilakukan uji

homogenitas, yang nanti hasilnya pada kedua kelas sampel sudah

2 Dalimunthe, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual
dan Nilai Keislaman pada Materi Transformasi Geometriuntuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Kelas IX SMP.”

3 Dalimunthe.
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berdistribusi normal dan homogen sehingga telah memenuhi syarat untuk
dilakukan uji hipotesis.

Hasil N-Gain kelas kontrol mendapatkan skor rata-rata 0,40 atau 40%
yang berada pada kategori sedang. Skor tersebut ditafsirkan padatabel maka
pembelajaran tanpa menggunakan modul berbasis konteks Islam pada kelas
kontrol tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
matematis siswa. sebaliknya, kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata
0,89 atau 80% yang berada pada kategori tinggi. Skor tersebut ditafsirkan
pada tabel maka dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan
modul berbasis konteks Islam pada kelas eksperimen efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan matematis siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Qothrun Nada yang mengembangkan
media komik digital dengan hasil media dinyatakan efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
berada pada kategori 71%."4

Hasil N-Gain yang sudah ada, selanjutnya digunakan pada uji-t dua
sampel bebas untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat mewakili seluruh populasi atau tidak.
hasil uji-t dua sampel bebas menunjukan signifikan yaitu 0,00 maka lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan modul berbasis
konteks Islam lebih efektif daripada pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi lingkaran kelas VII1 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Annisa Azizatul Jannah yang
mengembangkan bahan ajar digital dengan hasil media dinyatakan efektif

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

74 Nada, “Pengembangan Media Komik Digital Berbasis Kontekstualuntuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIIIL.”
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dengan nilai signifikan sebesar 0,00 maka lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05.7°

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, sehingga dapat disimpulkan
bahwa modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. hal ini
juga didukung dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti
selama 2x pertemuan. Pembelajaran pada kelas kontrol yang dilakukan
peneliti adalah pembelajaran konvensional dengan metode Problem Based
Learning. Pada saat kegiatan belajar mengajar siswa lebih banyak diam dan
ada yang berbicara sendiri, mendengarkan dan mencatat materi yang
terdapat pada papan tulis. Dari hal tersebut, bisa dikatakan siswa kurang
aktif pada saat pembelajaran dikelas kontrol. Hal ini dipertegas ketika guru
selesai menjelaskan contoh soal yang terdapat pada papan tulis, dan
selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal yang terdapat
dalam LKS matematika dan mencari penyelesaiannya. Saat berkeliling,
guru melihat banyak siswa terlihat kebingungan untuk menyelesaikan soal
yang diberikan dan ada yang dapat menyelesaikan namun tidak sesuai
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, padahal soal yang
diberikan sama persis dengan contoh soal yang dijelaskan guru tepat
sebelum diberikan soal permasalahan. Dari hal tersebut, bisa dikatakan
siswa masih kurang dalam menyelesaikan soal permasalahan dan soal yang
telah diselesaikan juga belum sesuai dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Berbeda dengan kegiatan belajar mengajar pada kelas eksperimen
yang mendapat perlakuan penggunaan modul berbasis konteks Islam pada
materi lingkaran. Padakelas eksprimen juga menggunakan metode Problem
Based Learning, namun dibantu juga dengan media power point dan

proyektor dalam menjelaskan materi. Selama proses pembelajaran

75 Annisa Azizatul Jannah, “Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Konteks Islhm
pada Materi Sistem Koordinat Kartesius untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masakh
Matematis Siswa KELAS VIII DI MTs NEGERI 3 Kebumen” (UN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2023).
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berlangsung, siswa di kelas eksperimen secara aktif mendengarkan,
memahami penjelasan guru, dan bertanya terkait materi dan contoh soal
yang belum dipahami. Hal di sebabkan materi yang dijelaskan tidak seperti
biasanya, di sini siswa mendapatkan banyak materi lingkaran yang secara
rinci dan runtut terlebih lagi fitur-fitur soal yang adadiintegrasikan ke dalam
konteks Islam sehingga siswa jadi mengetahui bahwa banyak keseharian
kita dalam Islam yang dapat dikaitkan ke dalam pelajaran matematika, di
lain sisi penggunaan power point pada saat pembelajaran menjadikan siswa
lebih tertarik dan semangat dalam mengikuti pembelajaran matematika,
yang mana penggunaan media di sekolah ternyata masih sangat jarang
digunakan oleh guru. Di dalam power point juga terdapat fitur kemampuan
pemecahan masalah matematis yang runtut, sehingga siswa dapat dengan
mudah menyelesaikan permasalahan sesuai dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang sudah dijelaskan. Hal ini dipertegas,
ketika siswa pada kelas eksperimen diberikan soal permasalahan mereka
secara perlahan dapat menyelesaikannya sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, yaitu:
e Memahami Masalah
Pada langkah ini, siswa menetapkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada permasalahan yang diberikan.
e Membuat Rencana Penyelesaian
Setelah siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
langkah selanjutnya siswa mengidentifikasi strategi-strategi atau rencana
pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada.
e Menyelesaikan Masalah
Setelah siswa membuat strategi atau rencana pemecahan masalah,
siswa dapat langsung melaksanakan penyelesaian masalah yang
diberikan sesuai dengan apa yang telah direncanakan pada langkah
membuat rencana penyelesaian.

e Memeriksa Kembali



84

Pada langkah memeriksa kembali, di sini dilakukannya
pengecekan kembali apakah hasil yang diperolen pada langkah
menyelesaikan masalah sudah sesuai dan tidak ada kontradiksi dengan
apa yang ditanyakan.”®

Dari permasalahan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modul
berbasis konteks Islam padamateri lingkaran sebagai bahan ajar matematika
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VII1 di SMP Bustanul Ulum Paguyangan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dina Faizah yang
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Konteks Islam untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
pada Materi Statistik Kelas VII” pada tahun 2023. Berdasarkan penelitian
tersebut, lembar kerja peserta didik berbasis konteks Islam efektif untuk
meningkatkan pemahaman matematis siswa. Hal ini terjadi karena siswa
aktif dan fokus pada saat pembelajaran berlangsung sehingga siswa dengan
sendirinya dapat memahami konsep statistika secara mandiri.””

Produk yang dikembangkan tentunya memiliki suatu kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari modul berbasis konteks Islam yang
dikembangkan adalah produk memberikan arahan sehingga siswa dapat
belajar secara mandiri baik di sekolah maupun luar sekolah, tampilan modul
yang menarik karena disesuaikan dengan tingkatan sekolah dan terdapat
banyak gambar, materi yang disampaikan berbasis konteks Islam yang
terdapat pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat mendapat ilmu
baru bukan hanya dari matematika namun juga dari segi agama, dengan
menggunakan permasalahan sehari-hari siswa dapat lebih mudah
memahami dan menerapkannya, terdapat permasalahan dan penyelesaian

masalah dengan menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah

76 Atutiyani, Isnarto, dan Hidayah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya.”

" Dina Faizah, “Pengembangan LembarKerja Peserta Didik Berbasis Konteks Islam untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Statistik Kelas VII”” (Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023).
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matematis. Sedangkan, kekurangan dari produk yang dikembangkan adalah
produk hanya berisi materi lingkaran kelas V111, produk masih berisi bahan

ajar cetak karena zaman sekarang yang sudah serba teknologi atau digital.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, rumusan masalah
penelitian ini sudah terjawab semua dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran valid berdasarkan hasil
darivalidasi ahli materi dan berbasis konteks Islam yang mendapat rata-rata
persentase adalah 85,41% dan berada pada kategori “Sangat Valid” dan
validasi ahli media yang mendapat rata-rata persentase adalah 80% dan
berada pada kategori “Valid”. Keduahasil tersebut juga didukung oleh hasil
uji coba guru matematika yang memperoleh hasil rata-rata persentase adalah
81,67% yang berada padakategori “Menarik” danhasil angket kemenarikan
produk pada kelompok eksperimen yang memperoleh hasil rata-rata
persentase adalah 81,71% yang berada pada kategori “Sangat Menarik”.
Maka dapat disimpulkan bahwa modul berbasis konteks Islam pada materi
lingkaran sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran matematika
materi lingkaran.

2. Modul berbasis konteks Islam pada materi lingkaran dinyatakan lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran biasa dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan rata-rata skor N-
Gain kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata 0,89 atau 80% yang
berada pada kategori tinggi lebih baik dari kelas kontrol yang mendapatkan
skor rata-rata sebesar 0,40 atau 40% yang berada pada kategori sedang. Dan
juga dari hasil uji-t (2-tailed) yang telah dilakukan oleh peneliti yang
memperoleh rata-rata skor N-Gain dari kedua kelas sampel adalah 0,00,
maka lebih kecil dari taraf sidnifikansi 0,05. Sehingga H, ditolak dan H,

diterima.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian dan pengembangan ini telah dilakukan dan diusahakan sesuai

dengan prosedur yang ada, namun masih memiliki keterbatasan, yaitu:
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1. Informasi mengenai berbasis konteks Islam dalam produk masih secara
umum dan terbatas.

2. Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini relatif singkat karena
bertepatan dengan ujian akhir sekolah sehingga pembelajaran kurang

maksimal.

. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan beberapa saran yang perlu
dilakukan agar dapat lebih baik lagi, yaitu guru sebaiknya menggunakan lebih
banyak model dan media pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa dalam
pembelajaran dapat mudah tertarik dan tidak mudah bosan. Diharapkan modul
berbasis konteks Islam ini lebih eksplor lagi agar siswa dapat lebih banyak
mendapatkan ilmu baru baik dari materi matematika maupun kontek Islam

yang diintegrasikan.
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Lampiran 1. Surat 1zin Observasi Pendahuluan

SURAT IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN




Lampiran 2. Surat Balikan Observasi Pendahuluan

SURAT BALIKAN OBSERVASI PENDAHULUAN

YAYASAN BUSTANUL ULUM AL MUBAROK WINDUAJI
Akte Notaris No. 22/1990

SMP BUSTANUL ULUM PAGUYANGAN
TERAKREDITASI “A”

NSS : 202 03 29 04 050 NPSN : 20326446 NDS : C 08122002
r Alamat : JI. Raya Patuguran No. 154 Winduaji-Paguyangan i) 52276

SURAT KETERANGAN

056/E.23/SMP.050/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Bustanul Ulum Paguyangan-Brebes,
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Isna Ilviatun Naela

NIM 1 2017407008

Jurusan . Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Universitas : Universitas Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Benar-benar telah melaksanakan observasi penelitian di SMP Bustanul Ulum Paguyangan pada
tanggal 29 November 2023 s.d 13 Desember 2023

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

sebagaimana sebagaimana mestinya.

oL uL aguyangan, 06 Januari 2024
>

% Kepdla Sekolah,
5

SMP
4” _

< .

% PAGUYANGAN
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Observasi Pendahuluan

HASIL WAWANCARA OBSERVASI PENDAHULUAN

Nama Sekolah : SMP Bustanul Ulum Paguyangan

Nama Guru : Agung Nurul Imam Arifudin, S.Pd.

Bentuk Observasi : Wawancara

Hari, Tanggal : Kamis, 30 November 2023

Waktu :10.00 WIB

Tempat : Ruang Kantor SMP Bustanul Ulum Paguyangan

Pada lembar wawancara terdapat 10 pertanyaan dengan hasil:

1. Ada berapa kelas siswa kelas VIII dan rata-rata jumlahnya siswanya berapa
perkelas?
Jawab: Pada kelas VIII terdapat 6 kelas dengan jumlah rata-rata siswa setiap
kelasnya antara 30-33 siswa

2. Apakah kemampauan pemecahan masalah matematis pada siswa sudah baik?
Jawab: Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setiap kelas juga
masih memiliki rata-rata yang dikategorikan rendah

3. Apakah pada saat pembelajaran matematika guru masih menggunakan
pembelajaran konvensional?
Jawab: lya, padasaat proses pembelajaran matematika guru masih menggunakan
pembelajaran konvensional

4. Apa saja bahan ajar yang digunakan guru untuk pembalajaran matematika?
Jawab: Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket namun hanya guru yang
menggunakannya

5. Apakah guru saat mengajar juga menggunakan media pembelajaran seperti
power point?
Jawab: Penggunaan saran dan prasarana yang dimiliki sekolah masih terbatas
sehingga pada saat pembelajaran sangat jarang menggunakan media seperti

power point dan lainnya



10.

Apa ada siswa kelas VIII menyampaikan keluhannya terkait pembalajarn
matematika?

Jawab: Keluhan yang banyak disampaikan siswa ketika pembelajaran
matematika adalah sulit memahami materi dan cepat merasa bosan karena
pembelajaran yang monoton

Apakah guru terkadang mengajar siswa pada pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan kontekstual?

Jawab: Proses belajar mengajar matematika guru belum menggunakam
pembelajaran kontekstual atau yang berkaitan dengan kehidupan nyata
Menurut Bapak, hubungan bahan ajar dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis itu seperti apa?

Jawab: Bahan ajar yang baik merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa.

Apakah bagus jika suatu bahan ajar matematika diintegrasikan keislaman?
Jawab: Menurut guru tersebut juga akan sangat bagus jika materi matematika
dikaitkan dengan konteks Islam terutama yang terdapat dalam kehidupan nyata
sehingga siswa tidak hanya belajar matematika saja namun juga mendapat ilmu
lebih mengenai Islam yang diaplikasikan ke dalam sebuah modul terintegrasi
keislaman

Apakah sebelumnya sudah terdapat penelitian yang sama di sekolah ini?

Jawab: Belum terdapat penelitian yang serupa yang dilaksanakan di sekolah ini
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Lampiran 4. Surat Keterangan Riset Individu

SURAT KETERANGAN RISET INDIVIDU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www ftik uinsaizu ac.id

Nomor : B.m.2349/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/05/2024 15 Mei 2024
Lamp. i-
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SMP Bustanul Ulum Paguyangan
Kec. Paguyangan
di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Isna llviatun Naela
2.NIM : 2017407008
3. Semester : 8 (Delapan)
4. Jurusan / Prodi : Tadris Matematika

:Dk. P tan nduaji, Kec. Paguyangan,
5. Alamat D;abAaéir:%: : RT 12/05, Desa Winduaji, Kec. Paguyang

: Pengembangan Modul Terintegrasi Keislaman pada Materi
6. Judul Lingkaran dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa SMP Kelas VIl

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Siswa Kelas VIIl SMP Bustanul Ulum Paguyangan
2. Tempat / Lokasi : SMP Bustanul Ulum Paguyangan

3. Tanggal Riset : 16-05-2024 s/d 16-07-2024

4. Metode Penelitian : R&D atau Research and Development

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Tadris
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Lampiran 5. Surat Balikan Riset Individu

SURAT BALIKAN RISET INDIVIDU

YAYASAN BUSTANUL ULUM AL MUBAROK WINDUAJI
Akte Notaris No. 22/1990
SMP BUSTANUL ULUM PAGUYANGAN

TERAKREDITASI “A"
NSS : 202 03 29 04 050 NPSN : 20326446 NDS : C 08122002
Alamat : JI. Raya Patuguran No. 154 Winduaji-Paguyangan (] 52276

SURAT KETERANGAN
057/E.23/SMP.050/V11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Bustanul Ulum Paguyangan-Brebes,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Isna Ilviatun Naela

NIM : 2017407008

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan :  Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas : Universitas Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Benar-benar Mahasiswa UINSAIZU Purwokerto yang akan melaksanakan Riset Individu di
SMP Bustanul Ulum Paguyangan pada tanggal 16 Mei 2024 s.d 16 Juli 2024

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

sebagaimana sebagaimana mestinya.

Paguyangan, 16 Mei 2024




Lampiran 6. Data Sampel Penelitian

DATA SAMPEL PENELITIAN

Vil

Kelompok Kecil

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

No
1 AS AF APN
2 FR AHI DS
3 FF ASM FAH
4 HKU AP FR
5 ISY AAP FPN
6 JZM DZA FP
7 MZA EUN FAN
8 MZ FM FM
9 NKJ FEND FMI
10 P HS GR
11 PMH LK 1JF
12 SUM LA KN
13 SK MN LM
14 ZFT MR MIZ
15 ZA MRK MNN
16 MRA MF
17 NNA MRA
18 NA MAR
19 NFR MR
20 NMD NJM
21 RSH NMS
22 RSN NPA
23 RS NZ
24 RB NHA
25 RzZW NNR
26 SK NK
27 SN NRP
28 SNA NS
29 TZS SZN
30 TA SR
31 TAP SN
32 WE vV




Lampiran 7. Tampilan Produk yang Dikembangkan

TAMPILAN PRODUK YANG DIKEMBANGKAN

Merdeka
@ i Mengajar

MODUL PEMBELAJA

MATEMATI

Materi Lingkaran Terintegrasi K

SMP/MTs

Vil _'

Semester 2

Disusun oleh:

Isna Ilviatun Naela
2017407008

A

PENDAHULUAN

. IDENTITAS MODUL
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas v
Judul Modul  : Modul Lingakaran
Keislaman
B. KOMPETENSI DASAR
1. Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling. panjang busur, dan uas juring serta
hubungannya.

2. Menyelosaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling,
panjang busur dan luas juring serta hubunganaya.
. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran
2. Menghitung keliing dan luas lingkaran
3. Mengidentifikasi konsep sudut pusat dan sudut keliling
4. Mengidentifikasi masalah tentang sudut kelifing dan sudut pusat
5. Mengidentifikasi konsep panjang busur dan luas juring serta hubungannya
6. Menghitung panjang busur dan luas juring
. TUJIUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat menjelaskan dan menyelesaiskan masalah yang berkaitan
dengan lingkaran.
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Kemampuan pemccahan masalsh matematis adalsh suats ussha untuk
menemukan solusi dan suatu tujuan yang tidak cukup mudah dalam mencapainya
Kemampuan pemecahan masalsh matematis merupakan sua keterampilan yang
dibutuhkan setiap siswa untuk dapat memecahkan masakoh kehidupen dan menghodapi
tantangan global saat ini. Jadi, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
suaty kemampuan yang harus dimiliki oleh sctiop siswa dalam menggunakan proses
berpikimya untuk memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-han,

o

Modul Pembelsjaran Matematita Lingkatan Terintegran Keistuman
3

PETA KONSEP

Lingkaran

Unsur-unsur
Lingkaran

elilingdan Luaslp {Sudut Pusat dan Panjang Busur
Lingkaran Sudut Keliling dan Luas Juring

Modul Pembelajaran Matematika Lingharan Terinegrasi Keoslaman

KEGIATAN BELAJAR 1

Mari mengucapkan lafal Basmallah sebelum memulai
aktivitas belajar

ESE SR

A. Pengertian Lingkaran
Tahukah kalian apa itu lingkaran?
Yuk....coba cari tahu lebih dalam tentang lingkaran!

Lingkaran adalah himpunan semua titik-

terhadap suatu titik tertentu, yang disebut
titik pusat. Jarak yang sama terscbut

Gambar 1.1 Lingkaran

Lingkaran merupakan salah satu bentuk geometris datar yang banyak kita
jumpai dan gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkaran berguna dalam banyak
: T oo (S
i sepenti ilat, papan dar,
basket, Namun perlu kita ketahui joga, bahwa lingkaran dapat kita terapkan dalam
konteks Islam. Schingga dengan adanya pengintegrasian ke dalam konteks Islam ini
dapat menjadikan kalian untuk lebih mengenal spiritual dalam dir.

—
Madul Pembelajaran Matematita Lingharan Teriniegran: Keinlaman
o




Dalam konteks Islam sendiri,
umpai
dalam kegiatan Thawaf, dimana

materi lingkaran dapat kit

Thawaf merupakansalah satu rukun
haji yaitu mengelilingi ka'bah

‘masalah matematis!

1. Di desa Pabuavan bari ini akan melaksanakan
pengajian untuk memperngati Isa Mi'rmy Nabi

keliling memutari ka'bah yang EEX Muhammad SAW. Beberapa panitia terlihat sibuk

membentuk lingkaran dan dilakukan ‘menyiapkan keperluan acara schingga berlangsung

sebanyak tujuh kali. fancar. Reyna kebetulan disuruh untuk menyiapkan

taplak meja yang berbentuk lingkaran untuk

> o e s s o
taplak meja terschut adalah 20 cm. Maka berapa

Schagaimana yang kita ketahui
bahwa Thawaf adalah berjakn

Iuas dan taplak meja tersebut”
Dalam surat Al Hajj ayat 29 Allah SWT berfirmar 2. Sebentar lagi sudah mendckati lebaran, sebagai
el sty kil y 50l y petis 1500 58 bentuk untuk menghomati tamu nanti Ratna dan
Artinya: “Kemudi: mereka Ibunya berencana untuk membuat bolu yang
kotoran yang ada pada badan mercka dan hendaklah berbentuk lingkaran, jika loyang yang digunakan
mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan untuk mencetak bolu mempunyai diameter 21 cm.
mercka thawaf berapa keliling dari loyang tersebut?
ng rumah yang tua itu (Baitullah).” (Q.S. Al Hajj: 3. Nathan sangat gemar berkuda, karena berkuda

merupakan sakh safu sunnoh yang di ajarkan olch Rasulullah SAW kepada para
sohabainya. Selam ity juga, untuk menjaga Keschatan dengan rajin berolah raga
Ketika berkuda, Nathan secara tidak sadar membuat sebush lintasan yang berbentuk
lingkaran. Berapa luas lintasan tersebut jika diketahui kelilingnya sebesar 314 cm?

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa kegiatan Thawaf (mengelilingi
ka'bah) yang merupakan salah satu rukun haji adalah salah satu contoh penerapan
Konsep lingkaran pada kehidupan nyata yang mengandung konteks Islam.

Modul Pembelsjaran Matematka Ligharan Terintegras Keislaman Modul Pembelsjaran Matematika Lingharan Terintegran, Keisluman

PROFIL PENULIS

Penilaian Diri
Benlah tanda (V) pada kolom “Ya" jika kalian mampu dan “Tidak” jika kaliam belum
‘mampu memahami kemampuan terscbut.
No. Kemampuan Diri Ya Tidak

T. | Saya sudah mematumi konsep materi hnglasan

mengenat pengertian dan unsur-unsumya, sk
pusat dan sudut keliling serta panjang busur dan

uas juring
3| Sava sudah dapat mencntukan rumus lingkaen
dalam mencari keliling dan luas lingkarsn, st

Nama +Isna liviatun Nacla
::-d..mmu.._mm..nma.. ey 5 Brcbes. 30 Maset 2002
juring.
e P r-lo, Handphone £ 08816759195
berksitan dengan lingkaran dalam mencan E-mail + snalvian@ gmail com
ek dosanal e s Alamat + Dk Padudutan RT 12/05, Desa Winduaji, Ke.
keliling, serta panjang busur dan luas juring. Paguyangan, Kab. Brebes
T [Saye sedah memahami pencrapan Komep Status * Mahasiswa
lingkaran mengenai kelifing dan luas lingkaran Instansi Pendidikan *UIN Prof. K H. Saifuddin Zuhn Purwokerto
sudut pusat dan sudut kelling, serta panging Fakulias - Fakultas Tarbiyah dan limu Kegursan (FTIK)
busur dan luas juring. Program Studi : Tadris Matematika
) R B S S— Moto + Sirumsi hidupmu dengan il yang bérmanfust

diberikan mengenai mencati keliling dan luas
lingkaran, sudut pusat dan sudut keliling, serts
panjang busur dan luas juring

Modul Pembelajaran Matematika Lingharan Terintegrani Keislaman

Modul Pembelajaran Mutematika Liagkatan Terintegrans Keislaman
o
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Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Materi dan Berbasis Konteks Islam

HASIL VALIDASI AHLI MATERI DAN INTEGRASI KEISLAMAN

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

“Pengembangan Modul Terintegrasi Keislaman pada Materi Lingkaran
dalam Meningkatakan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

SMP Kelas VII”

Nama Validator : Dr. Hj. Ifada Novikasari, S.Si., M.Pd.
Ahli Bidang : Materi

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap modul pembelajaran matematika dengan pendekatan terintegrasi
keislaman pada pokok bahasan lingkaran sebagai ahli materi. Pendapat
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas produk yang peneliti kembangkan. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi
lembar validasi ini saya mengucapkan terima kasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan

dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan kriteria penilaian

sebagai berikut:

Tidak Baik 1
Kurang Baik :2
Cukup Baik :3
Baik 14
Sangat Baik :5

2. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
baris yang telah dilakukan.



C. ASPEK PENILAIAN

Kriteria Penilaian
No. Butir Pernyataan
123 |4]s
1 | Aspek Cakupan Materi
1. | Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar V4
2. | Kesesuaian tujuan pembelajaran  dengan
indikator G
3. | Kesesuaian materi dengan indikator v
4. | Kelengkapan materi sesuai dengan kompetensi 7
dasar
IT | Akurasi Materi
1. | Kebenaran dan ketepatan konsep v
2. | Kebenaran dan ketepatan teori Vv
Materi yang disajikan mempunyai sumber
rujukan yang jelas v
IIT | Pendekatan Terintegrasi Keislaman
1. | Sistematis/runtut/alur logika jelas V4
2. | Menyajikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan L
konteks Islam
3. | Terdapat aktivitas memahami permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang ¥
berhubungan dengan konteks Islam
IV | Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
1. | Aktivitas yang dilakukan menumbuhkan
keingintahuan siswa ¥
2. | Aktivitas yang dilakukan mendorong siswa v
dalam mencari solusi dari suatu permasalahan

Xl
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D. KOMENTAR DAN SARAN
Tuliskan kritik dan saran Bapak/lbu terhadap kualitas modul dengan

pendekatan terintegrasi keislaman

- Perbailes  baborapa baqian  Maselah unbh Klharlen ...

..........................................................

...............................

Kesimpulan Penilaian:

Dari semua penilaian di atas, pilih salah satu jawaban yang merupakan
kesimpulan dengan melingakrinya:

1. Apakah Bapak/Ibu tertarik dengan Modul dengan Pendekatan Terintegrasi

Keislaman ini?

Tidak
2. Menurut Bapak/Ibu Modul dengan Pendekatan Terintegrasi Keislaman ini:
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika.
Baik digunakan dalam pembelajaran matematika.
¢. Kurang baik digunakan dalam pembelajaran matematika.

d. Sangat kurang baik digunakan dalam pembelajaran matematika.

Purwokerto,
Validator

o
Dr. Hj. Ifada Novikasari, S.Si., M.Pd.

NIP. 198311102006042003
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Lampiran 9. Hasil Validasi Ahli Media

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

“Pengembangan Modul Terintegrasi Keislaman pada Materi Lingkaran
dalam Meningkatakan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

SMP Kelas VIII”

Nama Validator : Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si.
Ahli Bidang : Media

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap modul pembelajaran matematika dengan pendekatan terintegrasi
keislaman pada pokok bahasan lingkaran sebagai ahli media. Pendapat
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas produk yang peneliti kembangkan. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi
lembar validasi ini saya mengucapkan terima kasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan

dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan kriteria penilaian

sebagai berikut:

Tidak Baik ]
Kurang Baik :2
Cukup Baik :3
Baik 4
Sangat Baik :5

2. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada

baris yang telah dilakukan.



C. ASPEK PENILAIAN

Kriteria Penilaian
No. Butir Pernyataan 1 | 2 I 3 I 2 | 5
I | Aspek Penyajian
1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa 4
2. | Kebakuan bahasa yang digunakan V4
Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda v
4. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar v
5. | Mendorong  keterlibatan  siswa  dalam v
pembelajaran
II | Aspek Kemenarikan Tampilan
1. | Kreativitas dalam penuangan ide dan gagasan v
2. | Keterkaitan tampilan modul dengan materi v
3. | Kejelasan huruf, simbol, dan lambing yang
digunakan v
4. | Keterbacaan teks dalam modul pembelajaran v
111 | Keterlaksanaan
1. | Kemudahan dan kesederhanaan  dalam
pelaksanaan pembelajaran \4
2. | Penyajian materi memungkinkan siswa belajar
mandiri v
3. | Modul dapat digunakan kapan saja karena
praktis untuk dibawa §

XV
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D. KOMENTAR DAN SARAN

Tuliskan kritikk dan saran Bapak/Ibu terhadap kualitas modul dengan
pendekatan terintegrasi keislaman

Kesimpulan Penilaian:
Dari semua penilaian di atas, pilih salah satu jawaban yang merupakan
kesimpulan dengan melingakrinya:
1. Apakah Bapak/Ibu tertarik dengan Modul dengan Pendekatan Terintegrasi
Keislaman ini?
Tidak
2. Menurut Bapak/Ibu Modul dengan Pendekatan Terintegrasi Keislaman ini:
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika.
b/ Baik digunakan dalam pembelajaran matematika.
c. Kurang baik digunakan dalam pembelajaran matematika.

d. Sangat kurang baik digunakan dalam pembelajaran matematika.

Purwokerto,
Validator

NIP. 198011152005012004
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Lampiran 10. Hasil Penilaian Produk Guru Matematika

HASIL PENILAIAN PRODUK GURU MATEMATIKA

ANGKET KEMENARIKAN MODUL OLEH
GURU MATEMATIKA

“Pengembangan Modul Terintegrasi Keislaman pada Materi Lingkaran
dalam Meningkatakan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

SMP Kelas VIII”

A. IDENTITAS
Nama Aauwj T{um| r’nam A'i-fu @in, SYA

Guru : Mafewalike k‘?\ﬂ& vil

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang menurut Anda sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian skor

Tidak Menarik A |

Kurang Menarik 2
Cukup Menarik 3
Menarik 14
Sangat Menarik 5

C. ASPEK PENILAIAN

Kriteria Penilaian

No. Butir Pernyataan
1 l 2 | 3 | 4 ] 5

1 | Aspek Ketertarikan

1. | Tampilan/desain modul ini menarik v

N

Modul ini membuat saya semangat dalam

belajar




Soal bervariasi sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa

I

Aspek Materi

Penyajian materi dalam modul ini jelas dan

mudah dipahami

Mataeri dalam modul ini disajikan secara urut

Pendekatan isi materi dengan konteks Islami

dapat menambah ilmu baru bagi siswa

Modul ini dapat digunakan siswa untuk belajar

secara mandiri

Aspek Bahasa

Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang benar

Menggunakan Bahasa sederhana dan mudah

dipahami

Kalimat dalam setiap item tidak menimbulkan

penafsiran

v

Terintegrasi Keislaman

Keterkaitan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata yang diintegrasikan

keislaman

Kemampuan siswa dalam  memecahkan
masalah dari suatu soal yang diintegrasikan

keislaman

XVl




XIX

D. KOMENTAR DAN SARAN
Tuliskan kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap kualitas modul dengan
pendckatan terintegrasi keislaman

Kesimpulan Penilaian:

Dari semua penilaian di atas, pilih salah satu jawaban yang merupakan

kesimpulan dengan melingakrinya:

1. Apakah Bapak/Ibu tertarik dengan Modul dengan Pendekatan Terintegrasi
Keislaman ini?

@)  Tidak

Menurut Bapak/Ibu Modul dengan Pendekatan Terintegrasi Keislaman ini:

154

@ Sangat menarik digunakan dalam pembelajaran matcmatika.
b. Menarik digunakan dalam pembelajaran matematika.
¢. Kurang menarik digunakan dalam pembelajaran matematika.

d. Sangat kurang menarik digunakan dalam pembelajaran matematika.

Paguyangan,

Guru Matematika Kelas VIII




Lampiran 11. Hasil Penilaian Produk Kelompok Kecil

HASIL PENILAIAN PRODUK KELOMPOK KECIL

ANGKET KEMENARIKAN MODUL OLER SISWA
PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

“Pengembangan Modul Terintegrasi Keislaman pada Materi Lingkaran
dalem Meningkatakan Kemampuan Pemccahan Masalah Matematis Siswa

SMP Kelas VI

AL IDENTITAS

T ‘Nama Nido 'ur  Khasanah
Kelas i -F
No. Absen 26

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yane meaurut Anda sesuai dengan

aspek penilaian yang ada.

1)

Kriteria penilaian skor
Tidak Mcnarik 4|

Kurang Menank $2

Cukup Menarik 3
Menarik 4
Sangat Menarik &5

C. ASPEK PENILAIAN

Kriteria Penilaian

No. Butir Pernyataan l'_,l 2 I 3 I 4 l 5

1 | Aspek Ketertarikan

1. | Tampilan/desain modul ini menarik v

(S

Modul ini membuat saya semangat dalam \/

belajar J

XX



3. | Soal bervariasi sesuai dengan indikato.
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa
11 | Aspek Materi
1. | Penyajian materi dalam modul ini jelas dan
mudah dipahami .
2. | Mataeri dalam modul ini disajikan secara urut o W
3. | Pendekatan isi materi dengan konteks Islami
dapat menambah ilmu baru bagi siswa l
4. | Modul ini dapat digunakan siswa untuk belajar
secara mandiri \/
111 | Aspek Bahasa _
1. | Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang benar \/
2. | Menggunakan Bahasa sederhana dan mudah
dipahami
3. | Kalimat dalam sctiap item tidak menimbulkan o /
penafsiran =1
IV | Terintegrasi Keislaman T
I. | Keterkaitan antari  materi  yang diuiuﬂ\.;;
dengan situasi dunia nyata yang diintegrasikan
keislaman I
2. | Kemampuan  siswa  dalam "~ memecahkan

masalah dari suatu soal vang diintegrasikan

keislaman

XXI



D. KOMENTAR DAN SARAN
Tuliskan kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap kualitas modul ~dengan

pendekatan terintegrasi keislaman

Kesimpulan Penilaian:

Dari semua penilaian di atas, pilih salah saw jawaban yang merupakan

kesimpulan dengan melingakrinya:

I. Apakah Anda tertarik dengan Modul dengan Pendekatan Terintegrasi
Keislaman ini?

@ Tidak

2. Menurut Anda Modul dengan Pendekatan Terintegrasi Keisliman ini:
a. Sangat menarik digunakan dalom pembelajaran mateniatika
@ Menarik digunakan dalam pembelajaran matematika.
¢. Kurang menarik digunakan dalam pembelajarar matematika.

d. Sangat kurng menarik digunakan dalam pembelajaran matematika.

aguyangan.

Siswa Kelas VIII

&

Nicla'ut  Khasanah .

XXII
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Lampiran 12. Hasil Penilaian Produk Kelompok Eksperimen

HASIL PENILAIAN PRODUK KELOMPOK EKSPERIMEN

ANGKET KEMENARIKAN MODUL OLEI STSWA
PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

“Pengembangan Modul Terintegrasi Keislaman pada Materi Lingkaran
dalzm Meningkatakan Kemampuan Pemccahan Masalah Matematis Siswa
SMP Kelas VIIT

A, IDENTITAS

o Nama Nido 'ut  ¥hasanah
Kelas v £
No. Absen 2¢

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom vang menurut Anda sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian skor
Tidak Mcnarik o

Kurang Menanh el

Cukup Menarik 3
Menarik 4
Sangat Menarik £3

C. ASPEK PENILAIAN

Kriteria Penilaian

No. Butir Pernyataan —
] | 2 | 3 | 4 l 5
1 | Aspek Ketertarikan
1. | Tampilan/desain modul ini menarik \/
2. | Modul ini membuat saya semangat dalam
belajar \/




3. | Soal bervariasi sesuai dengan indikato.
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa
11 | Aspek Materi
1. | Penyajian materi dalam modul ini jelas dan
mudah dipahami .
2. | Mataeri dalam modul ini disajikan secara urut o W
3. | Pendekatan isi materi dengan konteks Islami
dapat menambah ilmu baru bagi siswa l
4. | Modul ini dapat digunakan siswa untuk belajar
secara mandiri \/
111 | Aspek Bahasa _
1. | Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang benar \/
2. | Menggunakan Bahasa sederhana dan mudah
dipahami
3. | Kalimat dalam sctiap item tidak menimbulkan o /
penafsiran =1
IV | Terintegrasi Keislaman T
I. | Keterkaitan antari  materi  yang diuiuﬂ\.;;
dengan situasi dunia nyata yang diintegrasikan
keislaman I
2. | Kemampuan  siswa  dalam "~ memecahkan

masalah dari suatu soal vang diintegrasikan

keislaman
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D. KOMENTAR DAN SARAN
Tuliskan kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap kualitas modul ~dengan

pendekatan terintegrasi keislaman

Kesimpulan Penilaian:

Dari semua penilaian di atas, pilih salah saw jawaban yang merupakan

kesimpulan dengan melingakrinya:

I. Apakah Anda tertarik dengan Modul dengan Pendekatan Terintegrasi
Keislaman ini?

@ Tidak

2. Menurut Anda Modul dengan Pendekatan Terintegrasi Keisliman ini:
a. Sangat menarik digunakan dalom pembelajaran mateniatika
@ Menarik digunakan dalam pembelajaran matematika.
¢. Kurang menarik digunakan dalam pembelajarar matematika.

d. Sangat kurng menarik digunakan dalam pembelajaran matematika.

aguyangan.

Siswa Kelas VIII

&

Nicla'ut  Khasanah .

XXV



Lampiran 13. Rekapitulasi Angket Kemenarikan Uji Kelompok Kecil

XXVI

REKAPITULASI ANGKET KEMENARIKA UJI KELOMPOK KECIL

ANGKET KEMENARIKAN UJI COBA KELOMPOK KECIL

Ketertarikan Materi Bahasa Keislaman
No.| Nama
1 2 3 1 2 3 41 1] 2 3 1 2

1 AS 3 5 3 5 3 5 5155 3 5 5
2 FR 4 3 4 3 4 4 51 5] 3 5) 4 3
3 FF 4 5 4 5 4 5 41 5| 4 5 4 5
4 HKU | 5 3 4 3 4 5 41 5] 5 4 5 4
5 ISY 4 3 3 5 3 4 315|565 3 5 4
6 JZM | 4 3 3 4 4 3 41 5|5 5 4 4
7 MZA | 4 5 4 5 4 5 41 51| 4 5 4 5
8 MZ 4 5 4 5 4 3 5| 5|4 4 4 3
9 NKJ | 4 3 3 4 5 4 41 5|5 3 5 4
10 P 4 5 4 5 4 3 55| 4 4 4 3
11 | PMH | 4 3 4 4 5 5 41 4|5 4 5 5
12 | SUM | 4 3 3 4 4 3 41 5|5 5 4 4
13 SK 3 4 4 5 5 4 3|1 4 4 3 4 4
14 | ZFT 4 5 3 5 5 5 4 51 3 3 5 4
15 ZA 5) 3 3 5 5 4 4 55 3 5 4

Total 60| 58 [ 56 |66 | 64 | 62 |[60( 72| 66| 58 | 67 | 61
Persentase (80| 77,3| 746|188 |853|826|80|96|88|773|89,3|81,3

(%)
Rata-rata
Persentase 83,28

(%)




XXVII

Lampiran 14. Rekapitulasi Angket Kemenarikan Uji Lapangan

REKAPITULASI ANGKET KEMENARIKA UJI LAPANGAN

ANGKET KEMENARIKAN UJI COBA LAPANGAN

Keislaman

125
78,1

131

81,8

Bahasa

118
73,7

133
83,1

136
85

Materi

130

81,2

127
79,3

134
83,7

133
83,1

Ketertarikan

125
78,1

132

82,5

145

90,6

81,71

Nama

APN

DS

FAH

FR
FPN

FP

FAN

FM
FMI
GR

1JF

KN

LM
MIZ

MNN
MF

MRA
MAR
MR

NIM

NMS
NPA
NZ

NHA

NNR
NK

NRP

NS

SZN

SR
SN
\AY

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28

29

30
31

32

Total
Persentase (%)

Rata-rata Persentase (%0)




Lampiran 15. Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR KELAS KONTROL

MODUL AJAR
(Kelas Kontrol)

1. Identitas dan Informasi mengenai Modul

Nama Penyusun
Nama Institusi
Fase/Kelas
Domain

Topik

Keterampilan Prasyarat

Alokasi Waktu
Moda Pembelajaran
Metode Pembelajaran

Sarana Prasarana

Target Peserta Didik

: Isna llviatun Naela

: SMP Bustanul Ulum Paguyangan

:DVII

: Geometri

: Lingkaran

: Peserta didik sudah mengetahui terkait bangun datar

lingkaran dan unsur-unsumya

:2JP (2 X 45 menit)

: Tatap Muka (TM)

: Problem Based Leaming

: LKS Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII

Semester 2, penggaris, jangka, papan tulis, spidol

: Reguler

Gambaran Umum Modul (rasional, urutan materi pembelajaran, rencana

asesmen):

Modul ini membahas tentang

Urutan materi pembelajaran:

LK S Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2

—  Unsur-unsur lingkaran

— Mencari rumus keliling lingkaran

— Mencari rumus luas lingkaran

Rencana Asesmen:

— Asesmen Individu

XXVIII



11. Langkah-langkah Pembelajaran

Topik : Lingkaran

Capaian Pembelajaran  : Di akhir fase D, peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-
unsur dari lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali
busur, apotema, juring, dan tembereng) dan menghitung
keliling dan luas lingkaran. peserta didik dapat mngidentifikasi
sudut pusat dan sudut keliling dan menghitung Panjang busur
dan luas juring serta menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan lingkaran.

Tujuan Pembelajaran  : - Peserta didik dapat mngidentifikasi unsur-unsur lingkaran

dan menemukan rumus keliling dan luas lingkaran.

- Peserta didik dapat menjelaskan sudut pusat dan sudut
keliling serta menghitung Panjang busur dan luas juring
lingkaran.

- Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dengan lingkaran dengan bantuan modul lingkaran
terintegrasi keislaman.

Materi Reguler
Luas dan Keliling Lingkaran
Luas lingkaran merupakan yang berada di dalam lingkaran. Sedangkan keliling
lingkaran merupakan Panjang garis luar yang melingkupi luas lingkaran
Rumus luas lingakaran:
L=nr*= -:-nd2
Rumus keliling lingkaran:
K=2mr =nd
Contoh:
1. Tentukan luas dan keliling lingkaran yang jari-jarinya 7 cm!
Pembahasan

1,=nr2=’7—’x7x7=22x7=154cm2

K=2m‘=2x~z7£x7=2xzz=44.,;mz

XXIX



2. Bila keliling lingkaran 88 cm, berapakah luas lingkaran tersebut?
Pembahasan
88 =2m =2xTxr=2xr
Maka 7 = 88 X == 14 cm
L=m?=2x14x14=22x2x14 = 616 cm’

Pemahaman Bermakna : Peserta didik menggunakan pengetahuan dan keterampilannya
dengan unsur-unsur, keliling dan luas lingkaran dalam kehidu-
pan sehari-hari terutama dalam konteks Islam.

Pertanyaan Pemantik  : 1. Ketika seseorang sedang melakukan Thawaf saat haji atau
umroh, mereka berputar mengelilingi Ka'bah membentuk
bangun apa?

Profil Pelajar Pancasila : Bemalar Kritis, Kreatif, Bergotong Royong, Mandiri

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Urutan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan a. Guru memberikan salam pembuka dan menany akan kabar
(15 menit) peserta didik
b. Peserta didik berdo’a sebelum memulai pembelajaran
(dengan dipimpin oleh ketua kelas atau peserta didik
lainnya) dilanjutkan membaca asmahul husna dan
melakukan presensi
¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

d. Guru memberikan pertanyaan pemantik

Kegiatan Inti a. Siswamembaca dan memahami pengertian lingkaran dan
(60 menit) unsur-unsurmya serta rumus mencari keliling dan hias pada
LKS Matematika

b. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai
pengertian lingkaran dan unsur-unsurnya. Dan dilanjutkan
rumus mencari keliling dan luas lingkaran.

¢. Guru memberikan contoh soal dan menjelaskannya

XXX




. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal yang

. Guru berkeliling untuk membimbing dan membantu siswa

. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya

. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan

ada di LKS Matematika dan siswa mencan

penyclesaiannya

untuk menyelesaikan permasalahan
Guru membimbing siswa untuk memeriksa kembali dari
permasalahan yang sudah diselesaikan dan mendapat

solusi

jawabannya di papan tulis dan mempresentasikannya

Kegiatan Penutup
(15 menit)

 Guru membimbing murid untuk membuat kesimpulan

. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajan pada

. Guru menutup pembelajoran dengan berdoa dan

pertemuan berikutnya

mengucapkan salam penutup

Purwokerto, 30 Mex 2024

NIM. 2017407008
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Lampiran 16. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

MODULAJAR
(Kelas Eksperimen)

1. Identitas dan Informasi mengenai Modul

H Nama Penyusun : Isna Ilviatun Naela
‘ Nama Institusi : SMP Bustanul Ulum Paguyangan
| Fase/Kelas DV
; Domain : Geometri
:‘ Topik : Lingkaran
; Keterampilan Prasyarat : Peserta didik sudah mengetahui terkait bangun datar
! lingkaran dan unsur-unsurnya
Alokasi Waktu :2 JP (2 X 45 menit)
Moda Pembelajaran : Tatap Muka (TM)
Metode Pembelajaran : Problem Based Leaming
Sarana Prasarana : Modul Pembelajaran Terintegrasi Keislaman,

penggaris, jangka, kertas, papan tulis, spidol, ppt, dan
proyektor
Target Peserta Didik : Reguler

! Gambaran Umum Modul (rasional, urutan materi pembelajaran, rencana
asesmen):
Modul ini membahas tentang
Urutan materi pembelajaran:
Modul Terintegrasi Keislaman
- Materi pengantar tentang kegiatan Thawaf beserta ayat Al-Qur’annya
- Unsur-unsur lingkaran
— Mencari rumus keliling lingkaran
~ Mencari rumus luas lingkaran
Rencana Asesmen:

— Asesmen Individu




N

11. Langkah-langkah Pembelajaran

Topik : Lingkaran

: Di akhir fase D, peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-
unsur dari lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali
busur, apotema, juring, dan tembereng) dan menghitung
keliling dan luas lingkaran. peserta didik dapat mngidentifikasi
sudut pusat dan sudut keliling dan menghitung Panjang busur

Capaian Pembelajaran

dan luas juring serta menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan lingkaran.
Tujuan Pembelajaran  : - Peserta didik dapat mngidentifikasi unsur-unsur lingkaran
dan menemukan rumus keliling dan luas lingkaran.

- Peserta didik dapat menjelaskan sudut pusat dan sudut
keliling serta menghitung Panjang busur dan luas juring
lingkaran.

- Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dengan lingkaran dengan bantuan modul lingkaran
terintegrasi keislaman.

Materi Reguler

Lingkaran merupakan salah satu bentuk geometris datar yang banyak kita jumpai
dan gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkaran berguna dalam banyak bidang
kehidupan, seperti: olahraga, arsitektur dan teknologi. Peralatan olahraga banyak yang
menggunakan bentuk lingkaran, seperti lapangan silat, papan dart, dan bentuk bola
basket. Namun perlu kita ketahui juga, bahwa lingkaran dapat kita terapkan dalam
konteks Islam. Sehingga dengan adanya pengintegrasian ke dalam konteks Islam ini
dapat menjadikan kalian untuk lebih mengenal spiritual dalam diri.

Lingkaran sendiri terdiri dari beberapa bagian-bagian, bagian-bagian ini biasanya
dikenal dengan unsur-unsur lingkaran. Mau tahu unsur-unsur lingkaran apa saja? Mari
kita bahas bersama.

1. Titik Pusat

XXXIII
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Titik pusat adalah titik yang terletak di Tengah atau pusat lingkaran. Contoh,
titik P.
2. Jarisjari (r)
Jari-jari adalah jarak dari titik pusat ke lengkungan lingkaran. Tandanya
biasanya menggunakan huruf r. Contoh, garis r.
3. Diameter (d)
Diameter adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik padalengkungan
lingkaran dan melalui titik pusat. Tandanya biasanya menggunakan huruf d.
Contoh, DE.
4. Busur
Busur adalah garis lengkung yang terletak pada lengkungan lingkaran dan
menghubungkan dua titik sebarang. Contoh, garis lengkung AB.
5. Tali Busur
Tali busur adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada
lengkungan lingkaran.
6. Tembereng
Tembereng adalah luas daerah dalam lingkungan yang dibatasi busur dan
tali busur. Contoh, daerah yang dibatasi tali busur AB dan busur AB.
7. Juring
Juring adalah luas daerah dibatasi oleh dua jari-jari dan sebuah busur yang
diapit oleh kedua jari-jari lingkaran tersebut. Contoh, daerah yang dibatasi jari-jari
04 dan 0D juga tali busur DC.
8. Apotema
Apotema adalah garis yang menhubungkan titik pusat dengan tali busur.
Contoh, garis OC.
Keliling dan Luas Lingkaran
1. Keliling Lingkaran
Keliling lingkaran adalah panjang lintasan yang ditempuh sepanjang
lingkaran dari suatu titik dan Kembali ke suatu titik tersebut.




K = 2nr - Jika diketahui jari— jarinya
K=mnd - Jikadiketahui diameternya

Keterangan:

K = Keliling lingkaran

n = phi (bernilai 27—2 atau 3,14)
r = jari=jari lingkaran

d = diameter lingkaran

2. Luas Lingkaran

2ar

Untuk mendapatkanrumus luas lingkaran perhatikan gambar diatas, terlihat
bahwa keliling lingkaran = 2nr dan Panjang persegi panjang = nr dan lebamya =
r (jari-jari lingkaran).

Maka, Luas lingkaran = Luas persegi Panjang

L=pxl Keterangan: L = luas lingkaran
L=nrXxr m = phi (bernilai 27—2 atau 3,14
L=mnr? r = jari-jari lingkaran

Pemahaman Bermakna : Peserta didik menggunakan pengetahuan dan keterampilannya
dengan unsur-unsur, keliling dan luas lingkaran dalam kehidu-
pan sehari-hari terutama dalam konteks Islam.

Pertanyaan Pemantik  : 1. Bulan yang ada di langit berbentuk apa? Dan siapa yang
menciptakan bulan di dunia?

XXXV



2. Jika bulan yang berbentuk lingkaran tersebut memiliki
jari-jari 10 m, maka berapa keliling dan luasnya?

Profil Pelajar Pancasila : Bemalar Kritis, Kreatif, Bergotong Royong, Mandiri

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Urutan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

(15 menit)

Guru memberikan salam pembuka dan menany akan kabar
peserta didik

. Peserta didik berdo’a sebelum memulai pembelajaran

(dengan dipimpin oleh ketua kelas atau peserta didk
lainnya) dilanjutkan membaca asmahul husna dan

melakukan presensi

. Guru menyampaikan tujuan pembelaj

. Guru memperkenalkan modul lingkaran terintegrasi

keislaman

. Guru memberikan pertanyaan pemantik

Kegiatan Inti
(60 menit)

h %

Siswa a danmer

i pengertian lingkaran dan
unsur-unsurnya serta rumus mencari keliling dan luas pada

modul terintegrasi keislaman

. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai

pengertian lingkaran dan unsur-unsumya dengan
menggunakan ppt. Dan dilanjutkan rumusmencari keliling
dan luas lingkaran.

. Guru memberikan contoh padamodul bagian masalah 1.1

melalui ppt

. Guru membimbing siswa untuk memahami dan

mencermati permasalahan pada masalah 1.1 melalui ppt

. Guru membimbing siswa untuk mencari solusi untuk

menyelesaikan masalah pada masalah 1.1 melalui ppt
Guru membimbing dan membantu siswa untuk

menyelesaikan permasalahan pada masalsh 1.1 melalui ppt

XXXVI



. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya

. Guru berkeliling untuk melihat proses pengerjaan siswa

. Siswa yang sudah selesai mengerjakan diarahkan untuk

Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masakh
yang terdapat masalah 2.2

Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan
jawabannya di papan tulis dan mempresentasikannya
Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal latihan

yang terdapat pada modul
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan

mengumpulkan jawaban ke depan

Kegiatan Penutup
(15 menit)

. Guru membimbing murid untuk membuat kesimpulan

. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajani pada

pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam penutup

Purwokerto, 30 Me 924

NIM. 2017407008
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Lampiran 17. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS

V4

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA PADA MATERI LINGKARAN

Indikator

Keterangan

Skor

Memahami Masalah
(Mengidentifikasi  unsur-
unsur yang diketahui,
ditanyakan, dan kecukupan

unsur yang diperlukan)

Tidak diisi atau mengabaikan

Mencari dan menuliskan informasi yang dikethui

dan ditanyakan tetapi semuanya tidak benar

Mencari dan menuliskan informasi yang dikethui
dan ditanyakan tetapi belum lengkap dan jawaban

salah

(=]

Mencari dan menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakantetapi belum lengkap namun jawaban

benar

Mencari dan menuliskan informasi yang diketahui

dan ditanyakan secara lengkap dan benar

Membuat Rencana
(Merumuskan masalah
matematis atau Menyusun

model matematis)

Tidak merumuskan masalah matematis atu

Menyusun model matematika

Salah dalam merumuskan masalah dan rencana

penyelesaian tidak berkaitan dengan masalah

Salah dalam membuat rumusanmasalah dan rencana
penyelesaian sudah berkaitan dengan masalah tetapi
kurang lengkap

Membuat rumusan masalah dengan benar dan
rencana penyclesaian sudah berkaitan dengan

masalah tetapi kurang lengkap

Membuat rumusan masalah dan rencana

penyelesaian dengan benar dan sesuai dengan

permasalahan

Menyelesaikan Masalah
(Menerapkan strategi untuk

menyelesaikan masalah)

Tidak mencrapkan strategi dan menyelesakan

masalah

Menyelesaikan masalah tetapi jawaban belum benar




Menyelesaikan masalah dengan benar tetapi 2

jawaban kurang lengkap dan jawaban salah

Menyelesaikan masalah dengan benar tetapi 3
jawaban kurang lengkap namun jawaban sudah

benar

Menyelesaikan masalah secara lengkap dan benar 4

serta menghasilkan jawaban yang benar

Memeriksa Kembali Tidak menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 0
(Menjelaskan atau | penyelesaian masalah

menginterpretasikan  hasil [ Menjelaskan  atau menginterpretasikan  hasil 1
penyelesaian masalah) penyelesaian masalah tetapi masih salah

(5]

Menjelaskan  atau menginterpretasikan  hasil
penyelesaian masalah tetapi kurang lengkap dan

massih salah

Menjelaskan atau  menginterpretasikan hasil 3
penyelesaian masalah tetapi kurang lengkap namun

sudah benar

Menjelaskan  atau  menginterpretasikan  hasil R}
penyclesaian masalah secara lengkap dan benar

Berdasarkan pedoman tersebut, lalu skor total yang diperoleh siswa dapat dihitung
menggunakan rumus:

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Setelah mendapatkan hasil skor tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, kemudian data tersebut dikategorikan:

Skor Total = x 100

Nilai Kriteria
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
70-79 Sedang
55-69 Rendah
0-54 Sangat Rendah
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Lampiran 18. Hasil Uji VValiditas dan Reliabilitas Soal Pre-test

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL PRE-TEST

Correlations

XL

X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 .296 460" 161 .000 611"
Sig. (2-tailed) 112 011 .397 1.000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation 296 1 420" .098 199 673"
Sig. (2-tailed) 112 021 607 292 .000
N 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation 460" 420" 1 397" 194 759"
Sig. (2-tailed) 011 021 .030 306 .000
N 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation 161 .098 397" 1 351 586"
Sig. (2-tailed) 397 607 .030 057 .001
N 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson Correlation .000 199 194 351 1 502"
Sig. (2-tailed) 1.000 292 .306 .057 .005
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 611" 673" 759" 586" 502" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .005
N 30 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Validitas
No. soal T tabel Keterangan
rxy
(N =30=0,361)
1 0,611 0,361 Valid
2 0,673 0,361 Valid
3 0,759 0,361 Valid
4 0,586 0,361 Valid
5 0,502 0,361 Valid




XL

Uji Reliabilitas Soal Pre-Test
o Dikatakan reliabel apabila nilai Croanbach Alpha = 0,60
e Dikatakan tidak reliabel apabila nilai Croanbach Alpha < 0,60

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.632 5

Berdasarkan tabel di atas dihasilkan nilai Croanbach Alpha adalah 0,632 yang
artinya 0,632 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan instrumen soal tersebut reliabel.



Lampiran 19. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Post-test

XL

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL POST-TEST

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 953" 422" 455" 539" 828"
Sig. (2-tailed) .000 .020 .012 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation 953" 1 492" 428" 493" 822"
Sig. (2-tailed) .000 .006 018 .006 .000
N 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation 422" 492" 1 783" 550" 779"
Sig. (2-tailed) 020 .006 .000 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation 455" 428" 783" 1 687" 819"
Sig. (2-tailed) 012 018 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson Correlation 539" 493" 550" 687" 1 822"
Sig. (2-tailed) .002 .006 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 828" 822" 779" 819" 822" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Validitas
No. soal - T tabel Keterangan
> (N=30=0,361)
1 0,828 0,361 Valid
2 0,822 0,361 Valid
3 0,779 0,361 Valid
4 0,819 0,361 Valid
5 0,822 0,361 Valid




XL

Uji Reliabilitas Soal Post-Test

o Dikatakan reliabel apabila nilai Croanbach Alpha = 0,60
o Dikatakan tidak reliabel apabila nilai Croanbach Alpha < 0,60

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.870 5

Berdasarkan tabel di atas dihasilkan nilai Croanbach Alpha adalah 0,870 yang
artinya 0,870 = 0,60 sehingga dapat disimpulkan instrumen soal tersebut reliabel.



Lampiran 20. Soal Pre-test

:w’ | ‘ Mata Pelajaran
"‘ I| Kelas/Semester
I Materi

; | Waktu

Petunjuk:

I

SOAL PRE-TEST

SOAL PRE-TEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

: Matematika
1 VIIIR2

: Lingkaran

: 70 menit

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan

Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar jawab yang sudah discdiakan
Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang sudah disediakan

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

Periksa Kembali hasil pekerjaan scbelum dikumpulkan

. Pak Thsan merupakan scorang guru
TPQ di desanya. la memerintahkan '

para  anak-anak  ngaji  untuk
menyampaikan kepada ayahnya untuk
membuatkan  mcja  yang = akan
digunakan selama belajar  ngaji

berlangsung. Agar meja tersebut

terlihat rapi, maka akan discrampakkan bentuk dan ukurannya. Jika ketentuan meja
yang dibuat berbentuk lingkaran dan diameternya adalah 15 cm. maka berapa

keliling dari mgjd terscbut?

Hari ini adalah hari ulang tahun Adit yang ke 15 tahun, ia mengadakan syukuran
atas umur yang sudah Allah berikan’ berasam ayah ibunya dan kakak perempuannya
saja di rumah. Ketika membuka kado dari kakak perempuannya ia mendapatkan
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sebuah kopyah yang alasnya berbentuk lingkaran. jika keliling dari kopyah tersebut
adalah 66 cm dan nilai 7 = 2, maka berapa luas dari kopyah terscbut?

. Pagi ini Reyna mencoba untuk memasak omelet sebagai menu sarapan, ia tidak

terbiasa memasak sendiri tapi karena ibunya sedang sakit jadi ia mau tidak mau
harus belajar. Ia juga merupakan anak yang perhatian sekali kepada ibunya, karena
guru ngajinya pemah menyampaikan bahwa seorang anak itu harus berbakti kepada
orang tuanya agar kelak dapat masuk syurga. Jika kita amati, oemelet yang dibuat
Reyna berbentuk lingkaran dan sudah dipotong | irisan omelet yang memiliki sudut
pusat 55° dan jari-jarinya 12 cm. Maka berapa panjang busumya?

. Matahari juga merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang memberikan manfaat

untuk menyinari alam semesta ketika pagi hingga sore hari. Jika kita amati matahari
memiliki bentuk sebuah lingkaran. Jika misalkan matahari tersebut memiliki sudut
pusat 105° dan jari-jarinya 40 m. Maka berapa luas juringnya?

. Bumi merupakan maskhluk cipataan Allah SWT yang kelak ketika hari kiamat akan

hancur lebur tidak berbentuk. Oleh karena itu, umat Islam diperintahkan olch Allah
untuk wajib dalam melaksanakan sholat lima waktu. Jika kita amati, bumi jika
digambar menjadi 2 dimensi maka berbentuk scbuah lingkaran. Jika lingkaran
terscbut terdapat sebuah sudut mari cari penyclesaiannya bersama!

Dari gambar di samping, jika diketahui ZADB adalah

8
\ 95°, maka berar 2BOC adalah ...
v/ A

D
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Lampiran 21. Kunci Jawaban Soal Pre-test

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST

Indikator Jawaban Skor
Memahami Masalah | Tidak ada jawaban 0
Diketahui: 1
d=12cm
22
T=—
7
Diketahui: 2
d=15cm
T = 3,14
Atau

Ditanyakan: Berapa keliling lingkarannya

Diketahui: 3
d=15cm
= 3,14
Ditanyakan:

Diketahui: 4
d=15cm
T = 3,14

Ditanyakan: Berapa keliling lingkarannya?

Membuat Rencana | Tidak ada jawaban 0

Rumus mencari keliling: 1
K =

Rumus mencari keliling: 2
K =2nr

Rumus mencari keliling: 3
K=nxd

karena yang ditanyakan adalah keliling lingkaran, maka 4
rumus mencari keliling lingkaran jika diketahui
diameternya yaitu

K=nxd
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Menyelesaikan
Masalah

Tidak ada jawaban

K =2nr
K=2x%x314 x12
K = 75,36 cm?

Mencari keliling lingkaran:
K=nxd
K =3,14x 15

Mencari keliling lingkaran:

K=mnXxd
K =3,14 x 15
K = 47,1 cm?

Masukkan rumus keliling lingkaran yang terdapat pada

bagian membuat rencana

K=nxd
K =3,14 x 15
K = 47,1 cm?

Jadi, keliling lingkaran yang panjang diameterya 15 cm

adalah 47,1 cm?.

Memeriksa Kembali

Tidak ada jawaban

K =2nr
75,36 = 2% 3,14 X 12
74,36 = 75,36 cm?

K=nxd
47,1 = 3,14 x 15

Kita periksa kembali dengan memasukan lagi rumus

keliling lingkaran

K=mnxd
47,1 =3,14 x 15
47,1 = 47,1 cm?

Kita periksa kembali dengan memasukan lagi rumus
keliling lingkaran

K=nxd

47,1 = 3,14 x 15
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47,1 = 47,1 cm?

Maka, jawaban terbukti benar.

Memahami Masalah

Tidak ada jawaban

Diketahui:
K =64cm
T =314
Diketahui:
K =66cm

22
mT=—

7
Atau

Ditanyakan: Berapa luas lingkarannya?

Diketahui:

K =66cm
_2
7

Diketahui:

K=66cm
22

i —
7

Ditanyakan: Berapa luas lingkarannya?

Membuat Rencana

Tidak ada jawaban

Mencari luas lingkaran
K =2nr

Mencari jari-jari dulu dengan rumus keliling lingkaran
K =2nr

Karena yang diketahui adalah kelilingnya maka Kita cari
panjang jari-jarinya terlebih dahulu dengan rumus
keliling

K = 2nr

Setelahnya mencari luas lingkaran dengan rumus:

Karena yang diketahui adalah kelilingnya maka Kita cari
panjang jari-jarinya terlebih dahulu dengan rumus
keliling

K =2nr
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L =mr?

Setelah nanti panjang jari-jarinya diketahui, selanjutnya

kit acari luas lingkarannya menggunakan rumus

Menyelesaikan

Masalah

Tidak ada jawaban

e Mencari jari-jari lingkaran
K =2nr

60=2xZxr

60 X7=2X22Xr

420 = 44r
.
T a4

r=95cm

e Mencari jari-jari lingkaran
K =2nr

66 =2 X= X7

66 X7 =2X22Xr

462 = 44r
_ 162

44
r=10,5cm

e Mencari jari-jari lingkaran
K =2nr

66 =2 X=X

66 X7 =2X22Xr

462 = 44r
462

44
r=10,5cm

L =nmr?
L =314 x 10,52
L = 346,1 cm?

e Mencari luas lingkaran dengan jari-jari = 10,5

e Mencari jari-jari lingkaran
K = 2nr




66=2x2—72><r

66 X7 =2X22Xr

462 = 44r
_ 162
T a4
r=10,5cm

e Mencari luas lingkaran dengan jari-jari = 10,5

L=mnr?
L = 3,14 X 10,52
L = 346,1 cm?

Maka, luas lingkaran yang diketahui kelilingnya 66 cm
adalah 346,1 cm?

Memeriksa Kembali

Tidak ada jawaban

K = 2nr

66 =2 X= X7

66 X7 =2X22XT
462 = 44r

L =mnr?

346,1 = 3,14 x 10,52

L = nr?
346,1 = 3,14 x 10,52
346,1 = 346,1 cm?

L =mnr?
346,1 = 3,14 x 10,52
346,1 = 346,1 cm?

Maka, jawaban terbukti benar.

Memahami Masalah

Tidak ada jawaban

Diketahui:
Sudut pusat = 50°

Jari-jari = 10 cm

Sudut pusat = 55°
Jari-jari = 12 cm
T = 3,14
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Atau
Ditanyakan: Berapa panjang busur dari lingkaran
tersebut?

Diketahui:

Sudut pusat = 55°
Jari-jari = 12 cm
=314

Diketahui:

Sudut pusat = 55°

Jari-jari = 12 cm

w = 3,14

Ditanyakan: Berapa panjang busur dari lingkaran

tersebut?

Membuat Rencana

Rumus mencari Panjang busur jika diketahui sudut

pusatnya 55° dan jari-jarinya 12 cm adalah

4 a
panjang busur = 700 % 2nr

Menyelesaikan
Masalah

Tidak ada jawaban

Mencari Panjang busur

a 2
— X I
360

Mencari panjang busur

o a
panjang busur = 760 < 2nr

panjang busur = 35% X2%3,14 x 12

Mencari panjang busur
o a
panjang busur = 760 < 2nr

panjang busur = % X2 %314 x 12

4.144,8
360

panjang busur =

panjang busur = 11,51 cm

Mencari panjang busur

. a
panjang busur = 760 < 2nr

panjang busur = % X2 X314 x 12




Ll

4.144,8
360

panjang busur =
panjang busur = 11,51 cm
Jadi, Panjang busur yang diketahui sudut pusatnya 55°

dan jari-jarinya 12 cm adalah 11,51 cm

Memeriksa Kembali

. a
panjang busur = 760 % 2nr

11,51 = 2 x 2 x 3,14 x 12
360

4.144,8
360

11,51 = 11,51 cm

Maka, jawaban terbukti benar.

11,51 =

Memahami Masalah

Tidak ada jawaban

Diketahui:
Sudut pusat = 100°

Jari-jari = 30 cm

Diketahui:

Sudut pusat = 105°

Jari-jari = 40cm

T = 3,14

Atau

Ditanyakan: Berapa luas juringnya?

Diketahui:

Sudut pusat = 105°
Jari-jari = 40 cm
™= 314

Diketahui:

Sudut pusat = 105°
Jari-jari = 40 cm
= 3,14

Ditanyakan: Berapa luas juringnya?

Membuat Rencana

Rumus mencari luas juring yang sudut pusatnya 105°
dan jari-jarinya 40 cm adalah

) a 2
luas juring = — X nr
360
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Menyelesaikan Tidak ada jawaban 0
Masalah Mencari luas juring 1
- _a
luas juring = 70 2nr
o 105
luas juring = 760 < 2 x 3,14 x 40
Mencari luas juring 2
uring = —— 2
luas juring = 20 X
.. 105 >
luas juring = — % 3,14 X 40
360
I ring — 3227%1600
uas juring ==—_-—
I . . 527520
uas juring =—-
Mencari luas juring 3
5 o _ i 2
luas juring = 20 X
. . 105 2
luas juring = 300 < 3,14 x 40
I .. 392,7%1600
uas juring ==——_-——
I .. 527520
uas juring ==
luas juring = 1465,3 cm?
Mencari luas juring 4
uring = —- 2
luas juring = 20 X
A 105
luas juring = — X 3,14 X 4072
360
I . 392,7%X1600
uas juring =—_-—
I . . 527520
uas juring =—-
luas juring = 1465,3 cm?
jadi, luas juring jika sudut pusatnya 105° dan jari-
jarinya 40 cm adalah 1465,3 cm?
Memeriksa Kembali 4

. . a 2
luas juring = — X nr
360

14653 =% % 3,14 x 402
360
1465,3 — 392,7X1600
360
1465,3 — 527.520

360
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1465,3 = 1465,3 cm?

Maka, jawaban terbukti benar

Memahami Masalah

Tidak ada jawaban

Diketahui:
£ADB = 80°

Diketahui:
£2ADB =95°

Diketahui:
2ADB = 95°

Ditanyakan: Berapa besar?

Diketahui:
£ADB = 95°
Ditanyakan: Berapa besar zBOC?

Membuat Rencana

Karena 2B0C merupakan sudut pusat, maka rumus yang
digunakan adalah
Sudut pusat = 2 X sudut keliling

Menyelesaikan
Masalah

Tidak ada jawaban

Mencari sudut pusat

Sudut pusat = % X sudut keliling
Sudut pusat = % X 95°

Sudut pusat = 47,5°

Mencari sudut pusat
Sudut pusat = 2 X sudut keliling
Sudut pusat = 2 X 95°

Mencari sudut pusat

Sudut pusat = 2 X sudut keliling
Sudut pusat = 2 X 95°

Sudut pusat = 190°

Mencari sudut pusat

Sudut pusat = 2 X sudut keliling
Sudut pusat = 2 X 95°

Sudut pusat = 190°
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Jadi, besar sudut pusat jika sudut keliling 95° adalah
190°

Memeriksa Kembali

2BOC =2 x £ADB

190° = 2 x95°

190° = 190°

Maka, jawabn terbukti benar.
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Lampiran 22. Hasil Jawaban Pre-test Kelas Kontrol

HASIL JAWABAN PRE-TEST KELAS KONTROL
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Lampiran 23. Hasil Jawaban Pre-test Kelas Ekperimen

HASIL JAWABAN PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 24. Soal Post-test

SOAL POST-TEST

SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIR
Materi : Lingkaran
Waktu : 70 menit

Petunjuk:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan

Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar jawab yang sudah disediakan
Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang sudah disediakan

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

N o 7 R (e

Periksa Kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan

1. Hajar aswad merupakan sebuah batu yang diyakini oleh orang Islam berasal dari
surga yang sekarang bertempat di Ka'bah. Jika kita amati hajar aswad berbentuk

seperti lingkaran yang berwama hitam. Jika lingkaran tersebut memiliki

diameter 21 cm. maka berapa keliling dari hajar aswad tersebut?
g P, o G

2. Kubah masjid biasanya berbentuk setengah bola Dimana bagian alasnya yang
bertemu dengan bagian badan masjid adalah berbentuk lingkaran, jika dari
sebuah kubah masjid adalah 150 m maka berapa luas dari kubah masjid tersebut?
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3. Jarwo merupakan anak yang rajin dan istiqomah dalam melaksanakan sholat
sunnah, salah satunya adalah sholat tahajud. Setiap jam dinding yang ia miliki
di rumah yang berbentuk lingkaran menjunjukan jam 02.30 waktu dini hari, ia
selalu bangun untuk melaksanakan sholat tahajud. Jika dari Panjang jarumnya
jam tersebut memiliki sudut pusat 76° dan jari-jarinya 17 cm. Maka berapa
panjang busumya?

4. Memanah merupakan salah satu olahraga yang
disunnahkan oleh Rasulullah SAW. Karena dapat
melatih kemampuan berpikir dan emosi dari para
pelakunya. Jika kita amati sasaran anak panah
berbentuk lingkaran yang banyak. Jika misalkan
sasaran anak panah tersebut memiliki sudut pusat s
88° dan jari-jarinya 27 cm. Maka berapa luas

juringnya?

5. Sajadah zaman sekarang biasanya dilengkapi kompas arah mata angin sehingga
memudahkan para umat Islam dalam menentukan arah kiblat ketika
melaksanakan sholat baik sholat fardhu Waupun sholat sunnah. Jika Kita amati,
Kompas arah mata angin yang terdapat pada sajadah berbentuk sebuah
lingkaran. Jika lingkaran tersebut terdapat sebuah sudut mari car

penyelesaiannya bersama!
Dari gambar di samping, jika diketahui

E D ZAEB + 2ADB + 2ACB = 288°, maka
/‘ ‘k besar ZAPE adalah ....
c
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Lampiran 25. Kunci Jawaban Soal Post-test

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST

Indikator Jawaban Skor
Memahami Masalah | Tidak ada jawaban 0
Diketahui: 1
d=24cm
T = 3,14
Diketahui: 2
d=21cm
22
mT=—
7
Atau

Ditanyakan: Berapa keliling lingkarannya?

Diketahui: 3
d=21cm

— 22

7
Ditanyakan:
Diketahui: 4
d=21cm

22
7

Ditanyakan: Berapa keliling lingkarannya?

Membuat Rencana | Tidak ada jawaban 0
Rumusnya: 1
K = 2nr
Rumus keliling lingkaran jika diketahui diameternya: 2
K =2nr
K =nd 3
Rumus keliling lingkarany yang digunakan jika 4

diketahui diameternya 21 cm adalah
K =nd

Tidak ada jawaban 0
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Menyelesaikan
Masalah

Masukan rumusnya:

K = 2nr
K=2x%x314 x21
K =131,88

Masukkan rumus keliling lingkaran yang terdapat pada
bagian membuat rencana

K =mnd

K=2x21

Masukkan rumus keliling lingkaran yang terdapat pada

bagian membuat rencana

K =mnd

K =2 x21
7

K = 66 cm?

Masukkan rumus keliling lingkaran yang terdapat pada

bagian membuat rencana

K =mnd
K=2 x21
7
K = 66 cm?

Jadi, keliling lingkaran yang panjang diameterya 21 cm

adalah 66 cm?2.

Memeriksa Kembali

K =nd

66 =2 x 21
7

66 = 66 cm?

Maka, jawaban terbukti benar.

Memahami Masalah

Tidak ada jawaban

Diketahui:
K=170cm
m =314

Diketahui:

K=176cm
_2

7
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Atau
Ditanyakan: Berapa luas lingkarannya?

Diketahui:

K=176cm

22
==
7

Ditanyakan:

Diketahui:

K=176cm
_2

T =
7

Ditanyakan: Berapa luas lingkarannya?

Membuat Rencana

Karena yang diketahui adalah kelilingnya maka kita cari

panjang jari-jarinya terlebih dahulu dengan rumus

keliling
K = 2nr

Setelah nanti panjang jari-jarinya diketahui, selanjutnya

kit acari luas lingkarannya menggunakan rumus

L =mnr?

Menyelesaikan

Masalah

Tidak ada jawaban

e Mencari jari-jari lingkaran
K =rmnd
176 =2 xr

a

176 X7 =22 X1

1232 =r
_ 1232

22

r=56cm

e Mencari jari-jari lingkaran
K = 2nr

176 =2 x Zxr

176 X7 =2X22Xr

1232 = 44r
1232
r=

44
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r=28cm

e Mencari jari-jari lingkaran
K = 2nr
176 =2 x 2—72 X7

176 X7 =2 X 22X r

1232 = 44r
_ 1232

44
r=28cm

e Mencari luas lingkaran dengan jari-jari = 10,5

L =mnr?
L =2 x 282
7
L = 2.464 cm?

e Mencari jari-jari lingkaran
K = 2nr

176 =2 x Zxr

176 X7 =2X22Xr

1232 = 44r
_ 1232

44

r=28cm

e Mencari luas lingkaran dengan jari-jari = 10,5

L=mr?
L =2 x 282
7
L = 2.464 cm?

Maka, luas lingkaran yang diketahui kelilingnya 176 cm

adalah 2.464 cm?

Memeriksa Kembali

L = mr?
2.464 = % x 282
2.464 = 2.464 cm?

Maka, jawaban terbukti benar.

Tidak ada jawaban
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Memahami Masalah

Diketahui:
Sudut pusat = 60°

Jari-jari = 15 cm

Diketahui:

Sudut pusat = 76°

Jari-jari = 10 cm

Atau

Ditanyakan: Berapa panjang busur dari lingkaran
tersebut?

Diketahui:

Sudut pusat = 76°
Jari-jari = 10 cm
m = 3,14
Ditanyakan:

Diketahui:

Sudut pusat = 76°

Jari-jari = 10 cm

=314

Ditanyakan: Berapa panjang busur dari lingkaran
tersebut?

Membuat Rencana

Rumus mencari Panjang busur jika diketahui sudut
pusatnya 76° dan jari-jarinya 10 cm adalah

- a
panjang busur = 760 % 2nr

Menyelesaikan
Masalah

Tidak ada jawaban

Mencari panjang busur

o a
panjang busur = = X r?

panjang busur = % %X 3,14 x 10

Mencari panjang busur

. a
panjang busur = 700 % 2nr

. a
panjang busur = 700 % 2nr

panjang busur = % X2 x3,14x10
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Mencari panjang busur

. a
panjang busur = 700 < 2nr

panjang busur = % X2 x%x3,14x10

4.772,8
360

panjang busur = 13,25 cm

panjang busur =

Mencari panjang busur

B a
panjang busur = 700 % 2nr

panjang busur = % X2 %3,14 % 10

4.772,8
360

panjang busur = 13,25 cm

panjang busur =

Jadi, Panjang busur yang diketahui sudut pusatnya 76°

dan jari-jarinya 10 cm adalah 13,25 cm

Memeriksa Kembali

. a
panjang busur = 760 % 2nr

13,25 = 22 x 2 x 3,14 x 10
360

4.772,8
360

13,25 = 11,51 cm

13,25 =

Maka, jawaban terbukti benar.

Memahami Masalah

Tidak ada jawaban

Diketahui:
Sudut pusat = 80°

Jari-jari = 20cm

iketahui:

Sudut pusat = 88°

Jari-jari = 27 cm

Atau

Ditanyakan: Berapa luas juringnya?

iketahui:
Sudut pusat = 88°

Jari-jari = 27 cm
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T = 3,14
Ditanyakan:

Diketahui:
Sudut pusat = 88°
Jari-jari = 27 cm
™= 314

Ditanyakan: Berapa luas juringnya?

Membuat Rencana

Rumus mencari luas juring yang sudut pusatnya 88° dan
jari-jarinya 27 cm adalah

. - a 2
luas juring = — X nr
360

Menyelesaikan

Masalah

Mencari luas juring

- o a 2
luas juring = — Xnr
360

luas juring = % X 3,14 x 272

276,32 X729
360
201.437,28
360

luas juring =

luas juring =
luas juring = 559,548 cm?

jadi, luas juring jika sudut pusatnya 105° dan jari-
jarinya 40 cm adalah 1465,3 cm?

Memeriksa Kembali

. . a 2
luas juring = — Xnr
360

559,548 = 2 x 3,14 x 272
360

276,32 X 729
360
201.437,28
360

559,548 = 559,548 cm?

Maka, jawaban terbukti benar

559,548 =

559,548 =

Memahami Masalah

Tidak ada jawaban

Diketahui:
/AEB+ 2ADB+ £ACB = 348°

Diketahui:
2AEB+ 2ADB+ £ACB = 288°

Diketahui:
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2AEB+ 2ADB+ £ACB = 288°
Ditanyakan:

Diketahui:
2AEB+ 2ADB+ £ACB = 288°
Ditanyakan: Berapa besar 2APE?

Membuat Rencana

Misalkan:

2AEB=x

2ADB = x

2ACB =x

Karena,

2APE merupakan sudut pusat, maka rumus yang
digunakan adalah

Sudut pusat = 2 X sudut keliling

Menyelesaikan

Masalah

Tidak ada jawaban

AEB + 2£ADB + £ACB = 348°
x+x+x = 348°

3x = 348°

x =116°

<AEB+ 2ADB+ 2ACB = 288°
X +x+x=288°

3x = 288°
288°
X =
3
x = 96°

<AEB+ 2ADB+ 2ACB = 288°
x+x+x =288°
3x = 288°

_ 288°
3

x =96°

maka, besar sudut 2APE adalah

Sudut pusat = 2 X sudut keliling
Sudut pusat = 192°

<AEB+ 2ADB+ £ACB = 288°
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x+x+x =288°

3x = 288°
_ 288°
T3

x = 96°

maka, besar sudut ZAPE adalah
Sudut pusat = 2 X sudut keliling
Sudut pusat = 2 X 96°

Sudut pusat = 192°

Jadi, besar £APE adalah 192°.

Memeriksa Kembali

Sudut pusat = 2 X sudut keliling
192° = 2 X 96°
192° = 192°

Maka, jawaban terbukti benar.
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HASIL JAWABAN POST-TEST KELAS KONTROL
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Lampiran 27. Hasil Jawaban Post-test Kelas Ekperimen

HASIL JAWABAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

Nama * Syifa Nuraeni (31

relas : 8f
maget : matemasta
jawaban \
@ « memakami masalah

dicet + d = 2
[ ditanya ¢ keliting  hoygar 3n0ad

+ mempudt rencand

(x-d)

@) - memahami masarah
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=
ditany? * L ’

£2' bah ...
* membudt rencan?
(xr*)

( 2%c)

¢ memerigsa  kembAli

R IR
2464 + 22 .29 - ¢
7

24¢q : g9 «x 28
2464 * 2464

|

+ menyelesitan Masaiah

K* K. 4
v 22 x 2T - 6,
F 4
¢ memeriksa  kembal
K+ K. d
“1?}‘1'
1

6
66 t/

. mmsewszatzn masalah

£ 2%C0
‘|1c-2.i?_~_ r
T
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ros 1.232
——
a4
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]
-.Eax’efaa
7
- 86 x 28
. 24964
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Lampiran 28. Hasil Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas Kontrol

HASIL NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS SISSWA KELAS KONTROL

No. Nama Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 AF 25 55
2 AHI 28 53
3 ASM 25 55
4 AP 41 55
5 AAP 38 68
6 DZA 25 60
7 EUN 28 75
8 FM 25 50
9 FND 29 65
10 HS 25 74
11 LK 29 48
12 LA 29 55
13 MN 30 70
14 MR 30 60
15 MRK 35 66
16 MRA 33 50
17 NNA 30 64
18 NA 20 45
19 NFR 30 44
20 NMD 29 65
21 RSH 23 50
22 RSN 23 50
23 RS 23 50
24 RB 28 64
25 RZW 25 45
26 SK 38 64




27 SN 28 60
28 SNA 23 64
29 TZS 29 45
30 TA 23 45
31 TAP 28 60
32 WF 30 55

LXXIV



LXXV

Lampiran 29. Hasil Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas Eksperimen

HASIL NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS SISSWA KELAS EKSPERIMEN

No. Nama Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 APN 23 80
2 DS 46 90
3 FAH 31 75
4 FR 30 75
5 FPN 30 90
6 FP 38 88
7 FAN 43 80
8 FM 25 90
9 FMI 23 88
10 GR 43 75
11 1JF 35 95
12 KN 53 95
13 LM 30 85
14 Miz 38 80
15 MNN 38 88
16 MF 30 75
17 MRA 25 80
18 MAR 30 80
19 MR 35 80
20 NJM 35 75
21 NMS 38 85
22 NPA 44 88
23 NZ 38 80
24 NHA 38 80
25 NNR 38 88
26 NK 53 85




27 NRP 31 90
28 NS 23 80
29 SZN 35 85
30 SR 48 80
31 SN 44 95
32 VvV 30 88
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Lampiran 30. Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi

SK SEMPRO SKRIPSI
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Lampiran 31. Surat Keterangan Ujian Komprehensif

SK UJIAN KOMPREHENSIF
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Lampiran 32. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS

Lampiran 33. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB
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Lampiran 34. Sertifikat KKN

SERTIFIKAT KKN
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Lampiran 35. Sertifikat BTA-PPI

SERTIFIKAT BTA-PPI
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Lampiran 36. Sertifikat PPL

SERTIFIKAT PPL
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Lampiran 37. Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS KONTROL
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Lampiran 38. Dokumentasi Pembelajaran Kelas Ekperimen

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN
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